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اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًاۗ ۝٦ فَاِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًاۙ ۝٥   
“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”.
(QS. Al-Insyirah: 5-6)
“Yang perlu dikalahkan adalah sisi buruk diri sendiri, bukan orang lain”
(Fiersa Besari)
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Laila Azizatun Nisa’ (2101016009). Konseling Individu Untuk Membentuk Self Management Anak Jalanan Pecandu Alkohol di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang
	Fenomena anak jalanan sebenarnya sudah berkembang lama, anak jalanan hidup di tempat yang tidak kondusif, kurangnya pengawasan keluarga yang mengakibatkan anak tidak dapat mengelola emosinya dengan baik dan tidak dapat mengendalikan dirinya dari perbuatan yang negatif. Keadaan anak yang tidak memiliki self management memungkinkan mengarah perilaku yang menyimpang yang dapat membahayakan orang lain. Salah satu tindakan untuk meningkatkan pengelolaan, pengendalian, maupun pengontrolan diri dengan melakukan konseling individu yang bertujuan untuk membentuk self management. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti Konseling individu untuk membentuk self management anak jalanan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang.
	Tujuan penelitian ini mengetahui proses konseling individu untuk membentuk self management anak jalanan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer meliputi kyai dan santri anak jalanan. Sedangkan sumber data sekunder meliputi semua data dokumentasi yang menunjung proses konseling individu. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
	Hasil dari penelitian Konseling Individu untuk membentuk Self Management Anak Jalanan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang, menggunakan metode ceramah yaitu menggunakan teknik mauidhoh hasanah dengan memberikan nasihat kepada individu, metode pengamatan dengan mengamati perilaku klien dan memberikan perhatian khusus, metode kunjungan rumah dengan bertemu keluarga santri untuk menyampaikan kondisinya, metode sholat taubat bertujuan untuk menyadari kesalahan yang telah di perbuat, dan metode dzikir untuk ketenangan hati dan pikiran. Dengan penerapan metode tersebut, dapat membentuk self management anak jalanan yang memiliki 4 aspek yaitu: Aspek pendorongan diri santri telah memiliki dorongan untuk bertaubat meninggalkan lingkungan yang negatif; aspek penyusunan diri santri telah mampu menata diri dengan mengelola pikiran dan perilaku; aspek pengendalian diri santri telah berani untuk mengambil keputusan memilih lingkungan yang positif; dan aspek pengembangan diri santri telah memiliki kemampuan memainkan alat musik yang bisa dikembangkan seperti memainkan rebana yang dapat menghasilkan rezeki.

Kata Kunci: Konseling Individu, Self Management, Anak Jalanan
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Anak adalah generasi penerus bangsa yang mempunyai cita-cita di masa depan dan memiliki potensi yang berkualitas. Orang tua pastinya menginginkan anaknya yang terbaik, namun banyak anak di era sekarang mengabaikan didikan orang tua dan lebih memilih hidup bebas tanpa tekanan dari orang tua. Anak-anak yang hidup tanpa pengawasan orang tua biasanya memilih hidup dijalanan bersama teman-temannya. Fenomena anak jalanan sebenarnya sudah berkembang lama, saat ini semakin meningkat jumlah anak yang menghabiskan waktu dijalanan terutama di kota-kota besar. (Pardede, 2008). Fenomena anak jalanan mempunyai hubungan dengan masalah baik internal maupun eksternal, hal tersebut jika tidak ditangani akan terus meningkat dan menyebar di berbagai kota. 
Children of the street atau anak-anak yang hidup di jalan mereka yang menghabiskan sebagian besar waktunya di jalan atau ditempat umum, hubungan dengan keluarga tidak terlalu akrab, dan waktu yang digunakan untuk bekerja hanya sedikit bahkan ada yang tidak bekerja. Banyak diantara mereka adalah anak-anak yang memiliki masalah dalam keluarga yang kemudian melampiaskan di luar lingkungan keluarganya. Anak jalanan seringkali juga mengalami kondisi sosial, psikologi, dan ekonomi, mereka rentan terlibat dalam perilaku yang menyimpang yang sering dijadikan pelarian dari stress dan tekanan hidupnya (Sagita et al., 2021). Menurut Hurlock, anak berusia 12-18 tahun adalah anak-anak yang disebut remaja. Pada usia tersebut anak-anak sedang mencari jati dirinya sehingga rawan dalam berperilaku menyimpang (Marni, 2020). Masalah perilaku sosial anak jalanan biasanya mengganggu aktivitas masyarakat, seringkali masyarakat memandang anak jalanan yang membuat kegaduhan. Kehidupan di jalanan yang penuh tekanan dan minimnya dukungan sosial menyebabkan anak-anak ini cenderung mencari pelarian melalui alkohol dan perilaku adiktif lainnya. 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) merupakan individu, keluarga, atau kelompok masyarakat yang tidak mampu menjalankan fungsi sosial karena suatu kendala, halangan, atau kesulitan sehingga tidak dapat terpenuhi kebutuhannya baik fisik, mental, dan kebutuhan sosialnya secara memadai dan wajar (Hidayanti, 2013) Dalam Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, pada tahun 2016 data anak jalanan berjumlah 3.477. Sedangkan pada tahun 2015 berjumlah 1.603, jika dilihat dari data tahun 2015-2016 jumlah anak jalanan mengalami peningkatan (BPS, 2020). Pada tahun 2021 jumlah anak jalanan mengalami penurunan yaitu berjumlah 672 anak. Sedangkan untuk data fakir miskin pada tahun 2021 berjumlah 4.297.436 jiwa, ini disebabkan karena salah satu hal seperti kurangnya lahan pekerjaan sehingga mengalami kesulitan mencari pekerjaan dan tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari (BPS, 2022)
Dampak krisis ekonomi sangat berhubungan dengan meningkatnya anak jalanan yang ada di kota besar, yang pada akhirnya membuat anak-anak terpengaruh untuk dieksploitasi secara ekonomi dengan melakukan aktivitas di jalanan karena perbuatan yang menyimpang dalam lingkungan sosial mereka salah satunya menghabiskan waktunya di jalanan (Astri, 2014). Menurut Dapartemen Sosial RI anak jalanan merupakan anak yang menghabiskan waktunya dijalanan atau tempat-tempat umum untuk mencari nafkah (Indiyani et al., 2021).  Menurut Direktorat Bina Pelayanan Kesehatan Jiwa, faktor penyebab remaja berada dijalanan yaitu faktor kemiskinan dengan alasan untuk mencari nafkah, selain itu bisa juga karena faktor keluarga untuk menghindari masalah dalam keluarga seperti kurangnya tanggung jawab orang tua, kurangnya pengetahuan tentang parenting anak dan masalahh perilaku dalam keluarga. (Mugianti et al., 2018). 
Lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap perilaku anak, kurangnya kasih sayang dan pengawasan orang tua dapat mempengaruhi tingkah laku anak yang tidak sesuai dengan norma atau perilaku yang menyimpang (Faishol & Budiyono, 2021). Perilaku menyimpang pada remaja yaitu seperti minum-minuman keras, tawuran, seks bebas, hingga pergi dari rumah sehingga menimbulkan terjadinya tindakan kriminal yang dapat dilakukan oleh remaja tersebut. Kurangnya pengawasan dari orang tua dapat menyebabkan anak merasa bebas melakukan kegiatannya di luar yang berujung pada tindakan yang menyimpang (Hardiyanto & Romadhona, 2018). Remaja atau anak yang melakukan tindakan penyimpangan dapat menimbulkan perilaku agresif. Perilaku agersif pada anak jalanan karena tuntutan hidup di jalan, mereka sering melakukan tindakan yang tidak terpuji, sering melakukan perlawanan yang berujung dengan pertengkaran (Nitakusminar et al., 2020). 
Anak yang hidup dalam lingkungan kumuh, tanpa bimbingan dan pengawasan orang tua, lingkungan keras dan kasar akan membentuk peilaku yang pasif, rendah diri, agresif, dan mudah emosi (Nitakusminar et al., 2020). Anak jalanan hidup di tempat yang tidak kondusif, kurangnya pengawasan keluarga yang mengakibatkan anak tidak dapat mengelola emosinya dengan baik dan tidak dapat mengendalikan dirinya dari perbuatan yang negatif. Keadaan anak yang tidak memiliki self management memungkinkan mengarah perilaku yang menyimpang yang dapat membahayakan orang lain. Salah satu  tindakan untuk meningkatkan pengelolaan, pengendalian, maupun pengontrolan diri dengan menerapkan Self management, self management merupakan kemampuan untuk mengatur, mengendalikan diri dari perbuatan yang negatif dan mampu mengelola hidupnya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Sulastri et al., 2023). 
Sebuah penelitian menunjukan bahwa semakin tinggi self management maka semakin rendah perilaku agresi pada individu, dan sebaliknya semakin rendah self management maka semakain tinggi perilaku agresi pada individu. Karena individu yang memiliki self management yang tinggi akan cenderung mempunyai tingkat kepercayaan diri yang tinggi, meiliki tanggung jawab, berusaha untuk mencapai hasil yang optimal, dan aktif dalam kehidupan sosial (Amaliasari & Zulfiana, 2019). Penelitian lain mengungkapkan bahwa orang dengan self management yang rendah lebih mungkin terlibat dalam perilaku kriminal dan penyimpangan daripada mereka yang memiliki kendali diri yang tinggi. Orang yang memiliki self management tinggi yaitu salah satunya memiliki aspek pengendalian diri. Anak jalanan sering kali tidak memiliki self management yang baik, yang dapat mengarah pada perilaku negatif seperti kenakalan dan agresif. Hal ini disebabkan oleh lingkungan yang keras, kurangnya dukungan keluarga, serta rendahnya harga diri mereka (Indiyani et al., 2021). 
Mahoney dan Thoresen dalam (Retnowulan & Warsito, 2013) proses pengelolaan diri atau self management dapat membantu individu dalam mengendalikan tingkah lakunya. Orang dengan pengendalian diri yang tinggi sangat berhati-hati untuk bertingkah laku dalam berbagai keadaan. Dalam konteks anak jalanan, manajemen diri berarti mereka dapat mengatur diri sendiri dalam berbagai keadaan, seperti mengatur waktu dan tenaga untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Faktor yang mempengaruhi self management yaitu salah satunya faktor lingkungan. Lingkungan sosial yang positif, maka respon dari lingkungan akan membentuk sikap positif terhadap diri seseorang, jika lingkungan menjadi hambatan untuk mengembangkan potensi individu, maka individu akan kesulitan untuk menerima dirinya (Junaidi, 2010). Konselor dapat membantu individu mengenali masalah-masalah yang dihadapi, memberikan strategi coping stres yang tepat, serta membangun motivasi internal untuk berubah. Konseling individu diharapkan dapat membentuk self management yang lebih baik pada anak jalanan pecandu alkohol di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Mijen Semarang, sehingga mereka dapat menjalani proses pemulihan secara lebih efektif dan berkelanjutan.
Beberapa lembaga yang menangani anak-anak dengan permasalahan khusus seperti pondok pesantren yang memfasilitasi anak-anak berkebutuhan khusus yaitu Tunagrahita, Tuna Rungu, Tuna Netra, dan Down Syndrom dengan tujuan untuk membantu mereka dalam mengembangkan pribadinya (Tiara, 2024). Namun dari hasil pra riset terdapat salah satu pesantren yang sangat peduli terhadap anak yang memiliki permasalahaan khusus termasuk anak jalanan, pesantren tersebut yaitu Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah yang diasuh oleh bapak kyai Abdul Muntholib, pesantren ini berusaha memberikan bimbingan dan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak jalanan. Salah satunya berkaitan bagaimana anak jalanan memiliki perilaku yang positif, dengan kemampuan untuk memiliki self management pada anak jalanan, hal yang dilakukan pesantren ini menggunakan salah satu layanan konseling sebagai cara untuk menumbuhkan perilaku yang positif pada anak jalanan. Pesantren tersebut tidak hanya untuk belajar agama melainkan bisa menjadi layanan konseling baik individu maupun kelompok. Melalui konseling individu klien dapat membangun, menjaga dan memotivasi untuk mendapatkan mental yang sehat, karena dengan mental yang sehat individu akan memiliki pribadi yang efektif (Abidin, 2009). Sehingga dilakukannya konseling individu agar anak-anak tersebut dapat memiliki mental yang sehat sehingga mampu mengendalikan dirinya dari perbuatan menyimpang yang bisa membahayakan diri sendiri maupun orang lain. 
Menurut Tolbert Konseling individual adalah proses di mana seorang konselor yang memiliki keahlian khusus bertemu langsung dengan klien untuk membantu klien mengenal dirinya sendiri, memahami situasi yang dihadapinya, serta merencanakan masa depannya. Dalam proses ini, klien didorong untuk memanfaatkan potensinya agar dapat meraih kebahagiaan pribadi dan sosial. Selain itu, klien juga belajar cara menyelesaikan masalah dan memenuhi kebutuhan di masa depan (MIYA, 2021). Layanan bimbingan konseling tidak hanya terbatas pada bimbingan yang bersifat akademik tetapi juga sosial, pribadi, dan intelektual. Dalam dunia pesantren diharapkan akan melahirkan generasi yang diakui sebagai anggota masyarakat dan berjasa terhadap tanah air, serta menumbuhkan sikap menjunjung tinggi moral dan akhlak. Layanan konseling individu bermutu yang dibimbing oleh konselor atau pengasuh pesantren dapat memberikan dampak positif bagi santri untuk mencapai potensi maksimalnya, dan membantu santri meningkatkan diri dan yakin akan menerima dukungan dan bantuan terhadap permasalahan yang ada di lingkungannya. 
Konseling individu bisa menjadi cara yang efektif dalam dakwah untuk membantu seseorang mengatasi masalah yang sedang dihadapinya. Kegiatan dakwah dilakukan dengan cara mengajak, mendorong dan menyeru individu tanpa adanya tekanan atau penghasutan. Aktivitas dakwah mengajak manusia menuju kebaikan sesuai tuntunan, menyampaikan seruan untuk melakukan kebajikan, serta mencegah tindakan buruk, dengan tujuan agar mereka memperoleh kebahagiaan baik dalam kehidupan duniawi maupun di akhirat (Riyadi & Adinugraha, 2021). Salah satu metode dakwah yang bisa dilakukan yaitu dakwah bil hikmah. Dakwah bil-hikmah merupakan suatu tindakan dakwah yang dilakukan dengan hikmah, ketaqwaan, jiwa yang lapang, hati yang ikhlas, dan upaya untuk membantu manusia kepada agama dan Tuhannya untuk membangun moral, spiritual, dan intelektual sesuai dengan kondisi dan situasi seseorang, untuk menciptakan individu yang terbaik (Riyadi & Karim, 2023). Hikmah yang dimiliki oleh da’i berupa ilmu dan nasehat yang dapat memotiviasi orang lain kepada kebaikan dan memalingkan mereka dari keburukan (Putra, 2019). Seperti yang terdapat dalam Q.S An-Nahl ayat 125 yang berbunyi: 
اُدْعُ اِلٰى سَبِيْلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِيْ هِيَ اَحْسَنُۗ اِنَّ رَبَّكَ هُوَ اَعْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ اَعْلَمُ بِالْمُهْتَدِيْنَ
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalannya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk”.
Ibnu Katsir menjelaskan dari ayat tersebut, bahwa Allah dan Rasulnya menyeru manusia kejalan Allah dengan pelajaran yang baik yang menjelaskan perintah dan larangan Allah yang berakibat tidak baik jika dilanggar. Dalam menyampaikan seruan tersebut dengan cara-cara yang baik, menggunakan tutur kata yang lembut, dan cara yang tepat (Dewita et al., 2022). Konselor dapat memberikan arahan kepada klien sesuai apa yang sedang dialami individu tersebut dan mengajak untuk kebaikan, dari sini dapat dilihat konseling individu masih berkaitan dengan dakwah karena memiliki arah dan tujuan yang sama yaitu sama-sama mengarahkan, mengajak, dan membimbing untuk menyelesaikan suatu masalah. 
[bookmark: _Toc169355290]Dari beberapa sumber tersebut, riset ini berusaha mengkaji secara jelas dan mendalam yang berkaitan dengan konseling individu membentuk self management pesantren anak jalanan dengan mencari bahan acuan untuk mengkaji hasil penelitian ini. Berdasarkan latarbelakang diatas maka penelitian ini menarik judul mengenai “Konseling Individu Untuk Membentuk Self Management Anak Jalanan Pecandu Alkohol di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang”. Melalui penelitian ini,diharapkan dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas konseling individu dalam membentuk self-management pada anak jalanan pecandu alkohol.
B. [bookmark: _Toc193749667]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah yaitu “Bagaiamana proses konseling individu untuk membentuk self management anak jalanan pecandu alkohol di pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang?”.
C. [bookmark: _Toc169355291][bookmark: _Toc193749668]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini yaitu “Untuk mengetahui proses konseling individu untuk membentuk self management anak jalanan pecandu alkohol di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang”.
D. [bookmark: _Toc193749669]Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan mampu menjadikan bantuan pemikiran yang dapat mengembangkan Ilmu Dakwah dan Komunikasi terkhusus Bimbingan dan Penyuluhan Islam di UIN Walisongo Semarang yang berkaitan dengan membentuk self management untuk anak jalanan khususnya pecandu alkohol melalui kegiatan konseling individu.
2) Manfaat praktis
	       Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu:
a. Bagi penerima manfaat diharapkan dapat mengikuti konseling individu dengan maksimal sehingga memiliki self management yang baik.
b. Bagi pembimbing diharapkan dapat meningkatkan kualitas konseling individu yang diberikan sehingga membentuk self management bagi penerima manfaat dengan maksimal.
c. [bookmark: _Toc169355292]Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan yang berguna dan sebagai landasan awal.
E. [bookmark: _Toc193749670]Tinjauan Pustaka
Menjaga keaslian dan mendapatkan data yang akurat, peneliti perlu menyajikan beberapa hasil penelitian dan sumber literatur yang relevan dengan topik yang sedang diteliti, berikut beberapa penelitian yang releven.
Pertama, Konseling Pastoral Sebagai Kebutuhan Pendampingan Bagi Anak Jalanan Di Kelurahan Maro-Distrik Meruake, merupakan artikel yang ditulis Markus Meran terbit pada jurnal JUMPA, Vol. 11, No. 1, April 2023. Penelitian ini menunjukan bahwa pendampingan melalui konseling pastoral yang dilakukan terhadap anak jalanan yang memulihkan hubungan yang sudah tidak harmonis dengan diri sendiri, orang tua dan bahkan hubungan dengan Tuhan sumber kehidupan. Hasil dari pendampingan yang dilakukan bagi anak jalanan yaitu anak-anak menyadari keberadaan dirinya, diberikan pemahaman agar bergaul secara baik dan wajar dengan anak-anak lain yang baik, dan harus tepat memilih teman bergaul (Meran, 2023). Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu proses dan tujuan konseling yang dilakukan, sedangkan persamaannya terdapat pada  subjeknya yaitu anak jalanan.
Kedua, Self Control pada Anak Jalanan Usia Remaja di Kota Serang dan Alternatif Penanganannya dalam Bimbingan dan Konseling artikel yang ditulis Ade Thia Indiyani, Meilla Dwi Nurmala, dan Alfiandy Warih Handoyo. Terbit pada Jurnal PEDAGOGIKA, Vol. 12, No.1, 2021. Penelitian ini menunjukan Self-control pada anak jalanan usia remaja di Kota Serang cenderung rendah, yang membuat mereka sering melakukan tindakan negatif. Beberapa faktor yang menyebabkan kurangnya pengendalian diri ini antara lain pengaruh lingkungan, masalah keluarga, dan usia mereka. Karena faktor-faktor ini, setiap individu memiliki kemampuan mengendalikan diri yang berbeda-beda (Indiyani et al., 2021). Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu pada variabel. Penelitian ini membahas self control dan penelitian yang akan diteliti membahas self management, sedangkan persamaan terdapat pada subjek dan pembahasan memiliki persamaan yaitu untuk mengendalikan diri pada anak jalanan.
Ketiga, Pelaksanaan Konseling Terhadap Pecandu Narkoba (Studi Kasus Di Yayasan Sekata Kota Tarakan) artikel yang ditulis Riska Putri dan Siti Rahmi. Terbit pada Jurnal Bimbingan dan Konseling Borneo Vol. 2, No. 2, Tahun 2020. Penelitian ini untuk mengetahui proses pelaksanaan konseling terhadap pecandu narkoba yaitu konseling individu dan konseling kelompok. Konseling individu melalui tiga tahap yaitu tahap awal, tahap pertengahan, dan tahap akhir, sedangkan konseling kelompok melalui lima tahap yaitu tahap pembentukan, peralihan, kegiatan, penyimpulan, dan penutup (Septiyani & Rahmi, 2020). Perbedaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan dua teknik konseling yaitu konseling individu dan kelompok, sedangkan penelitian yang akan diteliti yaitu konseling individu. Adapun persamaannya pada subjek pecandu narkoba.
Keempat, Evektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan Teknik Self Management Untuk Mengurangi Perilaku Agresif Siswa SMKN 22 Jakarta, artikel yang ditulis Laela Wahyu dan Dwi Dasalinda. Terbit pada Research and Development Journal Of Education Vol. 10, No. 2, Tahun 2024. Penelitian ini membahas mengenai perilaku Agresif siswa seperti bullying, penggunaan kata-kata kotor dan lain sebagainya. Hasil dari penelitian ini menunjukan penurunan perilaku agresif setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik self management dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan dan mengelola emosi diri sendiri dan orang lain . Perbedaan penelitian ini yaitu menggunakan layanan bimbingan kelompok, sedangkan penelitian yang akan diteliti yaitu konseling individu. Adapun persamaanya yaitu memiliki tujuan untuk mengelola emosi individu.
Kelima, Layanan Konseling Individu Dengan Teknik Self Management Untuk Meningkatkan Kontrol Diri (Studi Kasus Pada Klien A di Yayasan Mitra Mulia Banyuasin, artikel yang ditulis Yayan Erpansyah, Suryati, Zhila Jannati. Terbit pada jurnal Pendidikan Sosial dan Konseling Vol. 1, No. 2, 2023. Penelitian ini membahas layanan konseling individu menggunakan teknik manajemen diri untuk membantu meningkatkan pengendalian diri. Hasil penelitian ini yaitu terdapat klien A yang memiliki masalah seperti kurang percaya diri, tidak bisa memilih keputusan yang tepat, selalu menilai kejadian dengan pandangan yang negative. Setelah melakukan layanan konseling individu dengan teknik self management, mengalami peningkatan yang dirasakan klien A klien lebih bersemangat menjalani kehidupannya dan bisa menilai kejadian dengan pandangan yang positif, serta mulai berinteraksi dengan teman-temannya dan fokus terhadap pemulihan di yayasan mitra mulya banyuasin (Erpansyah & Jannati, 2023). Perbedaan dalam penelitian ini pada objeknya yaitu yayasan, sedangkan subjek penelitian yang akan diteliti yaitu anak jalanan dan objeknya di pesantren. Adapun persamaannya yaitu dalam proses layanan konseling individu.
[bookmark: _Toc193749671][bookmark: _Toc169355293]Beberapa hasil penelitian di atas terdapat perbedaan yaitu pada fokus pembahasannya, riset terdahulu menunjukan penelitian dengan tema konseling individu dan anak jalanan sudah banyak dikaji. Akan tetapi, terdapat pembeda pada penelitian ini menunjukan keunikan yaitu objek fokus pada kegiatan konseling individu yang bertujuan membentuk self management, sementara subjeknya berfokus pada Anak Jalanan yang berada di pesantren. Selain itu, pembimbing atau kyai serta pengurus pesantren yang akan menjadi narasumber untuk informasi yang ingin digali demi tercapainya tujuan penelitian. 
F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah serangkaian langkah atau prosedur ilmiah yang bertujuan untuk mengumpulkan data secara sistematis. Data yang dihasilkan bersifat empiris dan valid. Setiap penelitian memiliki tujuan dan manfaat tertentu. Secara umum, tujuan penelitian mencakup tiga aspek utama yaitu penemuan, pembuktian, dan pengembangan. Penemuan melibatkan pengumpulan data yang sebelumnya belum diketahui, pembuktian digunakan untuk menguji validitas data yang telah diperoleh, sementara pengembangan bertujuan untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan yang sudah ada (Soegiyono, 2011). Adapun rangkaian metode dalam penelitian yang digunakan sebagai berikut:
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, Penelitian kualitatif disebut penelitian natural atau alamiah, jenis penelitian ini dengan mengutamakan penekanan proses dan makna yang tidak diuji atau diukur (Strauss & Corbin, 2003). Jika dilihat dari sifatnya penelitian kualitatif deskriptif yaitu analisa yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan menganalisis data yang diperoleh dari lapangan. Pendekatan kualitatif memiliki tujuan utama yaitu untuk mendapatkan pengetahuan secara mendalam dan menyeluruh tentang fenomena yang akan diteliti (Jailani, 2023). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus, secara terminologi studi kasus merupakan studi yang mampu mengambil kesulitan dalam kasus yang sudah berkembang dalam ilmu sosial (Ridlo, 2023). Melalui pendekatan ini dapat diketahui keadaan objek atau fenomena dalam penelitian secara mendalam dalam konteks kehidupan yang nyata. Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu peneliti akan mengurai mengenai konseling individu untuk membentuk self management anak jalanan pecandu alkohol, yang berkaitan dengan fenomena yang diperoleh dari lapangan dengan menggunakan penelitian pendekatan studi kasus.
b. Sumber dan Jenis Data
Sumber data merupakan subjek yang diperoleh dari lapangan untuk penguat dari penelitian secara ilmiah (Toenlioe, 2021). Sumber data digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. Sumber data akan menentukan jenis data yang diperoleh, apakah termasuk sumber primer atau sumber sekunder (Wahidmurni, 2017). Penelitian memanfaatkan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder.
a) Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang di peroleh langsung kepada subjek sebagai sumber informasi yang dicari, baik menggunakan catatan, rekaman, maupun yang lainnya (Haryono, 2023). Jenis informasi dari penelitian ini yaitu mengenai konseling individu untuk membentuk self management anak jalanan pecandu alkohol. Sumber data primer pada penelitian ini yaitu konselor atau kyai yang memberikan layanan konseling, dan penerima manfaat yaitu klien atau santri yang memiliki kriteria pecandu alkohol, berumur 17 hingga 20 tahun.
b) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder ini merupakan data yang didapat secara tidak langsung, biasanya data dokumentasi atau data dari sumber-sumber terdahulu yang sudah ada (Haryono, 2023). Data penelitian ini diperoleh bukan dari sumber asli atau sumber pertama melainkan hasil penyajian dari sumber yang lain, sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku, dokumen, maupun catatan yang berkaitan dengan penelitian sebagai pendukung melengkapi data primer.
c. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian. Terdapat beberapa tehnik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian tersebut, masing-masing teknik mempunyai kekurangan dan kelebihannya sendiri-sendiri. Penelitian kualitatif, untuk pengumpulan data dilakukan dalam kondisi alamiah, dan teknik pengumpulan data biasanya banyak melalui observasi, wawancara secara mendalam, dan dokumentasi (Soegiyono, 2011). Dalam penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
a) Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara yang terstruktur dan disengaja melalui pengamatan terhadap objek yang sedang diteliti. Observasi yaitu suatu kegiatan dengan cara melihat, mengamati, dan merekam suatu proses kegiatan secara sistematis untuk tujuan tertentu (Sidiq et al., 2019). Observasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu penulis akan mengamati dan melihat bagaimana layanan konseling individu untuk membentuk self management pada anak jalanan pecandu alkohol di Pesantren  Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang.
b) Wawancara mendalam
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data lebih lengkap di lapangan, Wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang lebih lengkap di lapangan. Agar hasilnya mendalam, wawancara harus dilakukan dengan baik, karena melalui wawancara, pewawancara dapat menindaklanjuti jawaban yang kurang jelas, sesuatu yang tidak dapat dilakukan dengan angket. Menurut Sugiyono, wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas, di mana peneliti tidak menggunakan pedoman tertentu selama prosesnya. Sebaliknya, wawancara terstruktur menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data (Makbul, 2021). Dalam penelitian ini, menggunakan teknik wawancara semi terstruktur, yang merupakan pertanyaan terbuka namun tetap menggunakan pedoman wawancara untuk menjadi batasannya. Informan yang akan diwawancarai yaitu santri anak jalanan dan bapak Kyai Abdul Muntholib selaku pengasuh pesantren Ash-Shidiqiyyah Mijen, wawancara ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai proses konseling individu untuk membentuk self management pada anak jalanan pecandu alkohol di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang.
c) Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa masa lampau. Dokumentasi merupakan teknik sebagai pendukung atau pelengkap dari penggunaan wawancara dan observasi pada penelitian, peneliti akan dianggap terpercaya karena adanya bukti dari proses penelitian, seperti sumber tertulis, foto, film, dan karya monumental, yang semuanya memberikan informasi yang relevan. Hasil observasi dan wawancara akan lebih dapat dipercaya jika didukung oleh sejarah pribadi kehidupan masa lalu, serta dilengkapi dengan foto atau karya seni yang ada (Soegiyono, 2011). Dalam hal ini penulis akan mencari data melalui transkrip dan agenda yang berkaitan dengan pesantren tersebut, Penulis akan menggunakan rekaman dan dokumen gambar yang akan diambil saat kegiatan berlangsung. 
d. Keabsahan Data
Triangulasi dalam teknik pengumpulan data adalah metode yang menggabungkan berbagai teknik dan sumber data yang sudah tersedia. Keabsahan data dalam penelitian harus diuji melalui triangulasi. Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan keakuratan dan kepercayaan data. Dalam penelitian kualitatif, triangulasi digunakan untuk memperkuat landasan teoretis serta memverifikasi data dengan memanfaatkan beragam sumber, metode, dan waktu pengumpulan. Dengan triangulasi, peneliti dapat membandingkan data yang diperoleh dari berbagai pendekatan (Pahleviannur et al., 2022):
1) Mengajukan berbagai macam pertanyaan.
2) Mengecek dengan berbagai sumber data.
3) Mengecek data dengan memanfaatkan berbagai metode agar kebenaran data dapat dilakukan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan triangulasi sumber.
1) Triangulasi Sumber
		Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara menggali kebenaran informan yang diperoleh melalui berbagai sumber. Untuk menghasilkan bukti atau data yang berbeda yang akan memberikan pandangan mengenai fenomena yang diteliti, dari perbedaan tersebut dapat dilihat kebenaran dalam data penelitian (Rahardjo, 2010). Peneliti dapat mengumpulkan sumber informasi dari pengasuh pesantren Ash-Shidiqiyyah Mijen yaitu Bapak Kyai Abdul Muntholib, Pengurus-Pengurus dari pesantren Ash-Shidiqiyyah Mijen, dan Santri anak jalanan yang berkecanduan alkohol di pesantren Ash-Shidiqiyyah. 
e. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, temuan di lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami untuk orang lain. Penelitian ini terbagi dalam beberapa tahap yaitu:
1) Data reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data adalah proses menyaring, merangkum, dan menyoroti informasi penting yang relevan. Tahapan ini dilakukan secara berkelanjutan selama penelitian berlangsung, mengingat data yang diperoleh di lapangan seringkali berjumlah besar. Oleh karena itu, data harus dicatat dengan cermat dan rinci untuk memastikan keakuratan (Soegiyono, 2011). Reduksi data dilakukan dengan merangkum informasi yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya, data diseleksi dan dikelompokkan untuk memfokuskan perhatian pada tema  yaitu konseling individu dalam membentuk kemampuan self-management pada anak jalanan yang mengalami kecanduan alkohol.
2) Data display (Penyajian Data)
Penyajian data adalah tahap yang bertujuan untuk memahami situasi yang terjadi dan menentukan langkah-langkah yang perlu diambil. Proses ini dilanjutkan dengan analisis dan pengambilan tindakan berdasarkan kebutuhan. Data kualitatif dapat disajikan dalam berbagai bentuk, seperti teks naratif berupa catatan lapangan, matriks, grafik, diagram, atau bagan. Pada tahap ini, peneliti diharapkan mampu menyajikan data yang relevan dengan konseling untuk anak jalanan yang mengalami kecanduan alkohol.
3) Conclusion drawing 
[bookmark: _Toc169355301][bookmark: _Toc193749672]Langkah terakhir merupakan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang disajikan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti yang valid maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan yang kredibel. Kegitan ini merupakan penarikan kesimpulan dan memverifikasi temuan data dengan teori yang digunakan dalam penelitian (Rijali, 2018). Dalam hal ini diharapkan mampu menjawab rumusan masalah dan menggambarkan lebih jelas mengenai pelaksanaan Konseling Individu Untuk Membentuk Self Management Anak Jalanan Pecandu Alkohol di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah.
G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini susunan sebuah isi dari riset tersebut, yang bertujuan memudahkan bagi pembaca. Berikut sistematikanya: 
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi mengenai latar belakang yang ingin diteliti, kemudian tujuan dari penelitian ini, dan manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini. Selain itu, peneliti meninjau literature yang releven dengan topik yang sesuai dengan penelitian ini.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini berisi mengenai teori-teori yang digunakan dalam penelitian yang masih berkaitan dengan masalah yang ingin diteliti. Pada bab terdiri dari dua sub bab yaitu, konseling individu berisi definisi, tujuan, dan fungsinya. Kemudian self management berisi definisi, faktor-faktor yang mempengaruhi self management, aspek, tujuan, serta urgensi konseling individu untuk membentuk self management anak jalanan.

BAB III HASIL PENELITIAN	
Bab ini peneliti akan membahas mengenai profil serta gambaran umum pesantren ash-shidiqiyyah objek penelitian yang mencakup waktu dan lokasi penelitian serta proses konseling individu untuk membentuk self management anak jalanan pecandu alkohol di pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang.
BAB IV ANALISIS HASIL 
Peneliti dalam bab ini berisi mengenai analisis data yang telah ditemukan dan menghubungkannya dengan teori-teori yang releven. Seperti dalam penelitian ini, penulis menyajikan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang realita dan fakta yang terjadi mengenai bagaimana konseling individu dalam membentuk self management anak jalanan pecandu alkohol di pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah.
BAB V PENUTUP
Mencakup kesimpulan dari seluruh hasil penelitian, untuk mendapatkan gambaran yang mudah dipahami oleh pembaca, serta saran yang releven dengan tujuan seperti yang diharapkan peneliti.
[bookmark: _Toc193749673]
BAB II
KERANGKA TEORITIK
A. [bookmark: _Toc193749674]Konseling Individu
1. [bookmark: _Toc193749675]Pengertian Konseling Individu
Konseling individu adalah proses pembelajaran yang terjadi melalui interaksi pribadi antara konselor dan klien. Klien yang menghadapi masalah pribadi yang sulit diselesaikan sendiri akan mencari bantuan dari konselor yang bertujuan untuk menciptakan kedekatan antara konselor dan klien, sehingga masalah yang dihadapi klien bisa diatasi. Sebelum memulai konseling, penting untuk membangun hubungan yang baik (rapport) agar proses konseling berjalan efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan.
Menurut willis 2013, Konseling individual memiliki arti khusus sebagai pertemuan antara konselor dan konseli secara pribadi, di mana terjalin hubungan konseling yang didasarkan pada kepercayaan (rapport). Dalam proses ini, konselor berusaha memberikan bantuan untuk mendukung perkembangan pribadi konseli, sehingga konseli mampu menghadapi dan mengantisipasi berbagai masalah yang dihadapinya. (Haolah et al., 2018). Konseling individu adalah proses bantuan yang dilakukan dengan wawancara oleh konselor kepada individu yang menghadapi masalah untuk membantu menyelesaikan masalah tersebut (Amaliya Fradinata et al., 2023).
Kemudian menurut Menurut Jones mengatakan Konseling merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh informasi dari pengalaman individu, di mana diperlukan bantuan secara langsung kepada orang tersebut (Ade Chita Putri, 2021). Dalam proses ini, klien dibantu untuk memahami dirinya sendiri, situasi yang dihadapi, serta masa depannya, sehingga dapat mengoptimalkan potensinya demi mencapai kebahagiaan pribadi dan sosial. Selain itu, klien juga diajak untuk belajar cara menyelesaikan masalah dan memenuhi kebutuhannya di masa mendatang (Harahap & Wastuti, 2024). 
Beberapa pendapat yang berbeda dapat di simpulkan bahwa konseling individu merupakan proses bantuan dengan bertatap muka antara konselor dan konseli yang bertujuan untuk mengubah perilaku individu menjadi lebih baik. Serta bisa memecahkan masalah dan mengatur kehidupan di masa yang akan datang.
2. [bookmark: _Toc193749676]Tujuan Konseling Individu
Konseling individu memiliki tujuan umum yaitu terselesaikannya permasalahan yang dihadapi individu serta membantu klien mengurangi penilaian negatif terhadap dirinya sendiri serta perasaan-perasaan yang dapat mengganggu dirinya. Masalah yang dihapai klien biasanya, individu tidak menyukai keberadaan suatu hal, terdapat sesuatu yang ingin dihilangkan, hal yang dapat menghambat dan menyebabkan kerugian dirinya. Maka dengan konseling individu akan mengurangi permasalahan klien dan kemampuan klien dikembangkan (Husni, 2017).  
Terdapat tujuan dari konseling individu yaitu sebagai berikut (Kusmayadi, 2022):
1) Tujuan perkembangan yakni klien dibantu dalam proses pertumbuhan perkembangan pribadi, emosional, kognitif, dan sebagainya serta mengantisipasi hal-hal yang akan terjadi pada proses tersebut
2) Tujuan pencegahan yakni konselor membantu klien menghindari hasil konseling yang tidak diinginkan
3) Tujuan perbaikan yaitu konseli dibantu mengatasi dan menghilangkan perkembangan masalah baru yang tidak diinginkan
4) Tujuan dari penyelidikan yaitu untuk menguji dan memeriksa tujuan konseling, mengetes keterampilan, dan memberikan aktivitas baru bagi klien.
5) Tujuan penguatan yakni membantu konseli untuk menyadari adanya perubahan yang dilakukan, difikirkan, dan dirasakan.
6) Tujuan kognitif yaitu mampu menghasilkan fondasi dasar dalam pembelajaran dan keterampilan kognitif bagi klien.
7) Tujuan fisiologis yaitu mampu menghasilkan suatu pemahaman dasar bagi klien serta membiasakan untuk hidup sehat.
8) Tujuan psikologis yakni membantu mengembangkan keterampilan sosial yang baik, belajar mengontrol emosi, dan mengembangkan konsep diri positif. 
Selain beberapa tujuan yang telah dijelaskan di atas, terdapat tujuan konseling yang lain, yaitu sebagai berikut (Putra, 2019):
a) Membangun, menjaga, dan memelihara kesehatan mentalnya. Konselor berupaya membantu individu untuk mendapatkan mental yang sehat dengan cara membangun, menjaga, dan memotivasi, karena individu yang memiliki mental sehat dapat bertanggung jawab, mandiri, dan mencapai tujuan yang diinginkannya
b) Mengubah tingkah laku negatif menjadi yang positif. Dengan cara menyadarkan klien atas tindakannya yang menyimpang untuk diubah dan diperbaiki.
c) Mencegah munculnya permasalahan klien, konselor berupaya untuk mengajarkan klien sehingga memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah yang akan datang. Jangan sampai mengalami masalah yang lebih berat dikemudian hari sehingga membebani mentalnya yang berkelanjutan.
d) Membangun keefektivan klien. Efektivitas pribadi seperti, Klien berani mengambil keputusan dan bertanggung jawab, individu yang mampu mengenal dan memecahkan masalahnya, serta mampu mengontrol dorongan dan merespon segala permasalahan yang mengganggu dirinya.
Dari beberapa uraian yang telah dijelaskan tersebut, tujuan konseling individu sangat berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan mental dan emosional individu. Dengan demikian, tujuan konseling individu adalah membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh individu agar kondisinya menjadi lebih baik dari sebelumnya. Selain itu, konseling ini bertujuan untuk menjadikan klien lebih mandiri, mampu menghadapi masalah yang mungkin muncul di masa depan, serta dapat mencegah dan mengelolanya dengan efektif.
Tujuan konseling selaras dengan perspektif konseling Islami, setiap persoalan dan tantangan yang ditemui individu sepanjang kehidupannya merupakan bentuk ujian dan cobaan yang Allah berikan kepada hamba-Nya, dengan tujuan untuk menguji keteguhan iman serta tingkat kesabaran yang dimiliki oleh manusia. Dalam surah At-Taghabun ayat 15 yaitu:
إِنَّمَآ أَمْوَٰلُكُمْ وَأَوْلَٰدُكُمْ فِتْنَةٌ ۚ وَٱللَّهُ عِندَهُۥٓ أَجْرٌ عَظِيمٌ
Artinya: “Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu). Disisi Allah ada pahala yang besar”.
Konseling Islami memandang klien sebagai individu yang telah dianugerahi kapasitas untuk mencapai kesehatan mental yang optimal. Allah telah membekali setiap individu dengan berbagai potensi dan kemampuan yang memadai untuk menghadapi dan mengatasi permasalahan hidupnya dengan efektif. Dengan potensi yang dimiliki, diharapkan manusia mampu menemukan solusi atas persoalannya secara mandiri, karena Allah tidak pernah memberikan ujian yang melampaui batas kemampuan hambanya (Napitupulu, 2017).
3. [bookmark: _Toc193749677]Fungsi Konseling Individu
	Fungsi konseling individual yaitu untuk membantu klien mencari jalan dalam memecahkan masalah serta membantu mengembangkan kemampuan diri untuk menghadapi permasalahannya (Andriyani, 2018). Setiap layanan pasti memiliki fungsi, begitu juga layanan konseling individu. Untuk memenuhi pelaksanaan kegiatan konseling, layanan konseling memiliki fungsi-fungsi. Berikut beberapa fungsinya (Fadliyani, 2019) :
1) Fungsi pemahaman, fungsi ini mengarahkan kepada pemahaman klien baik mengenai dirinya maupun lingkungannya. Yang dimaksud pemahaman yaitu meliputi keterampilannya, kepribadiannya, bakat maupun minat dan lain sebagainya. 
2) Fungsi pencegahan, fungsi ini berupaya untuk mempengaruhi dengan cara yang positif serta membantu klien agar terhindar dari berbagai permasalahan yang mungkin timbul, yang bisa mengganggu dan menumbuhkan kesulitan sebelum benar-benar terjadi kepada klien.
3) Fungsi pengentasan, upaya membantu klien memecahkann masalah yang dihadapinya
4) Fungsi pemeliharaan, fungsi yang membantu klien agar bisa mememilhara segala sesuatu yang baik yang ada pada diri klien serta mengembangkan potensi yang dimilikinya
5) Fungsi Advokasi, upaya untuk mendukung klien dalam pengambilan keputusan yang tepat
Sedangkan Peraturan Menteri Pnedidikan dan Kebudayaan Nomor 111 Tahun 2014, tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. Terdapat fungsi bimbingan dan konseling individu yaitu sebagai berikut (Permendikbud, 2014):
a) Fungsi Fasilitas, fungsi ini bertujuan agar memberikan kemudahan kepada klien dalam mencapai perkembangan dan pertumbuhan secara optimal dan seimbang dalam seluruh aspek pribadinya
b) Fungsi Penyaluran, fungsi ini membantu klien untuk merencakanan pendidikan, karir, memilih minat bakat, dan keahlian yang sesuai dengan kemampuannya
c) Fungsi perbaikan, yaitu membantu klien yang bermasalah agar bisa memperbaiki kesalahan berfikir, berperasaan, dan bertindak. Tugas koselor disini memberikan perlakuan terhadap klien agar memiliki pola fikir yang rasional sehingga klien dapat bertindak secara tepat dan positif.
Dari beberapa fungsi tersebut, dapat disimpulkan bahwa fungsi konseling individu adalah membantu konselor memberikan pemahaman kepada klien tentang permasalahan yang sedang dihadapinya. Ketika klien mampu memahami masalah tersebut, maka dapat menyelesaikannya atau mencegahnya jika terjadi kembali. Selain itu, konseling juga mendukung klien dalam mengembangkan potensinya untuk menjadi pribadi yang lebih baik.
4. [bookmark: _Toc193749678]Metode Konseling Individual 
Metode konseling individu dilakukan melalui tiga cara yaitu metode direktif, metode non direktif, dan metode eklektif (Rahman, 2015):
a) Metode Konseling Direktif, konseling dengan menggunakan metode direktif, dalam prosesnya yang aktif dan paling berperan penting adalah konselor. Dalam proses konseling, konselor mengarahkan klien sesuai dengan permasalahannya. Selain itu juga konselor bertugas memberikan saran dan nasihat kepada klien. 
b) Metode Konseling Non-direktif, konseling dengan menggunakan metode non direktif klien dibebaskan untuk berbicara sedangkan seorang konselor hanya menampung dan mengarahkan. Peran konselor untuk membuka kebebasan dan memberikan keberanian kepada klien dalam menyampaikan masalah yang sedang dihadapi oleh klien. Metode ini sulit diterapkan kepada klien yang memiliki kepribadian tertutup karena klien cenderung sulit untuk diajak komunikasi.
c) Metode Konseling Eklektif, metode ini merupakan penggabungan kedua metode dari metode direktif dan metode non direktf. Dalam proses ini hanya dilakukan dalam situasi tertentu. Penereapan dalam situasi tertentu konseling ini mengarahkan dan memberi nasehat klien sesuai dengan masalahnya, dan dalam situasi lain konselor memberikan kebebasan kepada klien untuk bercerita sedangkan tugas konselor hanya mengarahkan.
Metode merupakan suatu kegiatan atau cara yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Selain uraian tersebut, terdapat beberapa pendekatan konseling individu menurut Samsul Munir Amin, yaitu sebagai berikut (Fikriyyah, 2023): 
a) Metode interview (wawancara), yaitu suatu metode untuk memperoleh data atau informasi secara lisan
b) Client centered method, dalam pendekatan ini menekankan pada kesanggupan klien untuk menentukan permasalahannya dan pemecahan masalah bagi dirinya. konseling berpusat pada klien difokuskan pada tanggung jawabnya sendiri dan kemampuan untuk menghadapi kenyataan lebih penuh. Konseling yang berperan pada klien disebut juga konseling non direktif yang dikembangkan oleh Carl R. Rogers.
c) Directive counseling, dalam prosesnya yang aktif dan paling berperan penting adalah konselor, karena secara langsung konselor memberikan jawaban terhadap permasalahan yang menjadi sumber kecemasan klien.
d)  Psychoanalysis method, metode yang dikembangkan oleh Sigmund Freud. Teori yang membahas perkembangan bentuk kepribadian manusia. Ini merupakan suatu teknik dalam konseling yang berpusat pada alam bawah sadar individu.
Metode yang digunakan menurut Adi Jawahir yaitu sebagai berikut (Jawahir, 2021):
1) Metode pengamatan, konselor mengamati perubahan sikap klien jika tidak ada perubahan maka konselor akan menindak lanjuti penanganan masalah tersebut.
2) Metode ceramah, suatu bentuk interaksi antara klien dan konselor melalui penuturan lisan, namun metode ini sangat efektif dalam menyelesaikan permasalahan individu
3) Metode kunjungan rumah, konselor bertemu dengan keluarga klien untuk menyampaikan kondisi yang sedang dialami klien dan meminta bantua agar lebih diperhatikan secara maksimal.
4) Metode pemantauan, klien yang sudah mendapatkan bimbingan akan dipantau secara maksimal. Jika adaanya perubahan maka metode bimbingan yang telah dilakukan tercapai secara maksimal sesuai dengan tujuan.
	  Sedangkan Metode Konseling Islam menurut Abdul Basit yaitu (Basit, 2017):
a) Metode Sholat, Sholat adalah salah satu bentuk ibadah yang memiliki banyak manfaat, baik sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah maupun bagi kesehatan tubuh. Dari segi fisik, sholat membantu menggerakkan berbagai bagian tubuh, sehingga memperlancar aliran darah. Selain itu dari psikologi, sholat juga berperan sebagai terapi yang dapat meredakan perasaan gelisah, stres, dan kecemasan. Tidak hanya itu, sholat juga berfungsi sebagai sarana penghapus dosa, membantu membersihkan jiwa dari berbagai kesalahan.
b) Metode Dzikir, Dzikir adalah salah satu bentuk terapi untuk membersihkan hati dari berbagai penyakit batin. Dengan senantiasa mengingat Allah, segala kegelisahan dan beban pikiran yang mengganjal dalam hati akan berangsur hilang. Hal ini karena hati menjadi lebih tenang dan terfokus pada Allah, yang memiliki kendali tertinggi atas kehidupan manusia.
c) Metode Baca Al-Quran, Membaca Al-Qur'an bukan hanya sebagai bentuk ibadah, tetapi juga memiliki manfaat besar bagi kesehatan jiwa dan pikiran. Metode membaca Al-Qur'an dengan tartil dan tadabbur, yakni membaca dengan perlahan sambil memahami maknanya, dapat memberikan ketenangan dan mengurangi stres. Irama bacaan yang lembut dan teratur membantu menstabilkan emosi, menenangkan hati, serta menumbuhkan rasa damai dalam diri. Selain itu, mendengarkan bacaan Al-Qur'an juga dapat menjadi terapi untuk mengatasi kecemasan dan ketegangan pikiran.
Metode konseling individual merupakan langkah yang digunakan setelah tahap identifikasi dan eksplorasi masalah yang dilakukan dalam pelaksanaan layanan konseling individu. Dari uraian di atas, bahwa setiap teori memiliki masing-masing pendapat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menurut pendapat Abdul Basit dan Adi Jawahir karena metode tersebut mendukung dalam lingkungan pesantren serta kebutuhan klien yang dimana klien (santri) membutuhkan nilai-nilai religi.
5. [bookmark: _Toc193749679]Tahapan-Tahapan konseling
Proses konseling merupakan kegiatan yang sedang dilaksanakan serta dapat memberikan makna pada konselor maupun klien. Untuk dapat merubah perilaku, pandangan, dan watak individu memerlukan waktu, proses dan tahapan konseling agar mendapatkan hasil yang optimal (Kibtyah, 2015). Adapun tahapan secara umum menurut Sofyan S. Willis terdapat tiga tahapan yaitu sebagai berikut (Rahmawati et al., 2021):
1) Tahap awal, dalam proses konseling tahap ini untuk membangun hubungan kedekatan dengan klien, agar menciptakkan rasa aman, nyaman antara klien dan konselor sehingga dalam proses konseling menjadikan klien lebih terbuka dalam mengungkapkan masalah yang sedang dihadapinya. Proses konseling tahap awal yaitu sebagai berikut:
a) Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien, proses keberhasilan konseling individu terletak pada: Pertama, keterbukaan konselor. Kedua keterbukaan klien, klien dapat mengungkapkan perasaannya dengan jujur. Ketiga, dalam proses konseling konselor mampu melibatkan klien sehingga proses konseling individu akan lancar dan dapat mencapai tujuan.
b) Memperjelas dan mendefinisikan permasalahan yang sedang dihadapi klien
c) Perjanjian kontrak seperti kontrak waktu, tugas, dan kontrak kerjasama dalam proses konseling.
2) Tahap pertengahan, setelah tahap awal selanjutnya tahap pertengahan yaitu untuk mendefinisikan dan membantu mencari solusi atau jalan keluar yang  terbaik dari permasalahan yang sedang dihadapi, kemudian menilai kembali masalah klien yang membantu klien memperoleh pandangan baru sehingga klien dapat menuju perubahan
3) Tahap akhir, tahap ini merupakan tahap pengakhiran dari proses konseling yang ditandai dengan menurunnya kecemasan klien, perubahan prilaku klien kearah yang lebih positif, dan tujuan hidup dimasa yang akan datang jelas.
Proses konseling yang dilakukan secara face to face terddapat lima tahap menurut prayitno antara lain (Wibowo, 2016):
1) Tahap pengantaran, dalam tahap ini membangun raport antara konselor sama klien agar menciptakan keterbukaan dari klien sehingga menumbuhkan hubungan yang akrab.
2) Tahap penjajakan, tahap ini untuk mengetahui efek dari pengantaran yang bersangkutan dengan permasalahan klien dalam hubungan konseling
3) Tahap penafsiran, dalam tahap ini menafsirkan masalah, tujuan, dan perasaan klien dan memberikan makna lebih mendalam mengenai informasi yang dihasilkan dari tahap sebelumnya.
4) Tahap pembinaan, pada pembinaan ditekankan untuk menetapkan tujuan, mengembangkan program, dan merencanakan tujuan yang ingin dicapai agar klien lebih terarah.
5) Tahap penilaian, untuk mengetahui pencapaian hasil layanan hasil dari pembinaan yang telah melalui tahapan yang telah dilakukan.
Kegiatan konseling memiliki tahapan yang berbeda pendapat. Setiap tahapan disesuaikan dengan pendekatan teori konseling yang digunakan sesuai dengan kebutuhan klien. Pada penelitian ini menggunakan teori Sofyan S. Willis, karena dalam tahapan ini konselor dapat membangun raport dengan klien sehingga memudahkan pendekatan untuk anak jalanan. Teori ini juga menekankan pentingnya klien memahami dirinya sendiri dan mengelola masalahnya secara mandiri.
B. [bookmark: _Toc193749680]Self Management
1. [bookmark: _Toc193749681]Pengertian Self Management
Menurut Gie yang dikutip Alvio Lorenza 2023, Self-management adalah dorongan dari dalam diri individu yang memungkinkan mereka untuk mengelola kemampuan dirinya demi mencapai hal-hal positif. Sementara itu, menurut Prijaksono (dalam kutipan Alvio Lorenza, 2023), self management mengacu pada kemampuan seseorang untuk mengendalikan berbagai aspek dirinya, seperti fisik, emosi, pikiran, dan jiwa, dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki masing-masing individu (ALVIO, 2023). Dari beberapa pendapat mengenai self management dapat di definisikan self management merupakan proses individu untuk mengendalikan dirinya agar menjadi lebih baik.
Istilah dalam psikologi mendefinisikan manajemen diri adalah self regulation atau pengaturan diri, yang dikemukakan oleh Albert Bandura yaitu Pertama, manusia bisa berfikir dan mengatur prilakunya sendiri, sehingga individu tidak hanya menjadi objek yang dipengaruhi lingkungan sekitar, karena manusia dan lingkungann saling mempengaruhi. Kedua, menyatakan self regulation merupakan suatu teknik yang digunakan individu untuk mencapai tujuannya. Setiap individu perlu dibimbing dan dikembangkan karena perilaku yang didorong oleh motivasi internal tidak dapat terbentuk secara alami (Arani et al., 2021).
Manajemen diri atau Self Management merupakan pengendalian diri terhadap pikiran, ucapan, dan tindakan yang dilakukan, sehingga dapat mendorong untuk menghindari dari perbuatan yang tidak baik dan meningkatkan perbuatan yang baik dan benar. Manajemen diri adalah sebuah proses untuk perubahan totalitas diri dari segi intelektual, emosional, spiritual, dan fisik supaya mencapai tujuan yang ingin dicapai. Self management merupakan proses seseorang yang ingin merubah sikap atau sifat mereka sendiri dengan suatu cara agar menjadi lebih baik (Jazimah, 2014).
Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen diri merupakan pengendalian diri, pengontrolan, dan pengelolaan terhadap pikiran, ucapan, serta perbuatan yang ingin dilakukan, sehingga menghindari dari perbuatan yang menyimpang dan mampu meningkatkan perbuatan yang baik dan benar. Self management untuk merubah pribadi dari segi emosional maupun spiritual agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
2. [bookmark: _Toc193749682]Indikator Self Management 
Indikator merupakan sarana untuk mengukur, patokan, serta aspek yang dapat memengaruhi pencapaian keberhasilan. Terdapat enam indikator dari self management menurut Boyatzis yaitu (Winarno, 2008):
1) Self control (Pengendalian diri): Kemampuan individu untuk mengendalikan emosi, perilaku dan perasaan hati yang dapat mengganggu. Self control membantu seseorang tetap fokus, tenang, dan mampu membuat keputusan yang bijaksana meskipun berada di bawah tekanan.
2) Trustworthiness (Kepercayaan): Kemampuan untuk bebicara jujur, mengakui kesalahan, dan memiliki tanggung jawab dari keputusan yang telah diambil. 
3) Conscientiousness (Bertanggung jawab): Individu yang bertanggung jawab umumnya berhati-hati, konsisten dalam mengikuti aturan, dan berpikir sebelum bertindak.
4) Adaptability (Kemampuan berdaptasi): Kemampuan individu untuk menyesuaikan diri dengan perubahan, tantangan, atau situasi baru dalam upaya mengelola diri secara efektif. Adaptabilitas membantu seseorang untuk tetap fleksibel dalam menghadapi berbagai situasi yang tidak terduga dan mempertahankan kendali atas emosi, perilaku, dan tindakan mereka.  fleksibel dalam menghadapi perubahan
5) Achievement Orientation (Orientasi prestasi): Berusaha untuk meningkakan hasil atau memenuhi standar kualitas yang tinggi dan dorongan untuk meraih hasil yang terbaik.
6) Initiative (Inisiatif): Kemampuan untuk bertindak proaktif tanpa menunggu arahan dari orang lain yang mencerminkan sikap penuh antusias dan inisiatif dalam memulai sesuatu, baik itu menyelesaikan pekerjaan, menghadapi tantangan, atau mencari peluang untuk memberikan kontribusi yang lebih berarti.
	Sedangkan Indikator self management menurut Liang Gie yaitu sebagai berikut (Dhamayanti et al., 2021):
1) Self motivation, yaitu dorongan dalam diri seseorang untuk meningkatkan semangat agar dapat menjalankan aktivitasnya untuk mencapai sesuatu yang diinginkan.
2) Self organization, merupakan pengaturan terhadap segala sesuatu yang terkait dalam diri seseorang sehingga dapat meraih keefisiensi dalam kehidupannya
3) Self control, merupakan suatu kekuatan yang di dapatkan seseorang untuk mengendalikan diri secara penuh sehingga dapat meraih keinginan dan tidak menyakiti orang lain. 
4) Self development, yaitu suatu aktivitas untuk menumbuhkan kesadaran diri dalam mengembangkan suatu potensi dalam diri individu.


Self management merupakan suatu cara untuk merubah perilaku, pikiran, dan perasaan individu. Aspek-aspek yang bisa dikelompokkan dalam prosedur self management menurut Yates, yaitu (Nurzaakiyah & Budiman, 2011):
1) Management by antecedent (Manajemen berdasarkan anteseden): Pengontrolan reaksi terhadap sebab atau pikiran dan perasaan yang memunculkan tindakan
2) Management by consequence (Manajemen berdasarkan konsekuensi): pengontrolan reaksi terhadap tujuan perilaku, pikiran, dan perasaan yang ingin dituju.
3) Cognitive techniques (Teknik Kognitif): pengubahan pikiran, perilaku dan perasaan, yang dinyatakan dengan cara mengenal, menghilangkan, dan mengganti apa yang terpikirkan pada antecedents dan consequence
4) Affective techniques (Teknik Afektif): pengubahan emosi seseorang secara langsung
Empat aspek bentuk self management menurut Liang Gie dikutip Kamila, dkk., yaitu (Kamila et al., 2023):
1) Pendorongan diri
Pendorongan diri merupakan dorongan diri atau motivasi dalam diri individu yang memacu dirinya untuk melakukan berbagai kegiatan guna mencapai tujuan yang diinginkan. Dorongan ini muncul dalam diri sendiri tanpa adanya dorongan dari luar atau orang lain. individu ingin merubah dirinya menjadi lebih baik tanpa adanya keterpaksaan dari orang lain melainkan dari dorongan diri sendiri.
2) Penyusunan diri
Penyusunan diri adalah upaya untuk mengatur dan mengelola segala hal yang berkaitan dengan fikiran, waktu, tempat, benda, dan sumber daya lainnya yang mendukung manajemen diri. Kehidupan seseorang akan lebih efektif jika segala sesuatu telah diatur dengan baik.

3) Pengendalian diri
Pengendalian diri merupakan suatu perbuatan seseorang saat mengatur keberaniannya agar mampu menertibkan kemauan, menambah motivasi diri, serta mengarahkan tenaga untk mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan. Pengendalian diri yang kuat dapat memberikan motivasi diri agar bisa menghindari dirinya terhadap hal-hal yang tidak berguna dan lebih memprioritaskan apa yang seharusnya menjadi kewajiban.
4) Pengembangan diri
Pengembangan diri adalah proses meningkatkan kemampuan dan kepribadian serta emosional individu agar terus bertumbuh dan berkembang. Pengembangan diri bertujuan untuk mengembangakan diri yang berguna sebagai bekal imbuhan untuk mencapai keberhasilan yang ingin dicapai.
Dari uraian tersebut, bahwa self management memiliki beberapa aspek yaitu manajemen berdasarkan anteseden, berdasarkan konsekuensi, teknik kognitif, dan berdasarkan teknik afektif. Ada juga aspek pendorongan diri, penyusunan diri, pengendalian diri, dan pengembangan diri. Aspek-aspek tersebut berguna untuk membentuk atau mempengaruhi self management dengan baik.
Tujuan manajemen diri adalah untuk merubah yang melibatkan pikiran, perasaan dan tingkah laku individu, serta membuat perubahan dalam lingkungan untuk membantu individu dalam mencapai tujuannya. Individu yang memiliki manajemen yang baik dapat menghasilkan kehidupan yang sesuai dengan misi dan tujuan hidupnya (Palupi et al., 2018).
Self management juga memiliki tujuan yang lain yaitu pengembangan perilaku yang lebih adaptif dari klien. Konsep dasar dari self management sebagai berikut (Suwanto, 2016): 
1) Proses mengubah perilaku dengan menggunakan satu atau lebih strategi melalui pengelolaan perilaku individu secara internal dan eksternal.
2) Penerimaan individu terhadap program perubahan perilaku penting untuk meningkatkan motivasi individu.
3) Partisipasi individu dalam menjadikan diri sebagai agen perubahan menjadi sangat penting.
4) Menyederhanakan dan mempertahankan hasil akhir dengan mendorong individu untuk bertanggung jawab dalam menerapkan strategi di kehidupan sehari-hari.
5) Perubahan dapat dicapai dengan mengajarkan individu cara mengatasi masalah.
6) Supaya individu bisa dengan cermat menempatkan diri mereka dalam situasi-situasi yang menghalangi perilaku yang ingin mereka hilangkan dan belajar untuk mencegah munculnya perilaku atau masalah yang tidak diinginkan.
7) Individu bisa mengontrol pikiran, perasaan, dan tindakan mereka untuk memperkuat kesadaran terhadap hal yang buruk dan meningkatkan hal yang baik dan benar.
Beberapa uraian tersebut dapat dipahami bahwa individu harus memiliki kemampuan untuk mengelola, mengontrol, mengevaluasi tingkah laku secara bertanggung jawab dan mengambil tindakan yang tepat baik secara fisik, jiwa, pikiran, dan emosi sehingga dapat mewujudkan kehidupan sesuai dengan tujuannya.
Ciri-ciri individu yang memiliki self management tinggi yaitu menentukan sasaran, memonitor diri sendiri, mengevaluasi diri sendiri, dan proses penguatan diri (Muthmainnah, 2022)
1) Menentukan sasaran, yaitu menentukan sasaran dan mengarahkan seseorang pada bagaimana ia melaksanakan target yang telah ditetapkan agar tujuan bisa dicapai. 
2) Memonitor diri, yaitu bisa mencatat atau membuat grafik dari target yang sudah diputuskan yang dapat dilihat oleh individu yang bersangkutan sehingga bisa berfungsi sebagai feedback sebagai tujuan sebagai penguat.
3) Evaluasi diri, yaitu individu mengevaluasi perkembangan dari rencananya, apakah targetnya dapat tercapai, apakah batas waktunya terpenuhi.
4) Proses penguatan diri, yaitu menghargai diri sendiri secara positif. Terdapat dua cara yaitu menikmati sesuatu yang ada di lingkungan dan memberikan apresiasi terhadap apa yang sudah dilakukan dan dicapai.
Sedangkan menurut Rengginas ciri-ciri individu memiliki manajemen diri yang baik yaitu (Rengganis, 2005):
1) Mengenali dirinya sendiri agar mudah merubah perilaku yang ingin dirubah.
2) Memiliki komitmen yang tinggi terhadap diri sendiri, dalam proses harus melakukannya dengan sungguh-sungguh agar perubahan bisa berjalan sesuai apa yang ingin dicapai.
3) Melakukan perubahan dengan kemauannya sendiri, karena perubahan untuk dirinya sendiri bukan untuk orang lain.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri individu yang mempunyai self management yang baik yaitu individu yang dapat mengatur waktunya, mengenali dirinya, melakukan perubahan tanpa adanya keterpaksaan, mengelola setiap tindakan hingga individu mampu mencapai tujuan dalam hidupnya. Dalam penelitian ini menggunakan indikator aspek dari teori Liang Gie, yaitu pendorongan diri, penyusunan diri, pengendalian diri, dan pengembangan diri. Karena Gie berpendapat bahwa dorongan dari dalam individu bisa meningkatkan minat dan semangat, serta mengatur perilaku untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan menerapkan teori ini, individu mampu mengelola kemampuan dirinya serta dalam lingkungan yang efektif, sehingga mendukung dalam perkembangan pribadi individu.
3. [bookmark: _Toc193749683]Faktor-faktor yang memengaruhi self management 
Self management dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya faktor lingkungan. Lingkungan sosial yang positif, sikap atau respon dari lingkungan akan membentuk sikap terhadap diri seorang. Oleh karenanya setiap individu yang memperoleh sikap yang sesuai dan positif dari lingkungan cenderung akan menerima dirinya, sebaliknya jika lingkungan dapat menjadi hambatan untuk mengembangkan potensi individu, maka individu dapat mempersulit untuk menerima dirinya (Junaidi, 2010). 
Selain faktor lingkungan, self management juga dipengaruhi oleh beberapa faktor menurut Pedler dan Boydell, yaitu (Junaidi, 2010):
a. Kesehatan, perasaan dan emosi seseorang harus bisa seimbang maka dari itu adanya penyesuaian diri sangat penting. Kesehatan dalam pikiran menjadikan individu bebas dari rasa takut, cemas, dan depresi. Oleh karena itu untuk meraih kesehatan pikiran dibutuhkan keseimbangan antara perasaan dan emosi. 
b. Keterampilan, seseorang dapat dilihat dari bisa tidaknya mengatur kehidupannya karena individu memiliki beberapa keahlian dalam bidang tertentu, maka dari itu bisa terwujud tujuan dalam hidupnya.
c. Aktivitas, seseorang dengan imajinasi moral yang tinggi dapat dianggap mampu mengembangkan berbagai aktivitas kehidupannya, sehingga memberikan manfaat baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain.
d. Identitas diri, merupakan konsep yang menuntut individu untuk secara konsisten mengatur prinsip-prinsip hidupnya. Hal ini berfungsi sebagai alat untuk menilai pemahaman diri dan memberikan evaluasi terhadap kondisi pribadi yang dapat memengaruhi keputusan seseorang dalam bertindak.


Manajemen diri dalam ilmu kesehatan, juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu (Ningrum et al., 2019):
1) Faktor Usia, bahwa semakin bertambah usia individu, maka akan semakin bertambah tingkat kedewasaan individu sehingga mampu berfikir secara logis mengenai manfaat jika melakukan manajemen diri dengan baik.
2) Jenis kelamin, bahwa jenis kelamin juga berpengaruh terhadap manajemen diri, karena perempuan memiliki manajemen diri lebih baik dibandingkan laki-laki.
3) Tingkat pendidikan, pendidikan merupakan bukti bahwa individu telah menempuh jenjang pendidikan formal maupun non formal. Pendidikan yang baik akan menghasilkan tingkah laku yang positif, individu dengan pendidikan tinggi umumnya mempunyai pemahaman lebih baik tentang keterampilan manajemen diri.
4) Dukungan keluarga, dukungan dari keluarga sangat penting dalam meningkatkan kemampuan individu untuk mengelola diri, dukungan emosional dan praktis dapat memberikan motivasi individu untuk mengikuti rencana pengelolaan diri
[bookmark: _Toc169355294] Beberapa faktor tersebut menguraikan, bahwa self management merupakan individu yang bisa belajar atau mengarahkan dirinya sendiri. Penekanan ini dapat terlihat dari beberapa definisi yang sudah dijelaskan dari beberapa pendapat. Oleh karenanya perubahan-perubahan perilaku banyak terjadi selama atau sesudah konseling. Dalam menggunakan startegi ini klien dapat mencapai perubahan perilaku sasaran yang dapat berkembang sesuai dengan kemampuan individu tersebut.
C. [bookmark: _Toc193749684]Anak Jalanan
1. [bookmark: _Toc193749685]Pengertian anak jalanan
Secara umum, anak jalanan adalah anak yang berada di jalanan untuk mencari nafkah dan menghabiskan waktunya untuk bermain, tidak bersekolah, bertindak menyimpang di masyarakat(Pardede, 2008). Anak jalanan dibagi menjadi tiga kelompok yaitu (Anandar et al., 2015): 
1) Children on the street, anak yang menghabiskan waktunya dijalan untuk mencari nafkah dan membantu perekonomian keluarganya. Anak-anak tersebut masih mempunyai ikatan dengan orang tua yang kuat.
2) Children of the street, anak yang hidup dijalanan dan sedikit waktunya untuk bekerja, anak-anak tersebut jarang berhubungan dengan keluarganya. Mereka hidup di sembarang tempat dan tidak memiliki tempat tinggal. Anak-anak tersebut biasanya pergi dari rumah karena sesuatu hal, rawan terhadap perilaku menyimpang, baik emosional fisik, maupun seksual.
3) Children in the street, anak-anak yang menghabiskan waktunya dijalanan yang berasal dari keluarga yang hidup di jalanan juga.
Menurut A Soedijar Z.A mendefinisikan anak jalanan adalah anak yang berusia 7-15 tahun yang bekerja dijalan dan tempat umum lainnya, yang dapat mengganggu ketentraman dan keselamatan dirinya sendiri (Amin et al., 2016). Sedangkan menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), anak jalanan merupakan anak yang menghabiskan sebagian besar waktunya dijalanan untuk bekerja, bermain, atau beraktivitas lain. Anak jalanan tinggal di jalanan karena terabaikan dari keluarga yang tidak mampu menanggung beban hidup karena faktor ekonomi atau faktor yang lainnya.
Beberapa definisi mengenai anak jalanan, dapat disimpulkan bahwa anak jalanan merupakan anak yang hidup dijalanan, yang sebagian bekerja untuk membantu ekonomi keluarga dan sebagian terkucilkan oleh keluarganya sehingga memilih hidup di jalanan tanpa adanya pengawasan dari keluarga.
2. [bookmark: _Toc193749686]Karakteristik anak jalanan
Anak jalanan dikelompokan menjadi dua yaitu anak semi jalanan dan anak jalananan murni. Anak semi jalanan merupakan anak yang hidup untuk mencari kehidupan dijalanan dan tetap mempunyai hubungan dengan orang tua. Sedangkan anak jalanan murni untuk anak-anak yang tinggal bersama orang tua, tempat tinggal mereka seadanya dan tinggal di daerah kumuh. Salah satu penyebab munculnya penyimpangan perilaku pada anak jalanan, seperti pencurian, seks, judi, dan lain sebagainya. Mereka menganggap untuk menghilangkan bosan setelah beraktivitas di jalanan (Astri, 2014).
Menurut Departemen Sosial, karakteristik anak jalanan meliputi ciri-ciri fisik dan psikis. Ciri-ciri fisik antara lain: Warna kulit kusam, rambut kemerah-merahan, kebanyakan berbadan kurus, pakaian kucel, bertato, bertindik dan sejenisnya. Sedangkan ciri-ciri psikis antara lain: Sensitif, mandiri, berani menanggung resiko, masa bodoh, berwatak keras dan lain-lain. Usia anak jalanan 6-18 tahun, waktu yang dihabiskan di jalanan lebih dari 4 jam dalam sehari, tempat anak jalanan yaitu pasar, terminal, taman kota, perempatan dan lain sebagainya.(Suci, 2017).
Anak jalanan terbagi dua yakni, Pertama children of the street yang memiliki ciri ciri: tinggal atau bekerja dijalanan, tidak mempunyai rumah, jarang atau tidak pernah kontak dengan keluarga, umumnya berasal dari keluarga yang berkonflik, lebih suka berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain, jumlahnya lebih sedikit dibanding anak jalanan yang lain. Kedua children on the street sedangkan anak jalanan ini masih tinggal bersama keluarganya, berada dijalanan hanya sesaat, sering kontak dengan keluarga, membantu perekonomian keluarga (Zaman, 2018).
Konsep anak jalanan dapat digambarkan berdasarkan ciri-ciri dari anak jalanan tersebut. Menurut Mulandar, terdapat 4 ciri yang melekat ketika seorang anak digolongkan sebagai anak jalanan, yaitu (isnawati, 2017):
1) Bertempat ditempat umum seperti pasar, tempat hiburan, jalan raya, pertokoan selama 3-24 jam sehari
2) Pendidikan yang rendah, kebanyakan anak jalanan putus sekolah, atau hanya lulusan SD
3) Berasal dari keluarga yang tidak mampu atau tidak jelas asal usul keluarganya
4) Melakukan aktivitas ekonomi, seperti bekerja menjual koran, pengamen dan lain-lain.
Beberapa ciri-ciri mengenai anak jalanan tersebut, dapat disimpulkan bahwa anak jalanan memiliki ciri-ciri khusus dan bisa dikelompokan berdasarkan latar belakang permasalahan yang berbeda-beda. Tentunya karakteristik anak jalanan yaitu anak yang menghabiskan waktunya dijalanan untuk mencari nafkah atau hanya sekedar bermain di jalanan tanpa adanya tujuan. Aktivitas yang dilakukan di jalanan biasanya mengamen, menjual koran, memulung dan lainnya.
3. [bookmark: _Toc193749687]Faktor-faktor penyebab anak ke jalanan
Menjadi anak jalanan bukanlah suatu keinginan bagi semua anak, tentunya ada sebab lain yang menjadikan mereka hidup dijalan. Berikut beberapa faktor anak hidup di jalanan (Yuliani, 2023):
1) Faktor kemiskinan, faktor ini banyak ditemui karena rendahnya status perekonomian keluarga akan semakin tinggi adanya anak jalanan. Anak akan bekerja untuk membantu mencukupi kebutuhan dirinya sendiri, dan keluarga. Ini yang menyebabkan anak turun ke jalanan.
2) Faktor keluarga, faktor keluarga yang mengalami kekurangan ekonomi dan kurangnya keharmonisan keluarga menjadi faktor penyebab anak ke jalanan. Adanya krisis ekonomi menjadikan masalah dalam keluarga, selain itu banyaknya jumlah anggota keluarga yang mengharuskan mencukupi kebutuhan orang banyak, keluarga yang berpendidikan rendah susah untuk menjari lapangan pekerjaan, kurangnya tanggung jawab orang tua, kekerasan dalam rumah tangga juga menjadi penyebab anak ke jalanan.
3) Faktor lingkungan, dalam keluarga miskin anak merupakan aset untuk mendapatkan uang dengan mengajari mereka bekerja, kehidupannya hanya dihabiskan di jalanan sehingga menyebabkan hubungan yang mereka lakukan sehari-hari hanya sebatas teman sesama anak jalanan, mereka tidak memikirkan hal lain karena kehidupannya hanya bekerja demi kebutuhan hidupnya.
Menurut Dapertemen sosial, secara umum terdapat tiga tingkatan yang menyebabkan anak ke jalanan yaitu (Khanif & Ridlo, 2023):
1) Tingkat Mikro, pada tingkat ini disebabkan faktor internal dalam keluarga yaitu:
a. Keluarga mengalami kesulitan ekonomi, sehingga anak lari dari rumah, berusaha hidup mandiri, berusaha mempertahankan diri dan memenuhi kebutuhannya
b. Orang tua mengalami perceraian, sehingga mengakibatkan kurangnya kasih sayang dan rasa aman dari keluarganya yang dapat menyebabkan anak mencari kebutuhan tersebut dengan menjadi anak jalanan.
2) Tingkat messo, pada tingkat ini dapat diidentifikasikan oleh beberapa faktor yaitu:
a. Masyarakat miskin mempunyai pola hidup dan budaya sendiri, pola hidup yang tidak teratur dan memandang anak sebagai aset untuk menunjang hidup keluarga. Sehingga anak harus bekerja dan berhenti sekolah
b. Pola urbanisasi ke kota-kota besar tanpa pembekalan yang memadai
c. Penolakan masyarakat terhadap anak jalanan sebagai calon kriminal.
3) Tingkat makro, pada tingkat ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
a. Ekonomi, peluang pekerjaan sektor informal yang tidak membutuhkan modal keahlian, mereka harus lama dijalanan dan keluar dari sekolah.
b. Pendidikan, biaya sekolah yang tinggi, perilaku guru yang diskriminatif dan ketentuan-ketentuan teknis birokratis yang mengalahkan kesempatan untuk belajar
c. Unsur-unsur pemerintah yang memandang anak jalanan yang memerlukan perawatan dan pendekatan yang menganggap anak jalanan sebagai pemicu masalah. pendekatan yang dilakukan pemerintah adalah pendekatan keamanan.
Berdasarkan uraian tersebut, faktor-faktor yang menyebabkan anak ke jalanan yaitu faktor keluarga, kemiskinan, dan faktor lingkungan. Berdasarkan tigkatannya terdapat faktor mikro, messo, dan makro. Faktor mikro yaitu yang disebabkan oleh faktor internal keluarga, faktor messo berhubungan dengan masyarakat, dan faktor makro berkaitan dengan struktur masyarakat seperti ekonomi, kebudayaan, dan politik. Faktor-faktor tersebut yang mempengaruhi anak hidup di jalanan, karena pada fase ini, mereka mudah terpengaruh terhadap situasi lingkungannya. Anak-anak tersebut akan mencari pengalaman untuk mendapatkan jati diri yang membuat mereka merasa nyaman, dan tenang.
D. [bookmark: _Toc193749688]Urgensi konseling individu dalam membentuk self management 
Berbagai fenomena terkait anak jalanan sangat banyak di jumpai terutama di berbagai kota besar. Banyak anak jalanan kesulitan untuk mencapai cita-cita, keinginannya, dan sulit untuk mengembangkan kemampuan dirinya. Dalam hal tersebut anak akan mengalami kecemasan, kebimbangan, dan konflik internal maupun eksternal yang berdampak pada dirinya, yang pada akhirnya anak tersebut mengembangkan pola perilaku yang menyimpang dari aturan-aturan umum dengan berbuat semaunya sendiri untuk keuntungan dirinya sendiri (Riyadi, 2016). Beberapa faktor yang mengahruskan anak hidup dijalanan seperti faktor ekonomi yang mengharuskan anak membantu keluarga mencari nafkah hingga terjerumus ke hal-hal negatif seperi minum-minuman keras, narkoba, seks bebas, pencurian dan lainnya (Zahra, 2017). Seharusnya anak-anak seperti itu membutuhkan arahan dalam hidupnya dan harus mendapatkan perhatian yang intens dari berbagai pihak. Faktor-faktor yang menyebabkan anak ke jalanan dapat mempengaruhi kondisi fisik maupun mentalnya, yang mengakibatkan anak-anak tersebut tidak dapat mengendalikan dirinya sendiri. Oleh karena itu perlu adanya bimbingan atau konseling untuk membimbing individu dalam menemukan solusi atas permasalahan pribadinya dengan berlandaskan prinsip-prinsip agama Islam sebagai pedoman (Nisa & Mintarsih, 2024). Dengan adanya bimbingan atau konseling, individu dapat membentuk self management yang baik. Konseling merupakan layanan yang ditangani oleh tenaga profesional untuk individu yang mengalami permasalahan dan ingin fokus terhadap pribadi serta mampu mengendalikan dirinya melalui berbagai layanan dan kegiatan pendukung dalam proses pembelajaran (Ramadhani & Darma Putri, 2019). Secara bertahap individu akan mampu meningkatkan kesadaran, pikiran, maupun perilakunya jika mereka ingin melakukan hal-hal yang negatif, karena konseling individu merupakan jalan dalam menyelesaikan masalah setiap permasalahan yang dihadapi individu, pada dasarnya setiap manusia mempunyai masalah yang harus diselesaikan. 
Konseling individu menjadi salah satu layanan yang tepat untuk membentuk self management pada individu. Seperti penelitian Firman Gustiana, dkk. Menyatakan pelaksanaan konseling individu dapat merubah perilaku individu kearah yang lebih positif (Gustiana et al., 2017). Layanan konseling individual salah satu cara yang efektif untuk merubah perilaku individu, seperti penelitian Yuliansyah, dkk. Menyatakan tingkat kecanduan zat adiktif pada siswa sebelum dilakukan konseling individu dengan teknik self management memiliki skor tinggi, dan setelah dilakukan konseling individu dapat menurun, dari skor 573 menjadi 489 (Khatimah, 2020). Self management juga berpengaruh terhadap kenakalan remaja, seperti dalam penelitian Shafa, self management dapat membuat individu sadar dan mencegah kekambuhan dari kecanduan alkohol, setelah melakukan konseling mereka lebih memahami dampak berbahaya dari kecadual alokohol terhadap kesehatan fisik maupun psikisnya. Karena setelah mendapatkan self management, konseli dapat menyadari tindakannya dan mengatur dirinya dari perilaku yang menyimpang (Shafa, 2023). 
Pentingnya konseling individu untuk mengatasi problematika anak jalanan dengan tujuan untuk mengendalikan dirinya agar tidak melakukan tindakan yang menyimpang serta dapat mencegah kekambuhan dari alkohol. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Al-Hasyr ayat 18 yang berbunyi:
		يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا اتَّقُوا اللّٰهَ وَلْتَنْظُرْ نَفْسٌ مَّا قَدَّمَتْ لِغَدٍۚ وَاتَّقُوا اللّٰهَ ۗاِنَّ اللّٰهَ خَبِيْرٌ ۢبِمَا تَعْمَلُوْنَ
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan”
Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya setiap individu hendaknya memperhatikan dan mengatur segala sesuatu yang telah diperbuatnya, dan selalu bertaqwa kepada Allah agar setiap perbuatan yang dikerjakan selalu berpegang teguh pada perintah dan larangan Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang kita kerjakan (Chasbullah, 2020).
		


[bookmark: _Toc193749689]BAB III
HASIL PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc193749690][bookmark: _Toc169355302]Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. [bookmark: _Toc193749691]Sejarah Berdirinya Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Semarang
Pesantren Anggur Ijo merupakan salah satu tempat yang digunakan sebagai sarana untuk membantu individu yang memiliki permasalahan dalam hidupnya. Permasalahan tersebut diantaranya yaitu permasalahan sosial, keagamaan, dan kejiwaan. Pada tahun 2009 pesantren ini memiliki nama Padepokan Anggur Ijo yang  bertempat di daerah Ringinsari RT 01 RW 09 Purwoyoso Ngaliyan Semarang. Asal mula di berikan nama Anggur Ijo karena pada masa itu adanya tanaman Anggur yang berada di sekitar tempat tersebut. Anggur  merupakan buah yang disebutkan dalam Al Quran salah satunya Q.S. An Nahl:11 yang artinya “Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untuk kamu tanam-tanaman, zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir". Padepokan Anggur Ijo dulunya merupakan tempat untuk cerita bagi masyarakat sekitar yang memiliki masalah dalam kehidupannya, yang kemudian ingin mendapatkan pencerahan maupun solusi dari bapak Kyai Muntholib sebagai pengasuh padepokan Anggur Ijo. 
Jama’ah dari tahun 2009 hingga sekarang kurang lebih mencapai 250 dari berbagai usia dari remaja, dewasa dan orang tua. Beberapa diantaranya berbagai kalangan anak jalanan, pecandu narkoba, supir, preman dan masih banyak lagi. Jama’ah bukan hanya masyarakat sekitar melainkan berasal dari luar kota seperti Demak, Purwodadi, Rembang, Kaliwungu. Jama’ah yang datang untuk mendapatkan pencerahan dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi, kemudian mereka mendapatkan bimbingan dan arahan dari bapak kyai Muntholib sehingga mereka dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengan baik serta tidak menyimpang dari aturan agama maupun masyarakat. Mereka datang ke tempat tersebut memiliki tujuan untuk merubah diri menjadi lebih baik sehingga berkeinginan untuk belajar agama lebih mendalam. Untuk saat ini, padepokan sudah menjadi Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah.
Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah baru dibentuk tahun 2022 dan masih proses dalam pembangunan. Pesantren ini bertempat di Jl Setumbu RT 03 RW 02 Kelurahan Kedungpane, Kecamatan Mijen Semarang. Awal mula pesantren tersebut di dirikan karena salah satu orang tua anak yang ditangani oleh bapak muntholib mewakafkan tanah untuk dimanfaatkan oleh jama’ah padepokan yang kemudian diubah menjadi pesantren agar lebih dikenal masyarakat. Pesantren tersebut sudah aktif dalam melakukan kegiatan dan baru beberapa santri yang menetap disana. Jumlah keseluruhan terdapat 130 santri yang aktif mengaji, sedangkan yang masih butuh penanganan khusus terdapat 30 orang. 
Pesantren tersebut juga diasuh oleh Bapak Kyai Abdul Muntholib. Beliau lahir Semarang, 29 Agustus 1977. Pada tahun 1992 beliau menimba ilmu di Magelang Bandongan, dilanjutkan di Pesantren Asholihiyah oleh Kyai Sholihul Hadi Ngawi Jawa Timur, kemudian melanjutkan pendidikan di pondok Thoriqoh Shidiqiyyah Ploso Jombang Jawa Timur. Dari latar belakang tersebut kyai Muntholib dapat mengamalkan ilmu yang diperoleh selama ini untuk membantu individu yang memiliki permasalahan dalam kehidupannya. Bapak Muntholib menggunakan pendekatan yang dapat menarik individu sehingga individu tidak merasa terintimidasi dan individu dapat menceriatakan permasalahannya dengan nyaman dan aman. Jama’ah yang berada di pesantren saat pelaksanaan bimbingan dan konseling mereka dianggap teman oleh kyai Muntholib agar tidak ada yang di tutup-tutupi saat menceritakan permasalahannya, namun juga tetap menjadi santri saat kegiatan mengaji dan lain sebagainya.
2. [bookmark: _Toc193749692]Tujuan Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah
Tujuan pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah yaitu:
a. Untuk memberikan tempat perlindungan
b. Untuk membentuk karakter individu yang positif
c. Memberikan kesempatan belajar agama lebih dalam
d. [bookmark: _Toc193749693]Membina individu menjadi pribadi yang beriman dan ber Akhlakul Karimah.
3. Lokasi penelitian 
Padepokan Anggur Ijo dulunya berletak sekitar 50 meter dari jalan raya. Karena letaknya yang sangat strategis selain dekat dengan jala raya padepokan anggur ijo juga mempunyai kelebihan lokasi yang sangat baik yaitu letaknya yang berada pada kondisi lingkungan yang cukup padat penduduk dan juga dekat dengan UIN Walisongo Semarang, namun setelah menjadi pesantren, Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah bertempat di Jl Setumbu RT 03 RW 02 Kelurahan Kedungpane, Kecamatan Mijen Semarang. Tempat tersebut merupakan tanah wakaf dari Notaris yaitu Bu Dina Ismawati, S.H., M.M. Selain itu bapak Muntholib mengatakan beliau berdakwah di Kedungpane dengan tujuan untuk mengajak masyarakat mendalami ilmu agama, karena di lingkungan tersebut masih banyak masyarakat yang acuh dengan ajaran agama Islam. Pendekatan dakwah beliau juga dapat diterima oleh semua kalangan dari anak, remaja, hingga orang tua.
4. [bookmark: _Toc193749694]Sarana dan Prasarana Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah
Sarana dan prasarana di pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah memiliki peran penting dalam menunjang kegiatan serta kehidupan santri sehari-hari. Fasilitas seperti kamar yang nyaman dan bersih, aula yang cukup luas, dapur, dan kamar mandi. Serta terdapat Al-Quran, Kitab, dan Buku Dzikir Thariqah. Namun perlu diketahui bahwa pesantren ini masih dalam proses pembangunan yang belum bisa memberikan sarana prasarana yang lengkap seperti pesantren pada umumnya, tetapi sudah dapat memberikan tempat tingggal yang nyaman dan aman bagi santri maupun jamaah yang memiliki latar belakang anak jalanan dan lain sebagainya.
5. [bookmark: _Toc193749695]Struktur Organisasi Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah
Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah memiliki struktur organisasi untuk berjalannya pembangunan dan kegiatan di pesantren. Berikut struktur organisasi Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang.
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B. [bookmark: _Toc193749696]Proses Konseling Individu Untuk Membentuk Self Management di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang
1. [bookmark: _Toc193749697]Proses konseling individu di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang
a. Latar Belakang Konseling Individu
Konseling individu merupakan layanan untuk individu yang mengalami permasalahan yang ingin fokus untuk mampu mengendalikan dirinya melalui berbagai layanan. Konseling individu menjadi layanan yang tepat untuk membentuk self managament pada individu. Self management berperan penting dalam membangun kemandirian individu dalam mengelola emosi, stress, dan tanggung jawab pribadi, sehingga mereka dapat lebih fleksibel dalam menghadapi tantangan hidup. Dengan melakukan konseling, individu dapat merubah prilakunya ke arah yang positif, dapat menyadari tindakan serta mengatur perilaku yang menyimpang. Individu juga dapat memahami dirinya sendiri, meningkatkan kontrol diri, serta mencapai keseimbangan emosional yang lebih baik.
Konseling individu salah satu layanan yang ada di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqyyah Kecamatan Mijen Semarang. Konseling individu merupakan layanan yang diberikan agar individu dapat menceritakan permasalahan yang terjadi dalam kehidupannya dengan suka rela tanpa adanya keterpaksaan. Pesantren ini memfasilitasi semua individu dari berbagai kalangan salah satunya anak jalanan. Menurut Bapak Muntholib selaku pengasuh, beliau menjelaskan bahwa di pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah melayani bimbingan dan konseling salah satunya layanan konseling individu:
“….iya mba, bimbingan dan konseling disini ada dua metode yaitu konseling kelompok dan konseling individu. Kalo konseling individu saya memberikan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan individu agar mereka mau bercerita tanpa adanya keterpaksaan dan dilakukan secara face to face yang pastinya dengan memasukan nilai-nilai keislaman” (Wawancara dengan bapak Muntholib, 9 Februari 2025).

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa konseling individu merupakan salah satu layanan yang ada di pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah. Layanan konseling individu di pesantren merupakan salah satu bentuk bimbingan yang diberikan kepada santri untuk membantu mereka mengatasi permasalahannya, mereka dapat menyampaikan keluh kesah secara lebih terbuka dalam suasana yang aman tanpa keterpaksaan. Dengan adanya layanan ini, pesantren berupaya menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan emosional dan mental santri agar mereka dapat menjalani kehidupan dengan lebih tenang dan tetap dijalan yang benar.
b. Tujuan Konseling Individu
Konseling Individu secara umum memiliki tujuan yaitu terselesaikannya permasalahan yang dihadapi individu serta membantu klien mengurangi penilaian negatif terhadap dirinya sendiri serta perasaan yang dapat mengganggu dirinya. Bapak Muntholib mengatakan adanya konseling individu yaitu:
“ya konseling individu ini untuk membantu mereka yang membutuhkan bantuan mba, yang biasannya malas untuk beribadah pasti dia nanti akan kembali berbuat ke hal-hal yang negatif, nah itu saya arahkan pelan-pelan dan bertahap untuk perubahannya tergantung individunya mau merubah perilakunya atau tidak” (Wawancara dengan Bapak Muntholib, 9 Februari 2025).

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan konseling individu di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah untuk membantu santri menyelesaikan masalah seperti mengelola emosinya dengan baik serta membantu menguatkan keimanananya. Dilihat dari latar belakang yang berbeda setiap individu memiliki permasalahan yang berbeda-beda dan memiliki tujuan yang berbeda, diharapkan santri dapat merubah perilaku mereka dan menghindari perbuatan yang menyimpang dari sosial maupun keagamaan. 
	Selain itu, salah satu tujuan konseling individu untuk membangun keefektivan klien. Evektivitas pribadi individu seperti, berani mengambil keputusan dan bertanggung jawab, individu yang mampu mengetahui dan memecahkan masalahnya, serta mampu mengontrol dorongan dan merespon semua permasalahan yang dapat mengganggu pribadinya. Seperti yang telah diungkapkan oleh bapak Muntholib yaitu sebagai berikut: 
“….tujuannya agar anak-anak bisa mengatur waktunya menjadi lebih efektif, kayak waktunya sekolah ya sekolah waktunya ngaji ya ngaji supaya mereka memiliki kebiasaan yang terstruktur mba dan bertanggung jawab atas apa yang telah menjadi tugas mereka. Jadi seharian tidak dihabiskan untuk di jalanan” (Wawancara dengan Bapak Muntholib, 9 Februari 2025).
	
Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan konseling individu di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang untuk membantu santri berani mengambil keputusan dengan meninggalkan lingkungan yang negatif, dan  membiasakan santri untuk memiliki waktu yang bermanfaat dengan mengikuti kegiatan di Pesantren serta membantu santri memiliki rasa tanggung jawab.
c. Fungsi Konseling Individu 
Konseling Individu memiliki fungsi untuk membantu klien mencari jalan dalam memecahkan masalah serta membantu mengembangkan kemampuan diri untuk menghadapi permasalahannya. Seperti yang Bapak Muntholib sampaikan yaitu:
“…kurang lebih untuk memberikan mereka kesempatan dalam menyelesaikan permasalahannya dengan memberikan mereka dukungan agar bisa menghadapi permasalahannya. Untuk fungsi santri sendiri ya agar mengembangkan minat bakatnya misalnya ada yang suka musik saya kasih kesempatan mereka buat sholawatan dengan alat musik yang sering mereka mainkan buat ngamen (kentrung), kemudian saya alihkan dengan rebana, jadi saya tetap mempertahankan bakat minatnya namun saya campurkan agar berbau religi. Selain itu diharapkan mampu mengontrol perilakunya agar tidak kambuh lagi dengan cara saya mengajak mereka untuk berkegiatan di pesantren agar menghindari lingkungan yang negatif (Wawancara dengan Bapak Muntholib, 9 Februari 2025).
Pernyataan diatas dikuatkan dengan hasil wawancara T selaku santri, yaitu:
“Agar santri disini bisa menyelesaikan masalahnya, dan sekarang saya merasakan perubahannya seperti rutin ikut kegiatan di pesantren, saya juga menghindari pertemanan yang negatif karena biasanya diajak mabuk makanya saya takut kambuh lagi selain itu fungsinya juga bisa menjaga emosi saya lebih baik dan stabil” (Wawancara dengan T, 19 Februari 2025).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkam bahwa fungsi konseling individu yang dilaksanakan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang yaitu fungsi pemahaman untuk mengembangkan kemampuan bakat minatnya di bidang rebana, fungsi pencegahan untuk mencegah ke kambuhan emosi maupun minum-minuman keras, fungsi pengentasan untuk membantu mengurangi kebiasaan yang negatif , dan fungsi pemeliharaan untuk menjaga perilaku yang positif agar tidak terjadi kekambuhan
d. Metode Konseling Individu
Metode konnseling individu yang dilakukan Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah tentunya berkaitan dengan keagamaan. Terdapat beberapa metode di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah yaitu metode sholat taubat dan dzikir seperti yang telah diungkapkan oleh bapak Muntholib yaitu	:
“…untuk metode disini biasanya saya suruh mereka sholat taubat, dzikir, dan rebana saya ajarkan mereka agar memiliki ketenangan batin. Saya suruh mereka untuk melakukan sholat taubat agar mereka bisa merenungi kesalahannya sehingga dapat memohon ampun kepada Allah, kemudian ada metode dzikir untuk tariqah ini juga bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan membaca wirid, tahlil, dan surah-surah Al-Quran dilakukan secara khusyuk. Rebana juga sebagai metode mba untuk rutinitas anak-anak disini agar mereka memiliki keterampilan yang bermanfaat” (Wawancara dengan bapak Muntholib, 9 Februari 2025).

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode konseling yang dilakukan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah menggunakan metode sholat taubat untuk merenungi kesalahan dan memohon ampun kepada Allah, serta metode dzikir untuk mendekatkan diri dan ketenangan
Pernyataan tersebut dikuatkan oleh pendapat dari AR selaku santri di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah yaitu:
“untuk metodenya  awalnya saya disuruh sholat taubat mba, itu dilakukan tengah malam ya yang saya rasakan pertama malas karena disuruh bangun malam-malam untuk sholat. Kemudian iya ada metode dzikir juga kalau itu dilakukan seminggu tiga kali sih mba sekitar jam 9 tapi bukan sekedar dzikir mba soalnya setiap membaca bacaan dzikir ada yang sampai nangis. Untuk rebana memang ada mba diajarkan untuk semua santri agar kita terbiasa sholawatan biar ga bosen jadi diiringi rebana (Wawancara dengan AR, 25 Februari 2025).

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah menggunakan metode yang bersangkutan dengan keislaman yang dapat menenangkan jiwa serta menyadari atas kesalahan yang telah mereka perbuat sehingga benar-benar ingin berubah dan mendekatkan diri kepada Allah. Selain metode tersebut, Konseling individu di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah secara umum juga dapat menggunakan metode caramah. Seperti Bapak Muntholib sampaikan, yaitu:
 “…kalo disini metodenya kan ada  konseling individu dan kelompok mba, nah kalo konseling individu ya biasa seperti saya amati perkembangannya, saya juga menuturinnya jika perilakunya belum berubah. Saya menggunakan metode ceramah ini memberikan materi atau nasihat secara lisan yang tentunya memudahkan mereka untuk memahami dan meningkatkan motivasi untuk terus beribadah dan ke jalan yang benar” (Wawancara dengan bapak Muntholib, 9 Februari 2025).

Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa konseling individu juga dapat menggunakan metode ceramah untuk memberikan nasihat secara lisan agar dapat memudahkan mereka untuk memahami kondisi permasalahannya, hal tersebut juga dilaksanakan oleh A dan I selaku santri sebagai berikut:
“iya saya pernah melakukan konseling bersama abah dengan metode ceramah seperti biasa. Setelah kegiatan bersama-sama ada sesi bimbingan kelompok ada juga konseling individu, kalo individu langsung berhadapan dengan abah secara face to face kemudian saya cerita tentang masalah saya abah memberi solusi biasanya sesuai kitab-kitab gitu mba” (Wawancara dengan A, 25 Februari 2025).

“…saya juga pernah mba mengikuti konseling individu. Abah memberikan materi ceramah seperti kewajiban sholat, puasa, terus diajarkan membaca Al-Quran. Sehingga kebiasaan tersebut menjadi kewajiban saya, sekarang sudah bisa melaksanakan dengan rutin dan saya merasakan perubahannya sampai orang tua saya mengadakan syukuran dirumah dan saya mengajak abah kerumah. Abah juga memberi nasihat kepada orang tua saya agar saya bisa istiqomah” (Wawancara dengan I, 25 Februari 2025).

Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah juga dapat menggunakan metode ceramah dengann mengajarkan materi-materi keislaman, metode pengematan untuk memberikan perhatian khusus agar santri memiliki perkembangan, dan metode kunjungan rumah dengan menyampaikan perkembangan santri  kepada keluarga.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode konseling individu yang digunakan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang yaitu metode sholat taubat, dan ceramah. Metode tersebut bertujuan untuk menenangkan jiwa serta menyadarkan mereka atas apa yang telah mereka perbuat serta membangun motivasi dan mengisi waktu dengan mengasah keterampilan yang bermanfaat.
e. Tahap-Tahap Pelaksanaan Konseling Individu
Pelaksanaan konseling individu di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang dilakukan satu minggu sekali, namun konseling ini juga dilakukan secara kondisional ketika klien (santri) membutuhkan bantuan untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahap. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Muntholib, yaitu:
“kalau disini diadakan satu minggu sekali mba, tapi waktunya juga kondisional karena saya menyesuaikan anak yang membutuhkan bantuan. Terus untuk tahap-tahapnya ya pertama saya mendekati anaknya dulu karena ga mudah untuk dekat dengan anak jalanan, terus sampai mereka merasa nyaman baru mereka cerita permasalahannya dan kita nyari solusinya bersama, yang terakhir biasanya saya amati perilakunya kalau sudah ada perubahan saya akhiri konselingnya. Untuk tahap-tahapnya juga saya sesuaikan dengan kebutuhan klien mba. Seperti yang dialami mas AR pertama tahap awal saya melakukan pendekatan dengan cara menyukai apa yang mereka sukai mba, kemudian tahap pertengahan pelan-pelan saya bimbing mengajak ia sholat berjamaah, pengajian, dzikir yang simple-simpel dulu. Kemudian ngalir dia mulai terbiasa ikut jamaah, kemudian saya naikan levelnya saya suruh sholat taubat, dzikir yang thariqah kayak gitu mba lebih mendekatkan diri pada Allah” (Wawancara dengan Bapak Muntholib, 9 Februari 2025).

Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa tahapan konseling individu berbeda-beda sesuai dengan kondisi klien. konseling ini harus di lakukan dengan penuh kesabaran, karena untuk melakukan konseling dengan anak-anak yang berlatar belakang anak jalanan tidak mudah  harus melalui pendekatan agar mereka merasa nyaman, aman, dan tenang. Pernyataan tersebut dikuatkan oleh hasil wawancara dengan AR dan A selaku santri, yaitu:
“iya mba, dulu waktu pertama kenal abah dari teman saya, beliau mendekati saya karena saya kan merasa tidak pantas dengan background seperti ini, lama kelamaan saya nyaman berada disini. Terus kalau saya ada masalah langsung ceritanya ke abah yang bisa memberi solusi untuk ketenangan batin serta jiwa saya mba. Ya langkah awalnya saya diajarkan untuk wudhu, sholat, dzikir biasa gituu, terus saya disuruh sholat tobat untuk merenungi kesalahan saya. Dan sekarang ada dzikir buat thariqah setiap dzikir pasti terasa tersentuh” (Wawancara dengan AR, 25 Februari 2025).

Hal lain diungkapkan oleh A yaitu sebagai berikut
“betul awalnya juga gitu mba, abah melakukan pendekatan dengan mengajak kita untuk kegiatan yang positif seperti sholat jamaah, ngaji kemudian setelah terbiasa baru deh disuruh mengatasi masalah kita sendiri dan merasakan perubahannya. Ya paling dengan cara menjauhi lingkungan yang dapat mengganggu perilaku saya karena saya mudah terpengaruh” (Wawancara dengan A, 25 Februari 2025).

Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa AR dan A mengikuti konseling individu melalui tahapan pendekatan dengan melakukan hal terkecil kemudian naik tantangannya agar mereka sadar dan bisa mengetahui perilakunya  dengan melakukan ibadah yang wajib maupun sunah. Sehingga mereka merenungi dan mengetahui perbuatan mana yang pantas untuk ditinggalkan.
Dari pernyatan-pernyataan tersebut bahwa tahapan konseling individu di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah dimulai dengan tahap awal pendekatan untuk memberikan kenyaman kepada santri, yang kemudian tahap pertengahan dengan menggali masalah santri dengan di bimbing untuk mendekatkan diri kepada Allah agar mereka sadar atas apa yang dilakukan sehingga mereka tahu untuk mencari solusi dan menghindari perbuatan yang buruk, mereka membiasakan kegiatan yang positif sehingga membantu mereka untuk memiliki dorongan keluar dari lingkungan yang negatif. Tahap akhir dengan ditandai santri telah bisa mengelola diri lebih baik
2. [bookmark: _Toc193749698]Konseling Individu untuk Membentuk Self Management Anak Jalanan Pecandu Alkohol di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang
Konseling individu salah satu layanan yang ada di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqyyah Kecamatan Mijen Semarang. Konseling individu merupakan layanan yang diberikan agar individu dapat menceritakan permasalahan yang terjadi dalam kehidupannya dengan suka rela tanpa adanya keterpaksaan. Konseling individu berperan dalam membentuk self management anak jalanan karena mereka belum bisa mengendalikan perilaku, emosi, dan tanggung jawab pribadinya dengan baik karena belum memiliki self management yang baik. Dengan adanya bimbingan dan konseling, anak jalanan dapat belajar mengelola dirinya dengan lebih baik, meningkatkan kepercayaan hidup, dan mengatur perilakunya agar dapat bertanggung jawab serta melakukan kegiatan yang positif.
a. Kondisi self management anak jalanan sebelum mengikuti konseling individu
Self Management merupakan dorongan individu untuk mengendalikan dirinya. Self management pada anak jalanan adalah kemampuan mereka untuk mengendalikan emosi, perilaku, dan waktu secara mandiri demi mencapai kehidupan yang lebih baik. Dengan self management yang baik, anak jalanan dapat belajar membagi waktu yang bermanfaat, mengendalikan emosi dalam menghadapi tantangan, serta mengendalikan perilaku untuk hal-hal yang positif. Kemampuan ini membantu mereka keluar dari siklus kehidupan jalanan dan mendekatkan diri kepada Allah serta menentukan masa depan yang lebih baik.
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti menentukan indikator mengenai self management yaitu dorongan diri, penyusunan diri, pengendalian diri, dan pengembangan diri. Dari keempat indikator tersebut memiliki gambaran pada self management anak jalanan, berikut deskripsi indikator self management pada anak jalanan sebelum mengikuti konseling individu di pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang.
1) Pendorongan diri
Dorongan diri dapat diartikan motivasi yang muncul pada diri individu untuk merubah dirinya menjadi lebih baik. Sebagaimana yang disampaikan oleh H selaku santri yaitu:
“kalau saya juga awalnya ikut teman mba, saya mengikuti pengajiannya abah, gatau kenapa tiba-tiba pengen nangis ingat kesalahan yang dulu karena saya dulu sering minum alkohol, tawuran ya seperti itu lah mba. Kemudian saya ingin lebih dekat dengan abah tapi merasa sungkan karena latar belakang saya seperti ini ternyata abah tidak melihat orang dari latar belakang yang berbeda, dari situ saya diajarkan ajaran agama lebih mendalam dan saya mulai menata perilaku saya” (Wawancara dengan H, 19 Februari 2025).

Pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa H sebelum mengikuti konseling individu tidak tahu tujuan hidupnya karena belum merasakan dorongan atau motivasi untuk merubah hidupnya menjadi lebih baik. Hal serupa juga dialami oleh A dalam wawancaranya yaitu:
 “…awal kenal abah saya mengantar teman berobat mba, kemudian saya tertarik dan ingin mengenal abah lebih dekat karena kebetulan waktu itu pikiran saya lagi kacau ga tau nyari jalan keluarnya jadi saya mencoba konsultasi ke abah dan di beri pencerahan sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Akhirnya sampai sekarang saya menjadi santri disini dan Alhamdulillah prilaku saya sudah lebih baik, dari yang sholatnya bolong-bolong, puasa tidak pernah, bahkan sempat melawan orang tua akhirnya saya sadar mulai dari situ mba” (Wawancara dengan A, 25 Februari 2025).

Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa A dan H muncul dorongan dalam diri untuk merubah hidupnya dengan perantara temannya. Sama halnya dengan T dan I mereka mengungkapkan sebelum mengenal dan mengikuti konseling individu masih kesulitan untuk mencari jalan keluar dari masalah dan masih beperilaku menyimpang yang dapat merugikan orang lain maupun diri sendiri.
Kemudian AR mengungkapkan mengenai dorongan diri yang menjadikannya ingin berubah yaitu sebagai berikut:
“awalnya saya merasa menyesal mba ikut teman yang tidak tahu tujuan hidupnya, kemudian ada rasa ingin berubah semenjak orang tua saya meninggal kenapa dulu saya tidak nurut dengan orang tua tapi malah nurut dengan teman, dari situ saya berkeinginan membalas jasanya dengan belajar ilmu agama agar saya bisa mendoakan orang tua saya mba” (Wawancara dengan AR, 25 Februari 2025).

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa AR sudah memiliki dorongan diri untuk berubah, AR telah menyesali perbuatan yang  dia perbuat di masa lalu karena ia merasa bersalah telah mengabaikan nasihat orang tuanya, ia berkeinginan untuk merubah hidupnya dengan memulai belajar ilmu agama untuk bisa mendoakan kedua orang tuanya. 


2) Penyusunan diri
Penyusunan diri yaitu usaha untuk mengatur dan mengelola baik dari pikiran, waktu sehingga kehidupan seseorang lebih efektif.  Penyusunan diri sangat penting untuk individu dalam kehidupan sehari-hari, dengan membiasakan diri untuk berpikir positif individu dapat menghadapi tantangan dengan lebih percaya diri dan mencari solusi yang baik setiap masalah yang muncul. Selain itu mengatur waktu juga sangat penting seperti membagi waktu agar dapat memprioritaskan kewajibannya. Seperti yang diungkapkan oleh T yaitu sebegai berikut:
“…saya kalau ada masalah suka melampiaskan dengan mabuk-mabukan mba, jadi kalau ada masalah langsung emosi ga bisa nyari jalan keluarnya sendiri dan ga bisa mengontrol pikiran sendiri” (Wawancara dengan T, 19 Februari 2025).

Sama halnya dengan A mengenai penyusunan diri, berikut hasil dari wawancara:
“saya juga kalau mabuk susah mengontrol prilaku, kayak teman saya ikut tawuran saya juga ikut karena ga sadar mba. Jadi kalau di senggol dikit langsung emosi langsung pengen berantem” (Wawancara dengan A, 25 Februari 2025).

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa T dan A sebelum melakukan konseling individu mereka belum bisa mengelola pikirannya dengan baik. Hal tersebut berarti belum ada penyusunan diri dalam pribadinya. Penyusunan diri juga dialami oleh AR, dalam wawancaranya sebagai berikut:
“…dulu saya masih belum bisa mengutamakan kewajiban mba, jadi kalau sudah bekerja atau bermain sampai lupa waktu sholat. Bahkan saya ga pernah puasa karena kan saya dijalan panas jadi rasanya haus sama lapar gitu” (Wawancara dengan AR, 25 Februari 2025).

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa anak T, A, dan AR belum memiliki penyusunan diri yang baik sehingga mereka belum bisa mengelola pikiran dan belum bisa memprioritaskan kewajibannya yang dapat memberikan dampak negatif dalam kehidupan sehari-hari seperti kecemasan, stress, dan dapat mengganggu hubungan sosial seperti mengurangi kepercayaan dari orang lain, dijauhi dan dikucilkan masyarakat karena perbuatannya sendiri.
Selanjutnya indikator penyusunan diri juga diungkapkan oleh H dan I yaitu sebagai berikut:
“saya kalau emosi juga tidur mba, terus kalau emosinya sama keluarga saya milih keluar sama teman, jadi rasanya lebih bebas ga ada tekanan sampai rumah tidur” (Wawancara dengan H, 19 Februari 2025).

 “… ya kalau kewajiban saya tahu mba, seperti sholat puasa tapi ya kadang malas mau menjalankannya. Terus kalau merasa lagi kesal daripada emosi ya saya lebih baik tidur daripada ngajak orang lain berantem” (Wawancara dengan I, 25 Februari 2025).

Dari pernyataan tersebut dapat di simpulkan bahwa H memiliki penyusunan diri namun belum bisa mengerjakan sepenuhnya, begitu juga dengan I yang sudah memiliki penyusunan diri yang cukup baik yaitu sudah bisa mengelola emosinya dengan baik.
3) Pengendalian diri
Pengendalian diri juga dapat diartikan sebagai keberanian seseorang untuk menghindari dirinya terhadap hal-hal yang tidak berguna dan memilih untuk memprioritaskan yang seharusnya menjadi tanggung jawab dan kewajiban seseorang. Karena dengan adanya pengendalian diri hidup seseorang akan lebih terarah, produktif, dan seimbang. Seperti yang diungkapkan H dan I yaitu:
“awalnya saya ikut teman mba, Alhamdulillahnya saya masih dikelilingi teman-teman yang positif mba jadi saya juga berani meninggalkan lingkungan yang berdampak negatif dan memilih hidup yang lebih terarah” (Wawancara dengan H, 19 Februari).
 
Hal serupa juga juga dialami oleh I yaitu sebagai berikut:
 “…saya ingin ikut abah juga kemauan diri sendiri mba, saya juga udah berani ninggalin lingkungan pertemanan yang memberi dampak negatif, maka dari itu saya berniat ingin merubah hidup dengan menjadi santrinya beliau. Soalnya di pesantren juga ada jadwalnya jadi saya merasa lebih produktif” (Wawancara dengan I, 25 Februari 2025).

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa H dan I berani mengambil keputusan untuk keluar dari lingkungan negatif dan memilih hidup yang lebih produktif. Sama halnya dengan AR,  dan A mereka berani untuk memilih hidup yang terarah dan teratur mereka mampu meninggalkan kehidupan yang bebas tanpa adanya tekanan dan memilih hidup yang bermanfaat.
Lain halnya dengan T, berikut wawancara mengenai hasil indikator pengendalian diri yaitu: 
“…sebelumnya saya ga ada niatan sama sekali mba, apa lagi berpikir untuk berubah dan mulai belajar untuk menjalankan kewajiban. Dulu saya taunya ikut teman bebas ga ada beban jadi ya belum ada kemauan dari diri saya untuk berubah” (Wawancara dengan T, 19 Februari 2025).

Berdasarkan pernyataan tersebut, bahwa T belum memiliki keberanian untuk meninggalkan lingkungannya dan belum ada niat dalam dirinya untuk merubah hidup. Dari pernyataan-pernyataan tersebut bahwa H, I, AR, dan A sudah berani untuk meninggalkan lingkungan yang membawa dampak negatif. Sedangkan T belum memiliki niat untuk merubah hidupnya.


4) Pengembangan diri
Pengembangan diri juga dikatakan meningkatnya kemampuan dan emosionalnya untuk terus berkembang yang berguna untuk masa depan. Pengembangan diri bagi santri yang berlatar belakang anak jalanan sangat diperlukan, mereka diajarkan disiplin, tanggung jawab, dan mengasah kemampuannya melalui pembiasaan ibadah sehingga mereka dapat mengendalikan pikiran yang negatif untuk kehidupan yang lebih baik. Seperti yang diungkapkan A yaitu sebegai berikut:
“dulu saya hidup seenaknya mba tanpa ada yang ngatur, bahkan saya mengabaikan orang tua saya malah nurut sama teman. Akhirnya saya sadar dan mencari jalan yang benar semenjak disini saya merasa lebih disiplin, nurut perintah orang tua” (Wawancara dengan A, 25 Februari 2025).

Sama halnya dengan T yang mengalami permasalahan yang serupa, hasil wawancara sebagai berikut:
“kalau saya dulu dikit-dikit sering emosi mba tapi sekarang sudah berkurang semenjak di pesantren belajar sholat, puasa, sama ngaji buat pemula. Jadi abah memberi kegiatan yang ringan dulu” (Wawancara dengan T, 19 Februari 2025).

Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa A dan T belum merasakan pengembangan diri, namun mereka berniat ingin menjadi yang lebih baik dengan memperdalam ilmu agama serta mematuhi perintah orang tua. kemudian H juga mengungkapkan yaitu sebagai berikut:
“…saya kan kalau di jalan sukanya ngamen mba, terus pas disini dikasih kesempatan sama abah untuk memainkan alat musikku yaitu kentrung namun saya disuruh mengiringi sholawatan dengan alat musik tersebut. Lama-kelamaan saya diajari menggunakan rebana jadi sampai sekarang sudah bisa memainkan rebana tanpa mengurangi hobi saya mba bahkan sering di panggil ke acara-acara pengajian gitu lumayan dapat uang jajan” (Wawancara dengan H, 19 Februari 2025).

 Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas bahwa A dan T sebelum melakukan konseling belum ada perkembangan dengan dirinya, hal lain dengan H yang sudah memiliki kemampuan dan mau mengasah kemampuannya menjadi lebih berkualitas sesuai dengan lingkungan di pesantren. Mereka diajarkan lebih produktif, disiplin, dan bertanggung jawab.
Selanjutnya pengembangan diri AR dan I, hasil wawancaranya sebegai berikut:
“… dulu saya merasa tidak punya kemampuan dan merasa tidak ada perkembangan apapun, kemudian saya sadar mba ternyata perkembangannya dimulai dari hal kecil seperti rajin beribadah juga sudah berkembang ya” (Wawancara dengan AR, 25 Februari 2025)

“sama sih mba tidak merasa ada perkembangan dalam diri saya, ternyata hal sekecil itu juga bisa dikatakan berkembang ya. Terus saya dilatih untuk memainkan rebana ternyata juga bisa dan sekarang sudah dipanggil kemana-mana” (Wawancara dengan I, 25 Februari 2025).

Pernyataan tersebut dapat di simpulkan bahwa AR dan I awalnya belum menyadari perkembangan pada dirinya, mereka telah berusaha untuk berubah menjadi lebih baik dan berkeinginan untuk mengasah keterampilannya, namun mereka belum menyadari atas apa yang telah mereka capai karena perkembangannya tidak terlihat, sekarang mereka mulai menyadari bahwa hidup terus berkembang diawali dengan hal-hal kecil yang bisa merubah hidupnya. 
Pernyataan-pernyataan tersebut disimpulkan bahwa A dan T belum memiliki pengembangan diri, sedangkan H sudah memiliki keterampilan yang dapat dikembangkan, kemudian AR dan I mereka belum menyadari bahwa dirinya sudah ada perkembangan yang dimulai dari hal terkecil namun mereka menganggap bahwa dirinya belum memiliki potensi apapun.
Berikut gambaran kondisi self management anak jalanan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
[bookmark: _Toc193749980]Tabel 1 Kondisi Self Management  anak jalanan sebelum mengikuti konseling individu
	No
	Nama
	Pendorongan Diri
	Penyusunan Diri
	Pengendalian Diri
	Pengembangan Diri

	
1.
	

H
	
Belum memiliki dorongan pada dirinya
	Sudah memiliki penyusunan diri dengan mengelola pikirannya
	Sudah memiliki keberanian untuk meninggalkan pertemanan yang negatif
	
Sudah memiliki kemampuan untuk berkembang

	
2.
	

AR
	
Sudah memiliki dorongan diri untuk berubah
	
Belum bisa mengutamakan kewajiban dan masih lalai.
	Sudah memiliki keberanian untuk meninggalkan kehidupan yang bebas
	
Belum menyadari perkembangan pada dirinya
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T
	Belum memiliki dorongan diri karena belum mempunyai tujuan
	
Belum bisa mengelola pikiran
	Belum memiliki keberanian untuk meninggalkan kehidupan yang bebas
	
Belum bisa meningkatkan emosionalnya dengan baik

	
4.
	

I
	Belum memiliki dorongan diri karena belum mempunyai tujuan
	
Sudah memiliki penyusunan diri 
	Sudah berani mengambil keputusan untuk berubah menjadi lebih baik
	
Belum memiliki pengembangan diri

	
5
	

A
	
Sudah muncul motivasi atau dorongan karena melihat teman
	
Belum bisa mengontrol emosi dan perilakunya
	
Sudah memiliki keberanian untuk meninggalkan kehidupan yang bebas
	
Belum memiliki pengembangan pada dirinya


	Berdasarkan tabel tersebut, mengenai  kondisi self management anak jalananan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah kecamatan Mijen Semarang sebelum mengikuti konseling individu jika dilihat dari indikator pendorongan diri yaitu dari H, T, I belum memiliki dorongan diri atau motivasi untuk berubah, sedangkan AR dan A sudah memiliki dorongan diri untuk merubah hidupnya. kemudian pada indikator penyusunan diri yaitu AR, T, dan A belum bisa mengelola perilakunya, sedangkan H dan I sudah bisa mengelola pikiran dan memprioritaskan kewajiban. Selanjutnya pada indikator pengendalian diri yaitu H, AR, I, dan A sudah berani untuk mengambil keputusan untuk merubah hidupnya, sedangkan T belum ada niatan untuk merubah hidupnya. Selanjutnya pada indikator pengembangan diri yaitu AR, T, I, dan A belum menyadari perkembangan pada dirinya baik pikiran maupun keterampilan, sedangkan H sudah mempunyai keterampilan sehingga bisa dikembangkan.
b. Proses Konseling Individu untuk membentuk Self Management Anak Jalanan
Proses dalam konseling individu di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah memiliki dua cara untuk menunjang self management anak jalanan. Dua cara tersebut yaitu metode dan tahapan konseling individu. Metode merupakan cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu, sedangkan tahapan konseling merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memberi makna pada klien maupun konselor.
a. Metode konseling individu untuk membentuk self management anak jalanan
Metode konseling individu yang dilakukan secara umum di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang yaitu ceramah. Metode ceramah ini merupakan pendekatan yang digunakan kyai kepada santrinya untuk memberikan nasihat, bimbingan dan solusi secara personal. Metode ini menggunakan teknik Mau'idzah Hasanah menjadi teknik penting dalam implementasi Bimbingan dan Konseling berdasarkan nilai-nilai Islam, yang dilaksanakan melalui pemberian arahan serta nasihat. Metode ini bertujuan untuk memberikan motivasi serta arahan terkait permasalahan yang sedang dihadapi santri. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Muntholib selaku kyai di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah yaitu:
“…metode disini menggunakan ceramah mba, jadi santri saya cerita masalah yang sedang dihadapi santri, kemudian saya memberikan nasihat sesuai dengan Al Quran maupun kitab lainnya. Saya menyampaikannya juga menggunakan bahasa yang mudah dipahami jadi mereka nyaman dan tau apa yang saya bicarakan, saya juga tidak menghina maupun mencela atas apa yang diperbuatnya di masa lalu. Intinya saya memberikan arahan sesuai ajaran Islam tanpa saya hakimi atas apa yang telah mereka perbuat” (Wawancara dengan Bapak Muntholib, 9 Februari 2025).
Kemudian AR memperkuat pernyataan yang telah di paparkan di atas, yaitu sebagai berikut:
“iya mba, abah kalau menasehati menggunakan metode ceramah, jadi diberi solusi dengan menggunakan dalil atau ayat dari Al Quran atau kitab-kitab yang lain gitu, jadi saya percaya karena ada landasannya sesuai dengan ajaran agama” (Wawancara dengan AR, 25 Februari 2025).

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode secara umum konseling individu yang digunakan Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah yaitu metode ceramah yang tentunya berlandaskan dalil serta ayat yang dapat mendukung permasalahan santri. Selain metode ceramah juga terdapat metode pengamatan serta kunjungan rumah. Berikut beberapa metode lain yang digunakan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah:
1) Metode Sholat Taubat
Sholat taubat merupakan salah satu ibadah sunah yang dilakukan sebagai bentuk permohonan ampun kepada Allah atas dosa-dosa yang telah diperbuat. Dengan niat untuk bertaubat secara tulus kemudian menjalankan dua rakaat sholat yang kemudian diperbanyak istighfar serta berdoa memohon ampun kepada Allah, sholat ini bisa dilakukan kapan saja namun biasanya dilakukan saat di sepertiga malam. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Muntholib yaitu:
“iya disini melaksanakan sholat taubat untuk memberikan kesadaran atas perilakunya mereka, sehingga mereka dapat merenungi dosa-dosa yang telah mereka perbuat. Kalau disini saya suruh sholat waktu pertengahan atau sepertiga malam mba, jadi mereka dapat menjalankannya dengan kushyuk sehingga menyerahkan dirinya kepada Allah dengan penuh penyesalan. Setelah  sholat diperbanyak membaca istighfar dan beroda memohon ampunan kepada Allah (Wawancara dengan bapak Muntholib, 9 Februari 2025).

Hal tersebut diperkuat dengan A dan I selaku santri Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyyah yaitu
“iya mba pertama saya malas untuk menjalankannya, karena bangun tengah malam disuruh sholat jadine malas, tapi terbiasa dengan sendirinya karena setalah sholat benar-benar merasakan ketenagan karena memohon ampun atas dosa-dosa yang telah saya perbuat selama ini” (Wawancara dengan A, 25 Februari 2025).

“…iya saya juga awalnya malas mba tapi saya penasaran pengen membuktikan ke diri sendiri setelah sholat merasakan seperti apa. Ternyata memang sholat malam manfaatnya nyata mba, yang awalnya ngantuk kalau kena air wudhu bisa seger, terus kalau sholat malam saya merasa tenang karena bener-bener ga ada suara apa-apa jadi merasa khusyuk” (Wawancara dengan I, 25 Februari 2025).

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode sholat taubat dapat digunakan untuk metode konseling individu, karena individu merasakan ketenangan setelah menjalankan sholat taubat dengan merenungi kesalahan yang telah di perbuat dan memohon ampunan kepada Allah, sehingga individu menyadari permasalahan yang sedang dihadapi yang diharapkan dapat mengubah perilaku mereka menjadi lebih baik.
2) Metode Dzikir 
Metode dzikir juga dapat membantu mengatasi masalah psikologi dan emosional dengan melahfazkan bacaan wirid dan surah-surah Al Quran. Dzikir juga bisa mengurangi stress, memberikan ketenangan batin, serta meningkatkan kesadaran dan kedekatan dengan Allah. Seperti yang  diungkapkan oleh bapak Muntholib yaitu:
“iya dzikir juga digunakan untuk metode disini. Disini dzikirnya untuk thariqah mba jadi sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah secara mendalam. Bacaannya sudah ada buku panduannya sendiri mba, seperti shalawat, asmaul husna, 10 ayat al kahfi, dan bacaan dzikir lainnya. Saya pimpin  kemudian mereka melahfazkan sampai benar-benar fokus untuk berdzikir. Ini bertujuan untuk ketenangan hati mba” (Wawancara dengan bapak Muntholib, 9 Februari 2025).

Pernyataan tersebut diperkuat oleh AR yang mengungkapkan hal sama mengenai metode dzikir yaitu:
“… dzikir disini memang dilakukan seminggu tiga kali sih mba, tergantung biasanya juga menyesuaikan. Kalau sudah dzikir bener-bener cuma fokus sama bacaannya aja saking fokus dan merasa tenang sampai kadang nangis karena bacaannya bener-bener menyentuh hati mba. Jadi ini bukan dzikir biasa setiap bacaan di resapi sehingga bisa memperkuat kedekatan kita dengan Allah” (Wawancara dengan AR, 25 Februari 2025).

Pernyataan lain diungkapkan oleh A mengenai metode dzikir yaitu:
“iya mba kalau saya lagi dzikir pikiran rasanya tenang, kecemasan berkurang. Dzikir ini juga bisa buat mengelola emosi saya mba karena kalau hati tenang ayem ga gampang tersinggung jadine ga mudah emosi” (Wawancara dengan A, 25 Februari 2025).

Pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode dzikir jika dilakukan dengan khusyuk dan sungguh-sungguh mampu mengelola emosi serta menenangkan jiwa dan pikiran. Dengan berdzikir mereka merasakan kedekatan dengan Allah sehingga bertujuan untuk menjernihkan pikiran maupun hati dari berbagai penyakit seperti mudah emosi, sombong, iri dengki dan lain sebagainya
3) Metode Pengamatan 
Metode pengamatan yaitu konselor (kyai) mengamati perilaku klien (santri), jika belum ada perubahan akan menindak lanjuti terkait masalah tersebut. Metode pengamatan ini merupakan pendekatan yang dilakukan dengan cara mengamati perilaku serta perubahan sikap sebelum, selama, dan setelah sesi konseling. Dengan metode ini santri merasa diperhatikan dan mendapat tempat yang nyaman tanpa takut dihakimi. Seperti yang diungkapkan oleh bapak muntholib yaitu:
“…ya seperti yang sudah saya jelaskan tadi mba, awalnya juga saya amati gerak gerik, ekspresinya, dan perilakunya. Biasanya kalau peminum alkohol kelihatan dari mata sama bau badannya mba. Terus saya berikan pencerahan pelan-pelan, sebelumnya saya melalui pendekatan agar mereka tidak merasa dihakimi dan tidak sungkan untuk menceritakan apa yang telah terjadi” (Wawancara dengan bapak Muntholib, 9 Februari 2025).

Hal tersebut dikuatkan oleh I selaku klien (santri) di pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah, yaitu sebagai berikut:
“dulu saya merasa tidak pantas untuk bertemu abah mba, karena saya sering minum alkohol jadi merasa sungkan dengan perilaku saya yang seperti itu. Ternyata abah mau menerima saya, saya merasa diperhatikan tanpa di hakimi” (Wawancara dengan I, 25 Februari 2025).

Pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan yaitu metode konseling individu di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang menggunakan metode pengamatan. Metode ini dilakukan secara langsung oleh kyai dan santri melalui interaksi sehari-hari. Metode pengamatan merupakan metode yang tepat digunakan untuk membantu anak jalanan yang membutuhkan perhatian khusus, mereka membutuhkan tempat yang mengayomi bukan menghakimi. Dengan metode ini, kyai menjadi tahu apakah perilakunya sudah mulai membaik atau sama saja. 
4) Metode Kunjungan Rumah
Metode kunjungan rumah ini dilakukan dengan berkunjung ke rumah klien (santri) dengan bertujuan bertemu keluarga. Selain itu kunjungan rumah membantu membangun kepercayaan antara santri dan kyai agar proses bimbingan konseling lebih efektif dan berkelanjutan. Namun metode ini jarang digunakan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah, seperti yang diungkapkan bapak Muntholib, yaitu:
“…untuk kunjungan rumah jarang mba, paling saya dipanggil untuk hadir ke acara keluarganya buat syukuran karena anaknya sudah mau tobat. Disana saya juga menasihati orang tuanya agar anaknya tetep mau saya bimbing dan mau tinggal di pesantren. Ada lagi saya disuruh datang kerumah untuk menyembuhkan anakanya, dia perempuan tapi badannya penuh tato. Alhamdulillah sekarang lebih baik sampai orang tuanya mewakafkan tanah yang sekarang ini di jadikan pesantren” 
(Wawancara dengan Bapak Muntholib, 9 Februari 2025).

Pernyataan tersebut diperkuat dengan A, selaku santri di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah yaitu:
“iya mba, abah pernah saya panggil ke rumah untuk syukuran karena telah merubah perilaku saya menjadi lebih baik. Orang tua saya tentunya sangat senang mba sampai mengadakan syukuran menyembelih kambing mereka sangat bersyukur melihat perubahan perilaku saya”(Wawancara dengan A, 25 Februari 2025).

Dari pernyataan tersebut, dapat di simpulkan bahwa metode kunjungan rumah dalam konseling individu yang di lakukan di pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah jarang untuk dilakukan, namun juga pernah menerapkan metode tersebut untuk keperluan tertentu. Metode ini bertujuan untuk memberikan bimbingan secara personal dan mendalam. Metode kunjungan rumah sangat efektif dilakukan untuk memahami kondisi lingkungan klien secara langsung, sehingga bisa melihat faktor-faktor yang memengaruhi perilaku mereka. 
b. Tahapan konseling untuk membentuk Self Management Anak Jalanan
Konseling individu memiliki tiga tahap yaitu tahap awal, tahap pertengahan dan tahap akhir. Pada tahap awal, konselor membangun hubungan yang baik dengan klien agar terciptanya suasana yang nyaman sehingga klien dapat menceritakan permasalahannya tanpa ditutup-tutupi. Setelah hubungan yang baik terbentuk, mulai ke tahap pertengahan yaitu konselor dan klien menggali masalah lebih dalam serta mencari solusi yang sesuai dengan kebutuhan klien. Kemudian tahap terakhir merupakan proses pengakhiran konseling yang ditandai dengan menurunnya kecemasan dan memiliki rencana hidup di masa depan, konselor membantu klien merangkum hasil yang telah dicapai, memberikan motivasi untuk menerapkan solusi yang telah disepakati, serta memastikan klien memiliki kesiapan untuk menghadapi tantangan di masa depan. Dalam proses konseling individu di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah juga melalui tiga tahap, seperti yang di sampaikan oleh bapak Muntholib, yaitu:
“…betul mba, pertama saya dekati dulu orangnya, karena dekat dengan orang yang berlatar belakang anak jalanan dan sejenisnya sulit untuk mereka mau membuka diri. Kemudian tahap selanjutnya jika sudah mempunyai hubungan yang baik dilanjut untuk berbagi cerita atau permasalahan yang sedang dihadapi, tapi saya ga berani maksa, mereka sendiri yang berbagi cerita dan berniat untuk berubah jadi saya mengupayakan untuk menjaga hubungan agar tetap tercipta suasana nyaman. Selanjutnya tahap terakhir ini biasanya saya memberikan dukungan dan motivasi agar memiliki kesiapan dalam menghadapi masalah yang mungkin akan datang. Biasanya saya menyuruh mereka untuk berpuasa senin kamis itu tantangan yang paling rendah biar mereka bisa merasakan efeknya sendiri” (Wawancara dengan Bapak Muntholib, 9 Februari 2025).

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh I dengan hasil wawacara, yaitu sebagai berikut:
“tahap pertama waktu  ketemu abah dulu, saya merasa paling kotor mba sempat mikir mana mungkin kyai mau mengenal saya. Ternyata setelah lama ikut abah beliau memang tidak memandang dari latar belakang manapun, semua yang berlatar belakang buruk dirangkul sehingga mendapatkan kenyamanan, dan kedamaian. Terus saya kalau sudah merasa nyaman, masalah yang saya hadapi saya ceritakan ke abah biasanya beliau setelah mengajar ada sesi cerita dan bimbingan jadi kalau bareng-bareng semuanya pada tahu solusinya semisal ada persamaan masalah yang sedang dihadapi, namun kadang kalau saya merasa malu menceritakan permasalahan pribadi, saya bertemu abah secara face to face agar tidak ada yang tahu begitu mba. Selanjutnya ngalir aja mba sampai saya merasakan perubahannya sendiri” (Wawancara dengan I, 25 Februari 2025).

	Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa konseling individu yang dilakukan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah melalui tahap awal yaitu pendekatan untuk santri anak jalanan agar memiliki keterbukaan antara kyai dan santri, kemudian tahap pertegahan menggali permasalahan serta menjaga hubungan untuk memperlancar proses konseling, selanjutnya tahap akhir memberikan motivasi agar mereka semangat untuk merubah perilaku seperti mulai bisa mengelola emosi serta memiliki tanggung jawab sebagai santri. Tanggapan lain juga diungkapkan oleh T dan A yaitu sebagai berikut:
“…betul mba ada tahapannya sesuai dengan masalahnya sendiri-sendiri, kalau sekarang kan sudah ada jadwal rutinitas jadi kalau malam ya ikut rutinitas seperti dzikir, ngaji, dzibaan gitu jadi ga ada waktu untuk kumpul dengan orang-orang yang membawa dampak buruk” (Wawancara dengan T, 19 Februari 2025)

“…seperti yang telah disampaikan mas I mba, memang prosesnya bertahap tidak ada yang instan. Biasanya ditahap terakhir saya diberi tantangan abah untuk berpuasa senin kamis yang bertujuan untuk mengelola pikiran ke hal-hal yang negatif, dan melatih agar saya kuat menjalankan kewajiban selain sholat” (Wawancara dengan A, 25 Februari 2025).

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa konseling individu di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah menggunakan tahap-tahap untuk berjalannya proses konseling, karena semua tidak bisa di dapat secara instan. Mulai dari tahap awal yaitu pedekatan untuk membangun hubungan kepercayaan sehingga menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman agar santri merasa di terima tanpa rasa takut untuk dihakimi. Selanjutnya tahap pertengahan untuk menggali masalah santri yang belum bisa mengelola emosi dengan menggunakan ajaran agama untuk memberikan bimbingan serta arahan sesuai dengan kondisi santri. Tahap akhir yaitu memantau perkembangan santri dan memberikan dukungan untuk terus berkembang agar bisa menghadapi masalah yang akan datang.
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Tabel 2 Proses Konseling Individu untuk Membentuk Self Management
	Subjek 
	Metode Konseling Individu
	Keterangan
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Melalui metode Sholat Taubat: mendekatkan diri kepada Allah serta memohon ampun

	Pendorongan diri
Memberikan dorongan diri untuk bertaubat dan menyesali dosa-dosanya.

	
	
Melalui metode kunjungan 
rumah: mengetahui kondisi lingkungan keluarga
	Pengendalian diri
Menambah motivasi diri dan keluarga untuk mengarahkan individu agar memprioritaskan kewajibannya

	




AR





	
Melalui metode Dzikir: membaca wirid dan ayat-ayat Al Quran. Yang dibimbing oleh kyai sehingga santri meresapi bacaannya.

	Pengendalian diri
Mampu menyerahkan diri untuk fokus dalam beribadah dengan khusyuk

	
	
Melalui metode Ceramah: menasehati dan memotivasi santri. Menggunakan teknik mau’idhoh hasanah dengan memberikan nasihat tanpa dihakimi.
	Pengendalian diri
Mampu mengatur dan menambah motivasi untuk menghidari hal yang tidak berguna
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Melalui metode pengamatan: mengamati memberikan perhatian khusus sehingga menciptakan tempat yang nyaman dan aman.

	
Penyusunan diri
Mempu mengatur 
waktunya untuk kegiatan yang positif karena telah mendapatkan perhatian

Pengembangan diri
Mampu mengembangkan emosional lebih baik karena mendapat perhatian khusus






	

	



Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa konseling individu mampu membentuk self management anak jalanan yang dapat dilihat dari metode konseling individu.  Metode yang digunakan untuk membentuk self management yaitu metode sholat taubat dapat memberikan dorongan untuk bertaubat dan menyesali dosa-dosanya, metode kunjungan rumah mampu mengarahkan keluarga untuk memotivasi individu agar memprioritaskan kewajibannya, metode dzikir telah mampu menyerahkan dirinya untuk beribadah dengan khusyuk, metode ceramah menambah motivasi untuk menghindari hal-hal yang tidak berguna, dan metode pengamatan telah mampu mengembangkan emosional lebih baik karena mendapat perhatian khusus.
Tahapan yang diterapkan pada konseling individu untuk membentuk self management yaitu tahap awal mendekati individu dengan menyukai apa yang ia sukai agar menciptakan kenyamanan dan memiliki motivasi untuk berubah (Pendorongan diri). Tahap pertengahan untuk menggali masalah klien dengan membimbing individu serta mengarahkan agar kehidupan produktif (Penyusunan diri) dan membiasakan untuk menjalankan kewajibannya (Pengendalian diri). Tahap akhir untuk membantu klien menyadari kesalahannya dengan melakukan sholat taubat agar merenungi perbuatannya (Penyusunan diri) dan puasa senin kamis untuk menahan hawa nafsu (Pengendalian diri).
c. Kondisi self management anak jalanan setelah mengikuti konseling individiu
Setelah melakukan konseling individu, anak jalanan yang berada di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah memiliki kondisi yang cukup membaik dan lebih berkembang baik secara pikiran maupun keterampilan. Seperti yang disampaikan oleh bapak Muntholib selaku kyai di Pesantren yaitu:
“…iya sejauh ini pastinya ada perubahan yang cukup membaik, belum semua tapi ada keinginan mau berubah cukup baik menurut saya mba. Karena mereka harus belajar dari nol untuk mengatur hidupnya jadi masih saya bimbing dan perubahannya bertahap pasti akan ada hasilnya. Selagi mereka mau berusaha semuanya akan terlihat lebih baik dan berkembang. Contoh kecilnya mereka sudah membiasakan diri untuk melakukan kewajibannya seperti sholat dan puasa, perilakunya lebih sopan santun dan tawadhu” (Wawancara dengan bapak muntholib, 9 Februari 2025).

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kondisi self management anak jalanan setelah melakukan konseling individu di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah berkembang baik pikiran maupun keterampilan. Perubahan kondisi tersebut tentunya juga dipengaruhi dari dorongan diri yang berkeinginan untuk berubah. Maka dari itu lingkungan pesantren maupun keluarga harus mendukung agar individu tetap semangat untuk terus berkembang dan berubah. Terdapat empat indikator self management menurut Liang Gie yang akan diuraikan peneliti, yaitu sebagai berikut:
1) Pendorongan diri
Dorongan diri ini muncul dalam diri individu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dorongan diri atau motivasi muncul tanpa dorongan dari orang lain, individu berkeinginan untuk merubah dirinya lebih baik tanpa adanya keterpaksaan dari orang lain. Dorongan diri yang sudah muncul harus terus di dukung untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Individu yang belum mempunyai dorongan diri bisa dikatakan belum ada keinginan untuk merubah hidupnya.
Setelah mengikuti konseling individu, santri (anak jalanan) terlihat lebih memiliki dorongan diri sehingga dirinya berkeinginan untuk merubah hidupnya menjadi lebih baik. Seperti yang telah diungkapkan oleh H selaku santri yaitu sebagai berikut:
“…ya kan dulu pernah gak berani mau dekat abah mba, tapi setelah dekat saya mengikuti bimbingan dan konselingnya dari situ saya diajarkan pelan-pelan seperti sholat, ngaji kitab, puasa, dan lain sebagainya. Sebenarnya masih bolong-bolong tapi saya masih berusaha untuk terus menjadi lebih baik, sekarang sudah ga minum alkohol, ga pernah tawuran jadi saya merasakan perubahannya mba” (Wawancara dengan H, 19 Februari 2025).

Pernyataan tersebut menunjukan bahwa adanya dorongan diri dalam dirinya setelah mengikuti konseling individu, ia merasakan perubahan pada dirinya. Adapun hal serupa yang telah dialami oleh A yaitu sebagai berikut: 
“dulu saya sudah muncul rasa ingin berubah mba, jadi hidup saya dulunya cuma main tanpa arahan ga pernah puasa, ga pernah dengerin nasihat orang tua. Sampai saya merasakan makin hari makin berat hidup saya, kemudian saya dikasih bimbingan dan solusi dari abah untuk menjalankan ibadah seperti sholat lima waktu, tadarus, dzikir, puasa gitu mba sesuai dengan jadwal rutinan yang ada di pesantren. Lama kelamaan saya merasa lebih berguna, ga overthingking masalah masa depan karena sekarang cuma fokus untuk perubahan dan mengalir hingga sekarang” (Wawancara dengan A, 25 Februari 2025).

	Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa H dan A setelah mengikuti konseling individu merasakan perubahannya, mereka merubah perilaku dan kebiasaannya menjadi lebih baik serta bermanfaat. Sama halnya T dan I mereka juga mengungkapkan setelah mengikuti konseling individu hidup mereka lebih produktif serta tidak melakukan hal yang menyimpang. 
Kemudian AR juga mengungkapkan mengenai dorongan diri setelah mengikuti konseling individu yaitu: 
“ya semenjak orang tua saya meninggal mba, saya berkeinginan untuk merubah hidup saya dengan bantuan oleh abah, setelah mengikuti arahan abah saya terapkan hingga sekarang karena saya benar-benar ingin tobat mba” (Wawancara dengan AR, 25 Februari 2025).

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa setelah mengikuti konseling individu dorongan diri yang mereka rasakan telah di dukung dengan bantuan kyai yang dapat membantu mereka mencari jalan yang lebih baik. Dengan adanya dorongan diri, mereka mampu mencapai tujuan yang ingin dicapai.
2) Penyusunan diri 
Penyusunan diri merupakan upaya untuk mengatur dan mengelola yang berkaitan dengan pikiran, tindakan, dan waktu. Dengan menyusun diri yang baik, maka individu dapat lebih disiplin, tanggung jawab, dan fokus untuk menghadapi tantangan tanpa mudah terpengaruh oleh lingkungan yang membawa dampak buruk.  Individu yang memiliki penyusunan diri yang baik akan lebih terarah sehingga dapat mengendalikan diri mereka untuk hal-hal yang lebih baik.
Seperti yang telah diungkapkan oleh T, A, dalam wawancaranya yaitu sebagai berikut:
“Alhamdulillah untuk saat ini saya sudah bisa mengontrol emosi saya mba, karena kebetulan lingkungan disini juga ga pernah ada yang bikin rusuh jadi aman. Ya kalau emosi, sekarang yang saya lakukan paling nyebut Astagfiruallah sama ngaji mba” (Wawancara dengan T, 19 Februari 2025).

 “untuk sekarang kan udah ga pernah kumpul sama temen yang dulu suka mabuk-mabukan mba, jadi saya lebih mudah untuk mengatur prilaku saya dan emosi saya juga sudah stabil. Disini juga rutin kegiatan jadi ga ada waktu untuk kumpul sama mereka yang biasanya bikin masalah di masyarakat (Wawancara dengan A, 25 Februari 2025).

Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa T dan A sudah bisa mengendalikan emosinya. Ia terpengaruh oleh lingkungan, bahwa lingkungan pesantren tidak ada yang membuat suasana kacau sehingga ia lebih mudah untuk mengendalikan dirinya. T mengendalikan dengan cara istighfar dan membaca Al Quran. Sedangkan A dengan cara meninggalkan lingkungan yang negatif dengan mengisi waktunya untuk berkegitan di Pesantren. Hal serupa diungkapkan oleh AR yaitu
“kan dulu masih menyepelekan ibadah ya mba, kalau sekarang Alhamdulillah sudah bisa ibadah dengan teratur soalnya ikut abah jadi harus ikut rutinan, jadine terbiasa sampai sekarang untuk ibadah sendiri” (Wawancara dengan AR, 25 Februari 2025).

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut dapat di simpulkan bahwa T, A, dan AR setelah mengikuti konseling individu mereka memiliki penyusunan diri yang baik sehingga bisa memprioritaskan kewajiban serta dapat mengontrol pikirannya sendiri. Selanjutnya hal lain diungkapkan oleh H dan I yaitu sebagai berikut:
“…merasa emosi ya pasti pernah mba, tapi dari dulu saya mengontrolnya dengan cara tidur kalau engga ya cari ketenangan di luar. Sampai sekarang kalo merasa emosi saya lebih baik tidur, tapi semenjak melakukan konseling individu sebelum tidur saya berdzikir jadi rasanya lebih tenang smapai nanti bangun” (Wawancara dengan H, 19 Februari 2025).

“dulu cuma ngerti aja kalo ibadah itu wajib bagi seorang muslim, sekarang Alhamdulillah sudah saya jalani dengan ikhlas sehingga tidak merasa keberatan mba. Saya sekarang juga jarang emosi karena juga jarang bergaul sama teman yang dulu jadi ga terpengaruh untuk melakukan hal-hal negatif” (Wawancara dengan I, 25 Februari 2025).

Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa H dan I sudah memiliki penyusunan diri yang baik, setelah mengikuti konseling individu mereka mau menjalankannya dengan ikhlas dan bisa mengontrol pikiran dengan melakukan kegiatan yang bermanfaat.
3) Pengendalian diri
Pengendalian diri  dapat diartikan sebagai keberanian individu untuk meninggalkan perbuatan yang tidak berguna dan mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan. Individu yang memiliki pengendalian yang baik maka kehidupannya akan lebih terarah.  Seperti yang diungkapkan oleh H dan I yaitu sebagai berikut:
“…awalnya saya diajak teman untuk ikut kegiatan rutinan di pesantren mba, karena kegiatan disini kan bebas siapapun boleh ikut. Nah dari situ saya berani untuk mencoba hal baru dengan keinginan untuk berubah dan meninggalkan teman yang dapat mempengaruhi ke hal yang negatif” (Wawacara dengan H, 19 Februari 2025).

“iya sama mba saya niatnya udah ada dari dulu untuk keluar dari pertemanan yang negatif, tapi bingung untuk mulainya bagaimana. Akhirnya diajak teman untuk ikut abah dan mulai dilakukannya bimbingan dan konseling rutin kegiatan disini sehingga saya bisa bertahap untuk berubah  menjadi lebih baik dan meninggalkan pertemanan yang dulu membawa dampak negatif” (Wawancara dengan I, 25 Februari 2025).

Berdasarkan ungkapann tersebut bahwa H dan I sudah memiliki keberanian untuk meninggalkan pertemanan yang negatif dengan mencoba hal baru yang membuat hidupnya terasa lebih bermanfaat. Sama halnya A dan AR, mereka juga sudah berani untuk meninggalkan kehidupannya di masa lalu sehingga kini jauh lebih tertata dan terarah dengan mengikuti konseling individu dan kebiasaan kegiatan rutinan di pesantren. Pendapat berbeda telah diungkapkan oleh T, yaitu sebagai berikut:
“dulu memang ga ada niat untuk berubah dan lebih suka hidup tanpa aturan mba, disini juga saya tidak pernah dipaksa untuk ikut kegiatan tapi abah selalu menasehati selalu membimbing dan saya merasa diberi perhatian khusus, makanya saya sungkan dan akhirnya menyadari kesalahan saya di masa lalu dan saya berani untuk meninggalkannya” (Wawancara dengan T, 19 Februari 2025).

Dari uraian tersebut bahwa T awalnya belum berani untuk meninggalkan lingkungannya, namun setelah diberi nasihat, dibimbing, serta mendapat perhatian khusus ia merasa sungkan atas perilakunya dan menyadari perbuatan yang telah ia perbuat yang akhirnya menjadi terbiasa untuk melakukan kegiatan atau rutinan yang dapat membuat hidupnya lebih tenang dan nyaman.
4) Pengembangan diri
Pengembangan diri merupakan proses untuk meningkatkan kemampuan dan emosional individu agar terus berkembang dan bertumbuh. Individu yang pengembangan dirinya baik akan menjadi individu yang disiplin, tanggung jawab serta dapat mengasah keterampilannya. Seperti yang diungkapkan oleh A yaitu sebagai berikut:
“…iya bisa dikatakan dulu saya bandel mba, setelah mengikuti bimbingan dan konseling saya bisa nurut sama abah, sama orang tua juga, karena saat bimbingan dan konseling saya diberitahu mengenai dosa jika durhaka dengan orang tua. Lumayan ada perkembangan semenjak disini” (Wawancara dengan A, 25 Februari 2025).

Hal lain telah diungkapkan oleh T yaitu sebagai berikut:

“ya kalau perkembangan  pasti ada mba, karena dulu saya sering emosi, Alhamdulillah semenjak disini dan ikut konseling dengan abah saya merasa lebih santai tidak mudah tersinggung dan fokus untuk beribadah.

Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa A dan T setelah berada di pesantren dan ikut untuk bimbingan maupun konseling, mereka merasakan perubahan baik secara perilaku maupun pikiran. Kemudian H juga mengungkapkan pengembangan dirinya, yaitu sebagai berikut:
“…iya mba saya suka main alat musik terus disini dikasih kesempatan tapi diganti dengan rebana, ya saya tidak masalah karena emang asik semua bunyinya apa lagi kalau ada yang ngundang buat tampil, wah itu lumayan dapat uang jajan mba. Ya saya di nasehati abah masih boleh memainkan kentrung tapi jangan buat ngamen gitu” (Wawancara dengan H, 19 Februari 2025).

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa H sudah mempunyai keterampilan dan ia mampu mengasah yang di sesuaikan dengan lingkungan di pesantren. Tidak keberatan jika keterampilannya diubah sedikit namun ia juga masih bisa memainkan alat musiknya selagi untuk kegiatan yang positif. 
Selanjutnya pengembangan diri AR dan I, hasil wawancara yaitu sebagai berikut:
“…iya saya belum sadar kalau perilaku saya ini sudah berkembang. Kemudian abah pernah bilang kalau ibadah saya sudah lebih baik dari sebelumnya berarti saya sudah ada perkembangan ya mba” (Wawancara dengan AR, 25 Februari 2025).

“betul mba setelah diberi saran abah, saya bisa memiliki keterampilan walaupun cuma memainkan rebana setidaknya bisa menghasilkan uang kalau ada job” (Wawancara dengan I, 25 Februari 2025).

Pernyataan-pernyataan tersebut dapat di simpulkan bahwa AR dan I setelah diberi nasihat serta masukan dari kyai mereka menyadari adanya perkembangan pada dirinya serta mereka berusaha untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya.
[bookmark: _Toc193749982]Berikut kondisi self management anak jalanan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah setelah mengikuti konseling individu dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3 kondisi self management anak jalanan setelah mengikuti konseling individu
	Aspek
	Subjek 
	Sebelum konseling
	Sesudah konseling
	Keterangan

	


Pendorongan diri
	H
	Belum memiliki dorongan pada dirinya
	Sudah mulai ada dorongan diri dan merasakan perubahannya
	Aspek pendorongan diri baik

	
	AR
	Sudah memiliki dorongan diri
	Lebih meningkat untuk berubah karena dapat dukungan dari lingkungan
	Aspek pendorongan diri lebih baik



	
	T
	Belum memiliki dorongan diri karena belum mempunyai tujuan
	Sudah mulai memiliki motivasi untuk hidup lebih produktif dan tidak menyimpang
	
Aspek pendorongan diri baik 

	
	I
	Belum memiliki dorongan diri karena belum mempunyai tujuan
	Sudah memiliki tujuan hidup dan tidak berperilaku menyimpang
	Aspek pendorongan diri baik

	
	A
	Sudah muncul motivasi atau dorongan karena melihat teman berubah
	Lebih semangat untuk berubah dengan menjalankan ibadah
	
Aspek pendorongan diri lebih baik 

	



Penyusunan diri
	
H
	Sudah memiliki penyusunan diri dengan mengelola pikirannya
	Lebih bisa mengelola pikirannya dengan beribadah
	

Aspek penyusunan diri baik

	
	
AR
	Belum bisa mengutamakan kewajiban dan masih lalai
	Sudah mulai teratur menjalankan ibadah
	
Aspek penyusunan diri baik

	
	
T
	Belum bisa mengelola pikiran
	Sudah bisa mengontrol pikiran dan emosinya
	Aspek penyusunan diri baik

	
	
I
	Sudah memiliki penyusunan diri
	Sudah lebih paham menjalankan kewajiban dan mengatur pikiran
	Aspek penyusunan diri baik

	
	A
	Belum bisa mengontrol emosi dan perilakunya
	Lebih bisa mengelola pikiran dan perilaku
	Aspek penyusunan diri baik

	



Pengendalian diri
	
H
	Sudah memiliki keberanian untuk meninggalkan pertemanan yang negatif
	Semakin yakin untuk meninggalkan lingkungan yang negatif
	Aspek pengendalian diri baik

	
	
AR
	Sudah memiliki keberanian meninggalkan kehidupan yang bebas
	Makin berani untuk mengambil keputusan dan hidup dengan aturan
	Aspek pengendalian diri baik

	
	T
	Belum memiliki keberanian untuk meninggalkan kehidupan yang bebas
	Sudah mulai berani untuk mencoba hal baru
	
Aspek  pengendalian diri baik

	
	I
	Sudah berani mengambil keputusan untuk berubah lebih baik
	Sudah yakin berkeinginan memperbaiki diri
	Aspek pengendalian diri baik

	
	A
	Sudah memiliki keberanian untuk meninggalkan kehidupan yang bebas
	Semakin yakin untuk berubah dan mulai menata kehidupannya untuk masa depan
	Aspek  pengendalian diri lebih baik

	



Pengembangan diri

	H
	Sudah memiliki kemampuan untuk berkembang
	Lebih bisa mengelola kemampuannya sehingga dapat bermanfaat
	
Asek pengembangan diri baik

	
	AR
	Belum menyadari perkembangan pada dirinya
	Sudah mulai menyadari perkembangan dengan hal kecil
	Aspek pengembangan diri baik

	
	T
	Belum bisa meningkatkan emosionalnya dengan baik
	Sudah bisa mengontrol emosi sehingga tidak mudah tersinggung
	Aspek pengembangan diri baik

	
	I
	Belum memiliki pengembangan diri
	Sudah memiliki kemampuan yang bermanfaat
	Aspek pengembangan diri baik

	
	A
	Belum memiliki pengembangan pada dirinya
	Sudah ada perkembangan pada dirinya dengan mematuhi orang tua
	Aspek pengembangan diri baik



Kondisi self management anak jalanan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang setelah melakukan konseling individu, dari indikator pendorongan diri yaitu H, T, dan I belum memiliki dorongan diri namun sudah mulai berusaha untuk meningkat sedangkan AR dan A sudah ada dorongan diri dari awal. Kemudian indikator penyusunan diri yaitu AR, T, dan A sudah mulai memiliki penyusunan diri yang baik sehingga bisa mengontrol pikiran dan menjalankan kewajibannya sedangkan H dan I sudah bisa menyusun dirinya dengan mengelola pikiran dan perilakunya. Selanjutnya indikator pengendalian diri yaitu H, AR, I, dan A sudah memiliki keberanian untuk meninggalkan lingkungan yang negatif dari awal sedangkan T sudah mulai berani untuk mengambil keputusan dengan hidup yang lebih terarah. Yang terakhir indikator pengembangan diri yaitu H sudah memiliki kemampuan untuk dikembangkan sedangkan AR, T, I, dan A sudah mulai ada yang bisa dikembangakan baik pikiran maupun keterampilan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa konseling individu untuk membentuk self management anak jalanan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen dapat dilihat berbagai metode konseling yang memiliki nilai-nilai religi, seperti metode sholat taubat, dzikir, ceramah, pengamatan, dan kunjungan rumah. Dengan penerapan tersebut dapat membentuk self management anak jalanan memiliki aspek pendorongan diri telah memiliki dorongan untuk bertaubat meninggalkan lingkungan yang negatif, penyusunan diri telah mampu menata diri dengan mengelola pikiran dan perilaku, pengendalian diri telah berani untuk mengambil keputusan memilih lingkungan yang positif, dan pengembangan diri telah memiliki kemampuan memainkan alat musik yang bisa dikembangkan.


[bookmark: _Toc193749699]BAB IV 
ANALISIS HASIL
A. [bookmark: _Toc193749700]Analisis Pelaksanaan Konseling Individu untuk Membentuk Self Management Anak Jalanan Pecandu Alkohol di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang
	Berdasarkan hasil wawancara dan observasi  yang telah dilakukan peneliti mengenai konseling individu untuk membentuk self management di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang, peneliti melakukan wawancara dan observasi dengan Bapak Kyai Muntholib pengasuh sekaligus konselor dan lima anak jalanan yang berusia 17-20 tahun.  Peneliti memilih subjek dengan usia tersebut karena pada usia itu, anak berada dalam tahap perkembangan menuju kedewasaan yang dimana harus mulai membentuk pola pikir dan kemandirian. Proses perkembangannya bisa melalui proses belajar secara langsung maupun tidak langsung. Bisa dimulai dari perhatian, pengalaman, atau peristiwa baru yang dialami anak (Mintarsih, 2013).  Pada usia tersebut anak jalanan sudah rentan terkena narkoba, alkhohol, dan tindakan kriminal sehingga sangat penting untuk memiliki self management yang baik agar dapat mengontrol diri dan menghindari kebiasaan negatif.
	Diketahui berdasarkan hasil penelitian bahwa masalah yang dihadapi anak jalanan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah hampir sama, yaitu sulit mengelola pikiran maupun perilaku, belum memiliki rasa tanggung jawab serta tujuan hidup, tidak bisa mengembangkan keterampilan bakat maupun minat. Minat seseorang terhadap sesuatu akan diekspresikan melalui kegiatan atau aktivitas yang berkaitan dengan keinginannya (Nihayah, 2015). Lingkungan yang memberikan dampak negatif akan mudah mempengaruhi kondisi psikis individu, dan sebaliknya lingkungan yang positif akan membawa perubahan baik perilaku maupun jiwa individu.
	Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang memberikan layanan untuk konseling individu yang bertujuan untuk membantu menyelesaikan masalah santri serta membangun keevektifan seperti berani mengambil keputusan, mampu mengontrol yang dapat mengganggu pribadinya, serta memiliki rasa tanggung jawab. Anak-anak akan belajar beradaptasi dan mengambil tanggung jawab atas apa yang mereka lakukan sehingga mereka dapat menghadapi masalah yang mereka hadapi (Sihite, 2023). Konseling individu di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang dapat membentuk self management pada anak jalanan, dikarenakan anak jalanan belum memiliki self management yang baik sehingga di perlukannya konseling individu melalui berbagai metode serta tahapan.
1) [bookmark: _Toc193749701]Analisis Proses Konseling Individu di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang
a. Analisis Latar Belakang Konseling Individu
	Konseling individu merupakan pertemuan antara konselor dan klien yang terjalin hubungan konseling yang di dasarkan pada kepercayaan. Proses konseling, konselor mengupayakan memberikan bantuan untuk mendukung perkembangan klien, sehingga klien mampu menghadapi dan mencegah berbagai masalah yang dihadapinya (Haolah et al., 2018). Sedangkan menurut Shertzer dan Stone Konseling merupakan suatu proses bantuan kepada individu melalui interaksi pribadi antara konselor dan konseli. Tujuan dari proses ini adalah agar konseli dapat memahami dirinya sendiri serta lingkungannya, mampu mengambil keputusan dan menetapkan tujuan berdasarkan nilai-nilai yang diyakininya, sehingga ia merasa bahagia dan dapat berperilaku secara efektif (Lianawati, 2018). 
	Layanan konseling individu salah satu layanan yang diberikan individu untuk bisa membantu masalah klien (santri) dengan suka rela tanpa adanya keterpaksaan. Konselor berperan sebagai fasilitator yang memberikan ruang aman dan nyaman tanpa ada tekanan atau paksaan, di mana anak jalanan dapat mengekspresikan perasaan, pikiran, dan pengalamannya secara bebas dan terbuka.Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Muntholib selaku pengasuh Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang yaitu konseling individu merupakan layanan tanpa adanya keterpaksaan baik antara pengasuh maupun santri agar menciptakan suasana aman dan nyaman tanpa takut untuk dihakimi (Wawancara dengan Bapak Muntholib, 9 Februari 2025).   
	Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konseling individu merupakan salah satu layanan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang yang dapat memberikan layanan kepada santri dengan suka rela tanpa adanya keterpaksaan sehingga santri bisa mengungkapkan perasaannya tanpa ditutup-tutupi dan tidak takut untuk dihakimi. Santri di dorong untuk mengungkapkan permasalahan mereka secara bebas, dengan keyakinan bahwa mereka akan diterima, dihormati, dan dibimbing tanpa diskriminasi atau stigmatisasi. Pendekatan ini tidak hanya membantu menyelesaikan masalah sesaat, tetapi juga membangun kemampuan santri dalam mengelola emosi.
b. Analisis tujuan konseling Individu
	Tujuan konseling individu secara umum untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi individu serta dapat membantu klien untuk mengurangi penlian negatif terhadap dirinya maupun perasaan yang dapat mengganggu pribadinya. Masalah yang dihadapi klien biasanya berkaitan dengan ketidaksukaan terhadap sesuatu, keinginan untuk menghilangkan suatu hal, atau adanya hambatan yang dapat merugikan dirinya. Melalui konseling, individu dapat mengurangi permasalahan yang dihadapi serta mengembangkan kemampuannya (Husni, 2017). Seperti yang diungkapkan Bapak Muntholib mengenai tujuan konseling individu di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang yaitu untuk membantu santri yang membutuhkan untuk menyelesaikan masalah (Wawancara dengan Bapak Muntholib, 9 Februari 2025).
	Selain tujuan umum, konseling individu memiliki tujuan lain yaitu untuk membangun keefektivan klien. Efektivitas pribadi seperti, Klien berani mengambil keputusan dan bertanggung jawab, individu yang mampu mengenal dan memecahkan masalahnya, serta mampu mengontrol dorongan dan merespon segala permasalahan yang mengganggu dirinya (Putra, 2019). Melalui konseling individu, klien dibimbing untuk mengoptimalkan potensi diri dan meningkatkan daya adaptasi. Teori tersebut diperkuat dengan wawancara Bapak Muntholib yaitu agar anak-anak bisa tanggung jawab mengatur waktunya lebih terstruktur (Wawancara dengan Bapak Muntholib, 9 Februari 2025).
	Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan konseling individu untuk membimbing santri agar mampu bertahan dan mengubah kesulitan menjadi peluang pertumbuhan. Membantu menyelesaikan masalah santri serta menumbuhkan keefektivitasan santri dalam mengatur perilakunya maupun pikirannya. Sehingga santri dapat mengambil keputusan untuk meninggalkan lingkungan yang negatif, memecahkan masalah dengan mandiri, dan memiliki rasa tanggung jawab.
c. Analisis fungsi konseling individu
	Fungsi konseling individual yaitu untuk membantu klien mencari jalan dalam memecahkan masalah serta membantu mengembangkan kemampuan diri untuk menghadapi permasalahannya (Andriyani, 2018). Seperti yang diungkapkan Bapak Muntholib yaitu fungsinya untuk memberikan kesempatan santri dalam menyelesaikan masalahnya serta mengembangkan bakat minatnya (Wawancara dengan Bapak Muntholib, 9 Februari 2025). Hal tersebut diperkuat oleh T yaitu 
“merasakan perubahan seperti rutin ikut kegiatan di pesantren, saya juga menghindari pertemanan yang negatif karena biasanya diajak mabuk makanya saya takut kambuh lagi selain itu fungsinya juga bisa menjaga emosi saya lebih baik dan stabil” (Wawancara dengan T, 19 Februari 2025).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi konseling individu di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang secara umum memiliki fungsi untuk membantu santri mencari jalan keluarnya masalah, serta berfungsi untuk mengembangkan bakat dan minatnya santri. Terdapat beberapa fungsi konseling individu yaitu (Fadliyani, 2019):
1) Fungsi pemahaman
Fungsi ini mengarahkan pemahaman kepada santri yaitu keterampilannya, kepribadiannya, bakat maupun minat. Seperti yang diungkapkan bapak Muntholib yaitu:
“Untuk fungsi santri sendiri ya agar mengembangkan minat bakatnya misalnya ada yang suka musik saya kasih kesempatan mereka buat sholawatan dengan alat musik yang sering mereka mainkan buat ngamen (kentrung), kemudian saya alihkan dengan rebana, jadi saya tetap mempertahankan bakat minatnya namun saya campurkan agar berbau religi” (Wawancara dengan bapak Muntholib, 9 Februari 2025).

	Teori lain mengungkapkan fungsi pemahaman dalam konseling merupakan layanan yang bertujuan memberikan wawasan komprehensif kepada individu tentang dirinya sendiri dan berbagai konteks lingkungan yang mempengaruhinya. Melalui proses ini, individu dibantu untuk memperoleh pemahaman mendalam mulai dari lingkungan terdekat seperti keluarga dan sekolah hingga lingkungan yang lebih luas mencakup ranah pendidikan, pekerjaan, budaya, nilai-nilai agama, serta sistem sosial dan adat istiadat yang ada (Putra, 2019).
Fungsi pemahaman berupaya ini untuk membantu mereka mengeksplorasi kompleksitas pengalaman hidup, memahami faktor-faktor yang membentuk kepribadian, serta mengidentifikasi potensi personal yang selama ini mungkin terpendam. Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah memberikan layanan konseling, agar santri memiliki fungsi pemahaman yang bisa dikembangkan. Meliputi mengembagkan keterampilan memainkan alat musik, serta membantu santri agar dapat beradaptasi di lingkungan pesantren.
2) Fungsi Pencegahan
Fungsi ini berupaya untuk mempengaruhi dengan cara yang positif. Seperti yang telah diungkapkan oleh bapak Muntholib yaitu 
“…selain itu diharapkan mampu mengontrol perilakunya agar tidak kambuh lagi dengan cara saya mengajak mereka untuk berkegiatan di pesantren agar menghindari lingkungan yang negatif” (Wawancara dengan bapak Muntholib, 9 Februari 2025).
Teori lain menungkapkan fungsi pencegahan untuk mencegah klien dari kemungkinan terjadinya pengalaman traumatis, kerugian personal, atau pilihan hidup yang dapat menghambat perkembangan potensi diri (Saiful & Nikmarijal, 2020). Dapat disimpulkan bahwa fungsi pencegahan yaitu untuk mencegah kejadian yang membuat trauma dan membuat perilaku menjadi negatif.
Melalui pendekatan yang penuh empati dan mendukung, konselor membantu klien mempertahankan psikologis, mengembangkan keterampilan, adaptasi, dan membangun pola pikir proaktif dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. Fungsi pencegahan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah melalui pengembangan kegiatan positif yang bertujuan mengalihkan anak jalanan (santri) dari lingkungan negatif. Melalui berbagai kegiatan seperti sholat berjamaah, ngaji kitab kuning, dzibaan, dzikir dan lain sebagainya, pesantren menciptakan lingkungan yang mendukung untuk mencegah ke kambuhan anak jalanan (santri).
3) Fungsi Pengentasan
Upaya membantu klien memecahkan masalah yang dihadapinya. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Muntholib yaitu 
“...untuk memberikan mereka kesempatan dalam menyelesaikan permasalahannya dengan memberikan mereka dukungan agar bisa menghadapi masalahnya” (Wawancara dengan bapak Muntholib, 9 Februari 2025).
Teori lain mengungkapkan fungsi pengentasan yaitu membantu klien mencapai kondisi psikologis dan sosial yang lebih sehat, di mana mereka mampu mengatasi hambatan, mengubah tantangan menjadi peluang pertumbuhan, dan mengembangkan emosional yang positif (Handayani & Hidayat, 2018). 
Fungsi pengentasan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah memberikan motivasi secara menyeluruh, tidak hanya sebatas memberikan dorongan secara lisan, tetapi juga membangun lingkungan yang mendukung anak jalanan dalam meningkatkan kepercayaan diri, dan mengenali potensi diri. Sehingga anak-anak dapat merasakan adanya dukungan di lingkungannya serta tidak merasa dihakimi, dengan itu mereka dapat mengelola pikiran mereka untuk menyelesaikan permasalahan dengan pikiran yang positif.
4) Fungsi Pemeliharaan
			Fungsi yang membantu klien agar bisa mememilhara segala sesuatu yang baik yang ada pada diri klien serta mengembangkan potensi yang dimilikinya. Teori lain mengungkapkan Menurut Prayitno dan Erman Amti dalam buku yang dikutip oleh Tohirin, fungsi pemeliharaan mengacu pada upaya menjaga segala aspek positif yang dimiliki individu, baik yang berasal dari bawaan maupun hasil perkembangan yang telah dicapai. Melalui fungsi ini, potensi yang ada dalam diri individu dapat tetap terjaga dan berkembang secara terarah (Sukatin et al., 2022).
Fungsi pemeliharaan di Pesantren anggur Ijo Ash-shidiqyyah Kecamatan Mijen Semarang berperan dalam menjaga dan mengembangkan nilai-nilai positif yang telah dimiliki oleh para santri, baik yang berasal dari bakat alami maupun hasil pembelajaran dan pengalaman mereka. Seperti yang diungkapkan oleh T yaitu:
“… sekarang saya berusaha menjaga diri saya mba dengan rutin ikut kegiatan di pesantren, dan juga menghindari pertemanan yang negatif karena biasanya diajak mabuk makanya saya takut kambuh lagi” (Wawancara dengan T, 19 Februati 2025).

Dalam lingkungan pesantren, upaya pemeliharaan dilakukan melalui pembinaan karakter yang di bimbing dengan ajaran agama, pembiasaan disiplin untuk sholat tepat waktu, pemeliharaan tersebut agar individu berada dalam jalur perkembangan yang positif. Dengan adanya fungsi ini, potensi yang mereka miliki tidak hanya terjaga, tetapi juga dapat berkembang secara optimal, sehingga mampu membentuk pribadi yang disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki harapan masa depan yang lebih baik. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa fungsi konseling individu di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah yaitu fungsi pemahaman untuk mengarahkan bakat minatnya terutama di bidang musik, fungsi pencegahan untuk mencegah kekambuhan dengan mengisi kegiatan rutin di pesantren, fungsi pengentasan untuk memberi dukungan agar bisa menyelesaikan masalahnya sendiri, dan fungsi pemeliharaan untuk menjaga potensi yang telah dimiliki sehingga individu menjadi disiplin dan tanggung jawab.


d. Analisis metode konseling individu
	Metode konseling merupakan pendekatan yang digunakan oleh konselor untuk membantu individu dalam memahami, menghadapi dan menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Metode dapat membantu individu untuk mencapai pemahaman diri yang lebih baik serta mengatasi masalah dengan efektif. Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang menggunakan dua metode yaitu metode konseling menurut Jawahir dan metode konseling Islam menurut Abdul Basit. Berikut beberapa metode konselig individu. Menurut Adi Jawahir yaitu sebagai berikut (Jawahir, 2021):
1) Metode Pengamatan
		Konselor mengamati perubahan sikap klien jika tidak ada perubahan maka konselor akan menindak lanjuti penanganan masalah tersebut. Proses pengamatan yang cermat dan objektif, di mana konselor tidak sekadar mendengarkan pernyataan konseli, tetapi juga memperhatikan gesture, ekspresi wajah, nada bicara, dan bahasa tubuh yang dapat mengungkapkan informasi tersembunyi di balik ucapan. Bahwa setiap gerak-gerik konseli memiliki makna yang dapat memberikan petunjuk penting tentang kondisi mental, emosional, dan sosial yang sedang dialami.seperti yang diungkapkan oleh bapak Muntholib yaitu mengamati gerak gerik, ekspresinya, dan perilakunya. Karena orang yang suka minum alkohol akan terlihat baik dari matanya, tubuhnya, dan baunya. 
2) Metode Ceramah
		Suatu bentuk interaksi antara klien dan konselor melalui penuturan lisan. Seperti yang bapak Muntholib sampaikan bahwa metode disini menggunakan ceramah dengan memberikan nasihat sesuai ajaran Al Quran maupun kitab lainnya.  menyampaikannya juga menggunakan bahasa yang mudah dipahami jadi mereka nyaman dan tau apa yang di bicarakan, saya juga tidak menghina maupun mencela atas apa yang diperbuatnya di masa lalu. Metode ini menggunakan teknik mauidhoh hasanah dengan penyampaian nasihat yang baik berdasarkan nilai-nilai islam. Teori lain berpendapat bahwa metode ceramah Metode ceramah memiliki keunggulan sekaligus keterbatasan. Keunggulan dari metode ini adalah kemampuannya dalam menjelaskan berbagai permasalahan yang sulit disampaikan dengan metode lain. Namun, kelemahannya terletak pada minimnya kesempatan bagi konseli untuk mengembangkan kreativitasnya, sehingga mereka cenderung menjadi pasif (Rozikan, 2018).
3) Metode kunjungan rumah, 
		Konselor bertemu dengan keluarga klien untuk menyampaikan kondisi yang sedang dialami klien dan meminta bantuan agar lebih diperhatikan secara maksimal. Metode konseling kunjungan rumah merupakan pendekatan yang efektif dalam mendampingi santri anak jalanan. Dengan metode ini, konselor secara langsung mengunjungi tempat tinggal atau lingkungan anak itu berasal. Metode ini diharapkan santri mendapatkan perhatian yang lebih personal, meningkatkan motivasi mereka untuk belajar, serta membantu mereka dalam mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi. Namun untuk metode ini jarang digunakan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang.
Selain metode-metode tersebut, di pesantren tentunya juga menggunakan metode konseling islam. Konseling islam menurut Zulkifli Akbar merupakan Seseorang yang berupaya membantu orang lain dalam menyelesaikan permasalahannya sendiri dengan menerapkan ajaran Islam serta pemikiran logis yang selaras dengan nilai-nilai Islam, guna meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat (Abdurrahman, 2019). Berikut metode konseling islam menurut Abdul Basit yaitu (Basit, 2017):
1) Metode Sholat
		Sholat adalah salah satu bentuk ibadah yang memiliki banyak manfaat, baik sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah maupun bagi kesehatan tubuh. Di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah menggunakan metode sholat taubat untuk membantu santri menyadari kesalahan yang telah di perbuat. Sholat taubat adalah sholat yang dianjurkan dalam Islam bagi seorang muslim yang ingin memohon ampun atas dosa yang telah diperbuat. Sholat ini termasuk sholat mutlak yang dapat dikerjakan kapan saja, baik siang maupun malam, kecuali pada waktu-waktu yang dilarang untuk sholat. Sebagian ulama berpendapat bahwa waktu terbaik untuk melaksanakan sholat taubat adalah pada sepertiga malam terakhir, karena waktu tersebut diyakini sebagai waktu yang mustajab untuk memohon ampunan kepada Allah. Meskipun demikian, tidak ada ketentuan pasti mengenai waktu pelaksanaan sholat taubat, sehingga setiap muslim dianjurkan untuk segera bertaubat setelah menyadari kesalahannya (Ma & Ramadhan, 2024).
2) Metode Dzikir
		Dzikir adalah salah satu bentuk terapi untuk membersihkan hati dari berbagai penyakit batin. Dengan senantiasa mengingat Allah, segala kegelisahan dan beban pikiran yang mengganjal dalam hati akan berangsur hilang. Hal ini karena hati menjadi lebih tenang dan terfokus pada Allah, yang memiliki kendali tertinggi atas kehidupan manusia. Dalam ajaran spiritual suatu tarekat, dzikir dipandang sebagai ritual yang sangat bermakna. Praktik ini dianggap sebagai cara untuk mendekatkan diri kepada Allah, dengan memanjatkan pujian dan pengakuan terhadap utusannya. Keyakinan mereka menegaskan bahwa ketika seorang individu melakukan dzikir dengan penuh kesadaran dan ketulusan, akan tercipta hubungan timbal balik spiritual dimana Sang Pencipta pun akan memberikan perhatian khusus. 
		Metode dzikir digunakan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah menggunakan dzikir thoriqoh untuk mendekatkan diri kepaada Allah yang bertujuan untuk ketenangan hati dan pikiran. Dzikir dipersepsikan sebagai metode transformasi batiniah yang memiliki kekuatan untuk membersihkan jiwa dan menyembuhkan berbagai emosional. Metode ini sangat berkaitan erat dengan kualitas keimanan seseorang. Bagi mereka yang mengalami kegalauan batin, keresahan, dan kecemasan, dzikir diyakini mampu memberikan ketenangan dan pemulihan spiritual (Rofiq, 2023).
			Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkann bahwa Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah menggunakan dua metode yaitu konseling individu dan konseling islam. Metode konseling individu secara umum menggunakan metode pengamatan, metode ceramah, dan metode kunjungan rumah. Sedangkan metode konseling islam merupakan metode yang berkaitan dengan nilai-nilai religi seperti metode sholat dan metode dzikir.
e. Analisis tahapan konseling individu
	Untuk melakukan konseling dibutuhkan tahapan-tahapan agar berjalannya proses konseling. Tahap-tahapan konseling individu menurut Sofyan S. Willis terdapat tiga tahapan yaitu (Rahmawati et al., 2021) :
1) Tahap Awal 
Dalam proses konseling tahap ini melakukan assessment untuk membangun hubungan kedekatan dengan klien, agar menciptakkan rasa aman, nyaman antara klien dan konselor sehingga dalam proses konseling menjadikan klien lebih terbuka dalam mengungkapkan masalah yang sedang dihadapinya. seperti yang diungkapkan bapak muntholib melakukan pendekatan dengan cara menyukai apa yang mereka sukai (Wawancara dengan Bapak Muntholib, 9 Februari 2025). Teori lain mengungkapkan, Tahap awal dalam proses konseling merupakan fase yang difokuskan pada pembentukan fondasi hubungan yang konstruktif antara konselor dan klien. Pada tahap ini, konselor berupaya menciptakan suasana yang nyaman dan terbuka, sambil berusaha memahami secara mendalam permasalahan yang dialami klien (Andriyani, 2018).
2) Tahap Pertengahan
Setelah tahap awal selanjutnya tahap pertengahan yaitu untuk mendefinisikan dan membantu mencari solusi atau jalan keluar yang  terbaik dari permasalahan yang sedang dihadapi, kemudian menilai kembali masalah klien yang membantu klien memperoleh pandangan baru sehingga klien dapat menuju perubahan. Hal tersebut seperti yang diungkapkan bapak Muntholib membantu memecahkan masalah santri dengan membimbing santri untuk mengerjakan kewajibannya. Teori lain berpendapat bahwa tahap pertengahan merupakan proses interaksi antara konselor dan klien berlangsung intensif, dengan konselor memberikan pendampingan, dukungan, serta strategi penyelesaian masalah. Kedua pihak bersama-sama mengeksplorasi akar persoalan, mengidentifikasi pola pikir dan perilaku yang menghambat, serta merancang pendekatan untuk menghasilkan perubahan positif (Evi, 2020).
3) Tahap Akhir
Tahap ini merupakan tahap pengakhiran dari proses konseling yang ditandai dengan menurunnya kecemasan klien, perubahan prilaku klien kearah yang lebih positif, dan tujuan hidup dimasa yang akan datang jelas. Hal tersebut diungkapkan oleh Bapak Muntholib untuk meningkatkan kebiasaan yang dapat membuat santri menjadi lebih positif sehingga santri sudah mengerti cara mengatasi jika masalah muncul kembali. Teori lain menungkapkan tahap akhir  konseli diajak untuk mengidentifikasi dan mengukur berbagai perubahan yang dialami dalam dimensi emosional, menganalisis pencapaian yang sudah didapatkan selama proses konseling. Selain itu, tahap ini juga memberikan ruang untuk merancang strategi dan rencana konkret yang akan dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari proses konseling (Kartini et al., 2023).
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa tahapan konseling individu menggunakan tiga tahap, tahap pertama membangun hubungan agar terciptanya suasana yang nyaman. Membangun hubungan disini dengan cara, konselor mendekati klien dengan menyukai apa yang mereka sukai misalnya ikut gabung saat nongkrong selagi itu hal yang positif. Tahap pertengahan menggali permasalahan dan menyadarkan santri untuk mengatasi masalahnya dengan cara membimbing, memberikan tugas untuk mengerjakan kewajiban agar santri menyadari masalah yang dihadapi. Tahap terakhir ini merupakan pengakhiran konseling dengan ditandai perubahan perilaku maupun emosional santri. 
2) [bookmark: _Toc193749702]Analisis Konseling Individu Untuk Membentuk Self Management Anak Jalanan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang
Konseling individu sebagai layanan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang berperan penting dalam membentuk self management santri. Dengan adanya konseling individu, santri lebih bisa mengelola diri baik secara emosional maupun perilaku. Melalui bimbingan yang bersifat personal, santri dapat memahami permasalahan yang dihadapi, menggali potensi diri, serta dapat mengembangkan cara yang efektif dalam mengatur waktu, emosi, dan tindakan. Individu yang memiliki self management yang baik mereka mampu lebih produktif serta mampu beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang ada. Self management juga membantu individu agar hidup lebih terarah. Konseling individu untuk membentuk self management anak jalanan dapat dilihat melalui metode dan tahapan konseling, berikut metode dan tahapan konseling yang digunakan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah.
a. Metode Yang Dapat Menumbuhkan Self Management
Metode yang digunakan di Pesantren Anggur Ijo Ash Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang mencampurkan metode dengan nilai keislaman. Metode ini bertujuan untuk membantu santri agar bisa lebih dekat dengan Allah, menguatkan keimanan, serta meningkatkan kesadaran diri. Metode konseling secara umum juga untuk memberikan perhatian secara khusus serta membimbing untuk membantu mengubah perilaku maupun emosional yang negatif. Berikut beberapa metode yang diterapkan yaitu:
1) Metode ceramah
Metode ceramah merupakan bentuk interaksi antara klien dan konselor melalui lisan. Setiap kali informasi yang disampaikan secara lisan, hal itu dapat disebut sebagai ceramah. Ceramah dapat disampaikan dalam bentuk formal dengan durasi sekitar 45 menit atau secara informal yang hanya berlangsung sekitar 5 menit. Kualitas ceramah tidak dapat dikategorikan sebagai baik atau buruk, namun harus dinilai berdasarkan kesesuaiannya dengan tujuan yang ingin dicapai (Darmawani, 2018). Seperti yang diungkapkan bapak Muntholib bahwa menyampaikan ceramah dengan bahasa yang mudah dipahami sehingga mereka merasakan kenyamanan dan mudah untuk menangkap informasi atau nasihat yang disampaikan (wawancara dengan bapak Muntholib, 9 Februari 2025). Hal tersebut di perkuat dengan wawancara AR selaku santri yaitu mengatakan bahwa metode ceramah di Pesantren berlandaskan Al Quran namun dijelaskan dengan bahasa yang mudah dipahami (wawancara dengan AR, 25 Februari 2025). 
Metode ceramah di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang memberikan nasihat secara langsung kepada santri yang berlandaskan nilai-nilai Al Quran dengan bahasa yang mudah dipahami sehingga memudahkan mereka untuk memahami apa yang telah disampaikan. Kyai menyampaikan nasihat juga motivasi kepada santri untuk lebih mandiri serta mengatur waktu agar lebih efektif, dapat mengontrol pikiran dan mengendalikan perilaku santri. Metode ceramah bisa langsung di terapkan dalam kehidupan pesantren membuat santri  lebih mudah memahami dalam lingkungan mereka.  
2) Metode Sholat Taubat
		Metode sholat berperan untuk mendekatkan diri kepada Allah maupun bagi kesehatan tubuh. Dari segi fisik, sholat membantu menggerakkan berbagai bagian tubuh, sehingga memperlancar aliran darah. Sholat memberikan manfaat untuk kesehatan fisik karena gerakan-gerakan yang dilakukan selama sholat mengandung unsur olahraga yang dapat mencegah penyakit (Bassar & Hasanah, 2020).  Selain itu dari psikologi, sholat juga berperan sebagai terapi yang dapat meredakan perasaan gelisah, stres, dan kecemasan. Dampak  sholat bagi orang yang melakukannya berdampak pada perkembangan sifat kerohanian dalam diri seseorang, sehingga dapat mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar (Pramusinta, 2021).
Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah menggunakan sholat taubat untuk metode konseling sholat taubat merupakan Sholat taubat adalah wujud nyata dari upaya seseorang dalam memperbaiki diri agar menjadi lebih baik dari sebelumnya (Maula, 2024). Sholat taubat dapat menjadi salah satu metode efektif dalam konseling di pesantren bagi anak jalanan, karena memberikan kesempatan bagi mereka untuk merenungi kesalahan masa lalu dan berkomitmen memperbaiki diri. Melalui bimbingan dan konseling, sholat taubat tidak hanya menjadi sarana ibadah, tetapi juga sebagai proses refleksi diri yang mendalam. Dengan pendekatan ini, anak-anak jalanan dapat merasakan ketenangan batin, membangun kesadaran spiritual, serta meningkatkan motivasi untuk menjalani kehidupan yang lebih baik. 
Konseling berbasis sholat taubat juga membantu mereka memahami bahwa setiap individu memiliki kesempatan untuk berubah dan memperbaiki masa depan dengan memperkuat hubungan dengan Allah serta mengendalikan perilaku negatif. Seperti yang diungkapkan bapak muntholib mengatakan bahwa sholat taubat untuk memberikan kesadaran atas perilakunya mereka, sehingga mereka bisa merenungi dosa-dosa yang telah mereka perbuat (wawancara dengan Bapak Muntholib, 9 Februari 2025). Pernyataan tersebut di perkuat oleh A, ia mengatakan bahwa setelah sholat merasakan ketenangan karena telah memohon ampun atas dosa-dosa yang telah ia perbuat selama ini (wawancara dengan A, 25 Februari 2025).
3) Metode Dzikir
Dzikir merupakan bentuk dari membersihkan diri berbagai penyakit batin. Dengan mengingat Allah semua beban dan permasalahan yang sedang dihadapi akan berangsur hilang. Karena dalan berdzikir hati menjadi lebih tenang dan fokus pada Allah. Dzikir merupakan bentuk pengingatan yang bertujuan untuk merasakan kehadiran Tuhan sambil membayangkan keberadaannya. Selain itu, dzikir juga berfungsi sebagai metode untuk mencapai konsentrasi dalam aspek spiritual. Menurut Ibnu Katsir, Menurut Ibnu Katsir, Dzikir merupakan upaya mengingat Allah dengan berbuat kebaikan serta senantiasa bersyukur atas segala nikmat yang diberikannya kepada makhluk. Dengan bersyukur dan bertakwa kepada Allah, seseorang akan memperoleh rahmat serta tambahan nikmat dari Allah (Sholihah et al., 2021).
Melalui dzikir, santri dari anak jalanan dapat memberikan ketenangan batin serta dapat mengendalikan emosi, menenangkan pikiran dengan memperkuat hubungan dengan Allah. Individu perlu memiliki kepercayaan diri agar mereka dapat melawan kecemasan dengan selalu beriman kepada Allah SWT, bahwa hanya Allah yang dapat memberikan bantuan (Widyarto et al., 2024). Dengan membiasakan berdzikir melatih santri untuk fokus dalam menjalani kehidupan sehari-hari, dapat mengelola waktu dengan baik, dan menghindari perilaku yang negatif. Dzikir bukan hanya sekedar ibadah, tetapi juga untuk membentuk karakter yang lebih sabar, bersyukur, dan memiliki ketahanan mental yang kuat dalam menghadapi permasalahan hidup. Di pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang menggunakan dzikir untuk sarana mendekatkan diri kepada Allah dengan tujuan untuk ketenangan hati. Pernyataan tersebut diperkuat oleh A yaitu sebagai berikut
“kalau saya lagi dzikir pikiran rasanya tenang, kecemasan berkurang. Dzikir ini juga bisa buat mengelola emosi saya mba karena kalau hati tenang ayem ga gampang tersinggung jadine ga mudah emosi” (Wawancara dengan A, 25 Februari 2025).

Pernyataan tersebut terbukti bahwa metode dzikir dapat memberikan ketenangan, meredakan kecemasan, serta dapat membuat individu menjadi lebih fokus dan terarah. Dengan berdzikir, individu dapat mengingat dan merasa dekat dengan Allah, karena orang yang merasa dekat dengan Allah akan merasakan ketakutan jika ingin berbuat dalam hal negatif. Dalam hal ini dzikir dapat membentuk self management anak jalanan, dengan kebiasaan berdzikir mereka akan mampu mengelola dirinya dari perubatan negatif serta bisa mengurangi kecemasan maupun mengontrol emosi. 
4) Metode Pengamatan 
Konselor mengamati perubahan sikap klien jika tidak ada perubahan maka konselor akan menindak lanjuti penanganan masalah tersebut. Metode pengamatan ini merupakan pendekatan yang dilakukan dengan cara mengamati perilaku serta perubahan sikap sebelum, selama, dan setelah sesi konseling. Dengan metode ini santri merasa diperhatikan dan mendapat tempat yang nyaman tanpa takut dihakimi. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Muntholib yaitu:
”awalnya juga saya amati gerak gerik, ekspresinya, dan perilakunya. Biasanya kalau peminum alkohol kelihatan dari mata sama bau badannya mba. Terus saya berikan pencerahan pelan-pelan, sebelumnya saya melalui pendekatan agar mereka tidak merasa dihakimi dan tidak sungkan untuk menceritakan apa yang telah terjadi” (Wawancara dengan bapak Muntholib, 9 Februari 2025).

Metode yang digunakan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqyyah Kecamatan Mijen Semarang menggunakan metode pengamatan untuk memahami kondisi emosional, perilaku, dan kebutuhan mereka secara lebih mendalam. Dengan mengamati ekspresi wajah, bahasa tubuh, serta respons mereka dalam berbagai situasi. Metode ini memungkinkan pendekatan yang lebih personal dan empatik, sehingga santri anak jalanan merasa diterima dan didukung dalam proses perubahan mereka membantu anak jalanan yang membutuhkan perhatian khusus, mereka membutuhkan tempat yang mengayomi bukan menghakimi. Karena rasa stress, kecemasan, dan keraguan diri diperburuk oleh kurangnya sistem dukungan yang memadai (Otu, 2024).  Metode ini dilakukan melalui interaksi sehari-hari. Sehingga mereka lebih mudah mengembangkan keterampilan untuk membentuk self management. Dengan metode ini, kyai menjadi tahu apakah perilakunya sudah mulai membaik atau sama saja.
5) Metode Kunjungan Rumah
Metode konselor bertemu dengan keluarga klien untuk menyampaikan kondisi yang sedang dialami klien dan meminta bantuan agar lebih diperhatikan secara maksimal (Jawahir, 2021). Kunjungan rumah membantu membangun kepercayaan antara santri dan kyai agar proses bimbingan konseling lebih efektif dan berkelanjutan. Melalui interaksi langsung dengan keluarga atau pengasuh, konselor dapat memahami akar permasalahan, mengidentifikasi potensi dukungan. Namun metode ini jarang digunakan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Muntholib yaitu
“Untuk kunjungan rumah jarang mba, paling saya dipanggil untuk hadir ke acara keluarganya buat syukuran karena anaknya sudah mau tobat. Disana saya juga menasihati orang tuanya agar anaknya tetep mau saya bimbing dan mau tinggal di pesantren” (Wawancara dengan Bapak Muntholib, 9 Februari 2025).

Pernyataan tersebut, dapat di simpulkan bahwa metode kunjungan rumah dalam konseling individu yang di lakukan di pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah jarang untuk dilakukan, namun juga pernah menerapkan metode tersebut untuk keperluan tertentu. Metode ini bertujuan untuk memberikan bimbingan secara personal dan mendalam. Metode kunjungan rumah sangat efektif dilakukan untuk memahami kondisi lingkungan klien secara langsung, sehingga bisa melihat faktor faktor yang memengaruhi perilaku mereka.
 Mengunjungi rumah atau tempat asal anak jalanan, konselor (kyai) dapat melihat langsung kondisi keluarga, pola asuh, serta tantangan sosial yang mereka hadapi. Informasi ini sangat penting dalam merancang strategi bimbingan yang tepat sesuai dengan kebutuhan individu. Selain itu, metode ini juga memungkinkan konselor membangun komunikasi dengan keluarga agar mereka turut mendukung perubahan positif anak. Dengan adanya keterlibatan keluarga dan pemahaman yang lebih komprehensif, proses konseling di pesantren dapat berjalan lebih efektif, membantu anak jalanan dalam menyesuaikan diri, mengembangkan self management, serta membangun masa depan yang lebih baik.
b. Tahapan konseling untuk membentuk Self Management
Pelaksanaan konseling memerlukan langkah-langkah untuk berjalannya proses konseling. Proses konseling merupakan serangkaian tahapan sistematis yang dilalui oleh konselor dan klien untuk mencapai perubahan yang diharapkan. Dalam pelaksanaan konseling, rangkaian proses dan tahapan yang menjadi fondasi tidak harus diikuti secara monoton. Alih-alih, konselor dapat menerapkannya dengan fleksibel dan sederhana, di mana seringkali terjadi persinggungan antara satu fase dengan fase berikutnya. Tahapan-tahapan tersebut dapat saling melengkapi dan berbaur secara alami, mengikuti dinamika interaksi dan kebutuhan klien yang tengah berkembang selama proses konseling berlangsung. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Muntholib tahapan konseling di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang  yaitu
“Pertama saya dekati dulu orangnya, karena dekat dengan orang yang berlatar belakang anak jalanan dan sejenisnya sulit untuk mereka mau membuka diri. Kemudian tahap selanjutnya jika sudah mempunyai hubungan yang baik dilanjut untuk berbagi cerita atau permasalahan yang sedang dihadapi, tapi saya ga berani maksa, mereka sendiri yang berbagi cerita dan berniat untuk berubah jadi saya mengupayakan untuk menjaga hubungan agar tetap tercipta suasana nyaman. Selanjutnya tahap terakhir ini biasanya saya memberikan dukungan dan motivasi agar memiliki kesiapan dalam menghadapi masalah yang mungkin akan datang” (wawancara dengan bapak Muntholib, 9 Februari 2025).

Hal tersebut di perkuat oleh I yaitu sebagai berikut

“beliau tidak memandang dari latar belakang manapun, semua yang berlatar belakang buruk dirangkul sehingga mendapatkan kenyamanan, dan kedamaian. Terus saya kalau sudah merasa nyaman, masalah yang saya hadapi saya ceritakan ke abah biasanya beliau setelah mengajar ada sesi cerita dan bimbingan jadi kalau bareng-bareng semuanya pada tahu solusinya semisal ada persamaan masalah yang sedang dihadapi, namun kadang kalau saya merasa malu menceritakan permasalahan pribadi, saya bertemu abah secara face to face agar tidak ada yang tahu begitu mba. Selanjutnya ngalir aja mba sampai saya merasakan perubahannya sendiri” (Wawancara dengan I, 25 Februari 2025).

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa tahapan konseling individu di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang tidak dilakukan secara formal, namun dilakukan dengan fleksibel tergantung kebutuhan klien. terdapat beberapa tahapan pendekatan yang dilakukan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang, berikut tahap-tahapannya. 
1) Tahap Awal
Tahap awal, dalam proses konseling tahap ini untuk membangun hubungan kedekatan dengan klien, agar menciptakkan rasa aman, nyaman antara klien dan konselor sehingga dalam proses konseling menjadikan klien lebih terbuka dalam  mengungkapkan masalah yang sedang dihadapinya (Rahmawati et al., 2021). Hal yang sama diungkapkan oleh Willis (dalam Haolah et al., 2018) Pada fase permulaan (pembukaan) proses konseling, konselor berfokus pada membangun hubungan yang hangat dan saling percaya (rapport) dengan konseli. Di tahap ini juga dilakukan kesepakatan bersama mengenai aturan dan harapan konseling yang dituangkan dalam bentuk kontrak. Secara bersamaan, konselor dan konseli bekerja untuk mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan utama yang menjadi perhatian konseli yang akan ditangani selama sesi-sesi konseling berikutnya. hal lain diungkapkan oleh Bapak Muntholib yaitu 
“untuk waktunya kondisional karena saya menyesuaikan anak yang membutuhkan bantuan. Terus untuk tahap-tahapannya ya pertama saya mendekati anaknya dulu karena ga mudah untuk dekat dengan anak jalanan. Seperti yang dialami mas AR pertama tahap awal saya melakukan pendekatan dengan cara menyukai apa yang mereka sukai”
(Wawancara dengan bapak Muntholib, 9 Februari 2025).

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa tahap awal yang dilakukan kyai melakukan pendekatan dengan menyukai apa yang mereka sukai selagi itu hal yang positif. Waktu untuk pelaksanaan konseling di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang juga kondisonal sesuai dengan kebutuhan santri. Dalam tahap ini menciptakan suasana nyaman, aman, tanpa takut dihakimi. Sehingga santri bisa lebih mudah terbuka untuk menyampaikan masalah yang sedang dihadapi. Keterbukaan ini untuk memperlancar proses konseling dalam tahap selanjutnya. 
2) Tahap Pertengahan
Tahap pertengahan yaitu untuk mendefinisikan dan membantu mencari solusi atau jalan keluar yang terbaik dari permasalahan yang sedang dihadapi (Rahmawati et al., 2021). Dalam penelitian hal serupa, bahwa tahap tengah konseling merupakan proses berlanjut dari pemahaman masalah yang telah disepakati bersama pada fase awal. Pada tahap ini, konselor dan konseli melakukan eksplorasi lebih mendalam terhadap permasalahan konseli, mengkaji berbagai aspek. Berdasarkan hasil terhadap permasalahan tersebut, konselor kemudian menentukan dan menawarkan bantuan-bantuan spesifik yang sesuai dengan kebutuhan konseli untuk mengatasi masalah yang dihadapi (Husni, 2017). Pernyataan tersebut diungkapkan oleh bapak Muntholib yaitu
“tahap pertengahan menggali dan membantu memecahkan masalah yang sedang dihadapi, kemudian memberikan bantua berupa bimbingan mengajak ia sholat berjamaah, pengajian, dzikir yang simple-simpel dulu” (Wawancara dengan Bapak Muntholib, 9 Februari 2025).

	Pernyataan tersebut di simpulkan bahwa tahapan pertengahan konseling individu di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah dengan memberikan bimbingan serta melakukan membantu memecahkan masalah klien secara umum, tetapi juga mengintegrasikan unsur-unsur keagamaan seperti sholat berjamaah, pengajian, dan dzikir sebagai bentuk bantuan dan solusi yang cukup sederhana. Konseling yang dilakukan memadukan aspek psikologis dengan nilai-nilai keislaman, menunjukkan penggunaan pendekatan konseling religius di mana praktik ibadah dijadikan sebagai sarana terapi dan pemulihan bagi klien (Santri).
3) Tahap Akhir
Tahap ini merupakan tahap pengakhiran dari proses konseling yang ditandai dengan menurunnya kecemasan klien, perubahan prilaku klien kearah yang lebih positif, dan tujuan hidup dimasa yang akan datang jelas. Tahap penutup dalam proses layanan konseling merupakan tahap aksi yang memiliki tujuan perubahan perilaku, pengelolaan emosi yang lebih baik, serta perumusan rencana ke depan. Tahap ini merupakan bagian penting untuk memelihara kemajuan klien dengan menerapkan berbagai bantuan yang sudah direncanakan untuk menyelesaikan masalahnya. Teori lain menungkapkan tahap akhir  konseling diajak untuk mengidentifikasi dan mengukur berbagai perubahan yang dialami dalam dimensi emosional, menganalisis pencapaian yang sudah didapatkan selama proses konseling (Kartini et al., 2023). Dalam pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang memberikan tindakan yang mampu menciptakan perilaku yang positif. Seperti yang diungkapkan bapak Muntholib yaitu
“saya memberikan dukungan dan motivasi agar memiliki kesiapan dalam menghadapi masalah yang mungkin akan datang. Biasanya saya juga menyuruh mereka untuk berpuasa senin kamis itu tantangan yang paling rendah biar mereka bisa merasakan efeknya sendiri” (Wawancara dengan bapak Muntholib, 9 Februari 2025).

Pernyataan tersebut diperkuat oleh A selaku klien (santri) yaitu:
“prosesnya bertahap tidak ada yang instan. Biasanya ditahap terakhir saya diberi tantangan abah untuk berpuasa senin kamis yang bertujuan untuk mengelola pikiran ke hal-hal yang negatif, dan melatih agar saya kuat menjalankan kewajiban selain sholat” (Wawancara dengan Bapak Muntholib, 9 Februari 2025).

Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat di simpulkan bahwa tahap akhir konseling individu di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang yaitu dengan memberikan motivasi dan tantangan untuk mengembangkan perilaku maupun pikiran santri. Dengan memberikan mereka tantangan untuk berpuasa sunnah akan menjadi lebih sadar tentang keinginan dan dorongan yang muncul dalam dirinya. Latihan menahan diri ini membantu individu berpikir sebelum bertindak, sehingga keputusannya lebih bijak dan tidak hanya emosi sesaat.
Dengan tantangan tahap akhir dari proses konseling, yaitu memberikan perintah untuk berpuasa sunnah senin kamis yang bertujuan memberi waktu untuk merenung dan menilai pikiran serta perilaku diri sendiri. Saat lapar, kita belajar menahan keinginan dan lebih fokus pada hal spiritual, yang membuat kita lebih kuat menghadapi godaan. Kebiasaan ini melatih disiplin diri dan membuat pikiran lebih tenang. Jadi, puasa sunnah bukan hanya ibadah biasa, tapi juga cara meningkatkan kecerdasan emosi dan kendali diri yang berguna dalam hidup sehari-hari. Dalam tahapan ini ditandai dengan berkembangnya emosional dalam diri santri, santri mulai bisa mengontrol pikiran maupun tindakannya. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa analisis konseling individu untuk membentuk self management anak jalanan pecandu alkohol di Pesantren Angggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang dapat dilihat melalui metode ceramah, pengamatan, kunjungan rumah, sholat taubat, dan dzikir. Dengan menggunakan metode tersebut, santri dapat membentuk self management dengan baik, bisa dilihat melalui aspek yaitu, santri telah memiliki dorongan untuk berubah dan bertaubat (Pendorongan diri), santri telah mampu menyusun diri dengan mengelola pikiran dan perilaku (Penyusunan diri), santri telah berani untuk mengambil keputusan dengan meninggalkan lingkungan yang negatif (Pengendalian diri), dan santri telah memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan seperti memainkan alat musik rebana yang dapat menghasilkan sumber rezeki. (Pengembangan diri).
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BAB V
PENUTUP
	
A. [bookmark: _Toc193749704]Kesimpulan
[bookmark: _Toc193749705]Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa konseling individu untuk membentuk self management anak jalanan pecandu alkohol di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah kecamatan Mijen Semarang, dengan menerapkan berbagai metode yaitu menggunakan metode ceramah yaitu menggunakan teknik mauidhoh hasanah dengan memberikan nasihat kepada individu, metode pengamatan dengan mengamati perilaku klien dan memberikan perhatian khusus, metode kunjungan rumah dengan bertemu keluarga santri untuk menyampaikan kondisinya, metode sholat taubat bertujuan untuk menyadari kesalahan yang telah di perbuat, dan metode dzikir untuk ketenangan hati dan pikiran. Dengan penerapan metode tersebut, dapat membentuk self management anak jalanan yang memiliki 4 aspek yaitu: 1) Aspek Pendorongan Diri santri telah memiliki dorongan atau keinginan untuk berubah dan bertaubat; 2) Aspek Penyusunan Diri yaitu santri telah mampu menyusun diri dengan mengelola pikiran dan perilakunya; 3) Aspek Pengendalian Diri santri telah berani untuk mengambil keputusan dengan memilih lingkungan yang positif; 4) Aspek Pengembangan Diri santri telah memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan seperti memainkan rebana yang bisa menghasilkan sumber peluang rezeki.	
B. Saran  
Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, berikut disampaikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya dalam tema Konseling Individu Untuk Membentuk Self Management di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang. Yang bertujuan untuk keberhasilan dan memperlancar penelitian selanjutnya. Berikut saran-saran dari penulis:
1. Untuk pihak Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang
a) Layanan bimbingan dan konseling di pesantren lebih baik dilakukan satu minggu sekali, agar dapat memantau perkembangan santri sehingga tidak kambuh untuk meminum alkohol dan hidup di jalanan.
b) Meningkatkan metode dan tahapan dalam proses konseling supaya terlaksana dengan maksimal.
c) Menambahkan pengurus yang memiliki pendidikan di bidang bimbingan dan konseling.
2. Untuk santri anak jalanan di Pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Kecamatan Mijen Semarang
a) Tetap istiqomah untuk berubah menjadi lebih baik
b) Harus rutin ikut kegiatan di Pesantren
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara
a) Daftar pertanyaan untuk narasumber yaitu Konselor atau Kyai dari pesantren
1. Bagaimana sejarah tentang berdirinya pesantren Anggur Ijo Ash-Shidiqiyyah Mijen?
2. Apa yang menjadi alasan diterapkannya program konseling individu untuk anak jalanan?
3. Bagaimana peran yang bapak mainkan sebagai konselor selama proses konseling berjalan?
4. Bagaimana cara yang bapak lakukan untuk mendorong anak-anak melakukan hal-hal yang positif? (Dorongan diri)
5. Dengan cara apa bapak membantu anak-anak untuk mengontrol emosinya? (Penyusunan diri)
6. Dengan cara apa bapak membantu meningkatkan emosional anak agar berkembang lebih baik? (Pengembangan diri)
7. Bagaimana cara bapak untuk membantu anak-anak mengatur waktu agar lebih bermanfaat setiap harinya? (Penyusunan diri)
8. Apa yang bapak lakukan agar anak-anak dapat menghindari perbuatan yang negatif dan memprioritaskan kewajibannya? (Pengendalian diri)
9. Menurut bapak, bagaimana emosional anak sebelum mengikuti proses konseling dan bagaimana kondisi emosionalnya setelah dilakukannya konseling? (Pengembangan diri)
10. Apakah bapak menggunakan tahap-tahap konseling seperti Tahap awal (membangun hubungan kedekatan dengan klien), Tahap pertengahan (mendefinsikan dan mencari solusi), Tahap akhir (hasil dan kesimpulan)? 
Jika iya, bagaimana bapak menerapkannya? 
Jika tidak, dengan cara apa yang bapak terapkan? 
b) Daftar pertanyaan untuk anak jalanan pecandu alkohol
1. Bagaimana peran kyai yang diterapkan selama proses konseling berjalan?
2. Dengan cara apa kyai memberikan dorongan agar anda dapat berbuat ke hal-hal yang positif? (Dorongan diri)
3. Apa yang kyai lakukan untuk membantu anda dalam mengontrol emosi? (Penyusunan diri)
4. Bagaimana kyai membantu mengembangkan emosional anda sehingga berubah menjadi lebih baik? (Pengembangan diri)
5. Apa yang kyai berikan untuk mengatur waktu anda agar lebih bermanfaat setiap harinya? (Penyusunan diri)
6. Apa yang kyai lakukan agar anda dapat menghindari perbuatan yang negatif dan memprioritaskan kewajiban? (Pengendalian diri)
7. Bagaimana emosional anda ketika sebelum melakukan konseling dan sesudah melakukan konseling? Apakah meningkat menjadi lebih baik atau sama saja? (Pengembangan diri)
8. Apakah kyai melakukan konseling dengan tahap-tahap seperti Tahap awal (membangun hubungan kedekatan dengan klien), Tahap pertengahan (mendefinsikan dan mencari solusi), Tahap akhir (hasil dan kesimpulan)? 
Jika iya, bagaimana kyai mengarahkan kepada anda? 
Jika tidak, dengan cara apa yang kyai lakukan?


Lampiran 2 Surat Izin Riset
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Lampiran 3 Surat Setelah Riset
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Lampiran 4 Dokumentasi
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[bookmark: _Toc193749644]Gambar 3 Kegiatan dzikir thariqah dan ngaji
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